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Pendahuluan 


Amirul Mukminin ‘Ali a.s. adalah orang yang paling dekat dengan Ra- 
sulullah saw., sebagaimana dikatakan oleh Rasulullah dalam sabda be- 
liau, “Kedudukan 'Ali di sisiku seperti diriku; ketaatan kepadanya sama dengan 
ketaatan kepadaku, dan kemaksiatan kepadanya sama dengan bermaksiat kepa- 
daku.” 

Oleh karena itu, kecintaan kepada ‘Ali a.s. menjadi simbol keiman- 
an, sedangkan kebencian kepadanya adalah simbol kemunafikan. 

Sesungguhnya kedekatan ‘Ali a.s., cintanya, dan ketaatannya kepada 
Rasulullah saw. tidak diragukan lagi merupakan faktor utama dalam 
kemuliaannya dan kesiapannya dalam menerima pengetahuan-pengeta- 
huan lahir dan batin, hikmah-hikmah yang agung, dan perwaliannya. 
Oleh karena itu pula, kefasihan Imam ‘Ali a.s. unggul dibandingkan 
yang lainnya dan ucapan-ucapannya sarat dengan nilai-nilai yang luhur. 

Dalam peijalanan sejarah, muncul upaya-upaya untuk membuku- 
kan ucapan-ucapan Imam ‘Ali a.s. dan khutbah-khutbahnya. Di antara 
upaya-upaya yang paling penting dan tergolong pelopor ini adalah apa 
yang dipilih oleh Syarlf Ar-Radhiyy 1 berupa kumpulan khutbah, surat, 
hikmah, dan nasihat-nasihat. Setelah itu, bermunculan karangan-ka- 


1. Buku Nahjul Balaghah, karya Syarif Ar-Radhiyy ini dicetak di Teheran dan Beirut- 
Lebanon dan telah diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa. 
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rangan 2 lain yang berupaya menambah apa yang telah dikumpulkan 
oleh Syarlf Ar-Radhiyy. 

Juga muncul buku-buku lain dalam jumlah yang banyak yang meng- 
himpun hikmah-hikmah yang ringkas dan syarah atas pidato-pidato 
Imam ‘Ali a.s. serta menetapkan sumber-sumbernya. Yang paling utama 
di antara karya-karya ini adalah Syarah Ibn Abil Hadid, yang merupakan 
ensiklopedia dan karya agung yang memuat di dalamnya sejarah, 
filsafat, dan akhlak yang mengambil dari syarah ucapan-ucapan Imam 
‘Ali a.s.. Ia adalah buku sandaran utama bagi para peneliti dan orang- 
orang yang mempelajari studi-studi keislaman. 

Masih banyak lagi syarah bagi ucapan-ucapan Imam ‘Ali a.s. yang 
ringkas ini dan hikmah-hikmahnya yang akan sangat panjang bila kita 
sebutkan dalam buku ini. Kebanyakan buku-buku ini ditulis dalam ba- 
hasa Arab dan Persia. 

Meskipun ucapan-ucapan Imam ‘Ali a.s. ini telah dikumpulkan 
dalam buku-buku sepanjang sejarah, tetapi ia kebanyakannya masih 
bertebaran dalam berbagai sumber sejarah, adab, fiqih, dan filsafat. 

Kami telah berupaya — demi memudahkan para pembaca yang mu- 
lia' — mempersembahkan ringkasan-ringkasan dari hikmah-hikmah 
Imam ‘Ali a.s. yang sengaja kami ringkas sedapat mungkin. Kami meng- 
ikuti metode tematik dalam penulisan buku ini guna memudahkan 
penelitian dan mendapatkan faedah. 

Kami berharap kepada Allah SWT agar menjadikan upaya ini berha- 
sil mendapatkan tujuannya, yaitu memperoleh faedah secara umum 
dari penjelasan dan hikmah-hikmah Imam ‘Ali a.s., yang telah dikata- 
kan oleh Rasulullah saw. dalam sabda beliau, “Aku adalah kota ilmu, sedang- 
kan ‘Ali adalah pintunya.” 

Hanya kepada Aliahlah kami memohon taufiq. 


2- Di antaranya Mustadrak Nahjul Raldghah, karya HadI Kasyiful Ghita’ dan buku lain 
karangan Al-Qadhi Abu ‘Abdillah Al-Qadha‘I. 
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BAGIAN PERTAMA: 
ALLAH DAN AGAMA 



j4m-ah dan Agama 


Keesaan dan Ketuhanan 


1 . Imam ‘Ali a.s., setelah mengerjakan shalat malam, biasa mengucap- 
kan doa ini: 

Aku bersaksi bahwa langit dan bumi serta apa yang ada di antara 
keduanya adalah tanda-tanda yang menunjukkan kepada-Mu. Se- 
mua bukti itu bersaksi atas apa yang telah Engkau serukan kepada- 
nya. Segala hal yang menunjukkan tentang diri-Mu adalah hujah 
dari dia bersaksi kepada-Mu atas sifat ketuhanan-Mu. 

Aku berlindung kepada-Mu dari mengisyaratkan dengan hati, 
lisan, atau tangan kepada selain-Mu. Tidak ada tuhan kecuali Eng- 
kau, Allah Yang Mahaesa, Mahatunggal, dan Mahakekal. Dan kepa- 
da-Mulah kami berserah diri. 

2 . Maukah aku tunjukkan kepada kalian buah surga? Ia adalah (kali- 
mat) , “La ilaha illaUdh (tidak ada tuhan kecuali AJlah) ,’ dengan sya- 
rat ikhlas. 

3 . Pokok agama adalah makrifat tentang Allah. Kesempurnaan makri- 
fat tentang-Nya adalah dengan tash<Eq (membenarkan) terhadap- 
Nya. Kesempurnaan tash<&q terhadap-Nya adalah dengan tauhid 
kepada-Nya. Dan kesempurnaan tauhid kepada-Nya adalah dengan 
ikhlas kepada-Nya. Barangsiapa yang melekatkan suatu sifat kepa- 
da-Nya, berarti dia telah menyertakan sesuatu kepada-Nya. Dan- 
barangsiapa yang menyertakan sesuatu dengannya, maka dia telah 
menduakan-Nya. Barangsiapa yang menduakan-Nya, maka dia te- 
lah memilah-milahkan (Zat)-Nya. Barangsiapa yang memilah-milah- 
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Nya, maka sesungguhnya dia tidak mengenal-Nya. Barangsiapa 
yang tidak mengenal-Nya, maka dia akan melakukan penunjukan 
kepada-Nya. Barangsiapa yang melakukan penunjukan kepada-Nya, 
maka dia telah membuat batasan tentang-Nya. Dan barangsiapa 
yang membuat batasan tentang-Nya, sesungguhnya dia telah meng- 
anggap-Nya berbilang. 

4. Dia tidak beranak, maka tiadalah Dia dilahirkan; dan tiada pula 
Dia diperanakkan, maka tiadalah Dia menjadi terbatas. Sungguh, 
Mahaagung Dia untuk mempunyai anak dan Mahasuci bagi-Nya 
untuk menyentuh wanita. 

5. Dia tidak diperanakkan, Mahasuci Dia, maka tiada sekutu bagi- 
Nya dalam keagungan; tidak pula Dia beranak, maka tiadalah Dia 
diwarisi. Segala puji bagi Allah Yang “ada” sebelum adanya kursi 
atau arsy, langit atau bumi, jin atau manusia. Dia tidak dapat dica- 
pai dengan khayalan, tidak dapat diduga dengan pemahaman, tidak 
dapat dicapai dengan indera, dan tidak dapat pula dibandingkan 
dengan manusia. Dia Satu tidak dengan bilangan, Kekal tidak de- 
ngan masa, dan Berdiri tidak dengan penyangga. 

6. Segala puji bagi Allah Yang keadaan-Nya yang satu tidak menda- 
hului keadaan-Nya yang lain. Maka, tiadalah Dia menj adi Yang Awal 
sebelum Dia menjadi Yang Akhir, atau, yang Zhahir sebelum Dia 
menjadi Yang Batin. Segala sesuatu yang dinamakan wahdah (satu) 
selain Dia adalah sedikit. Semua yang mulia selain Dia adalah hina. 
Dan semua yang kuat selain Dia adalah lemah. 

7. Dan aku bersaksi bahwasanya tidak ada tuhan kecuali Allah Yang 
Mahaesa, tiada sekutu bagi-Nya. Dia Mahaawal Yang tidak ada se- 
suatu sebelum-Nya, Dia Mahaakhir Yang tidak ada batas akhir ba- 
gi-Nya. Tidak ada sekutu bagi-Nya yang membantu-Nya dalam men- 
ciptakan perkara-perkara yang menakjubkan. Semua penciptaan- 
Nya teijadi dengan perintah-Nya dan tunduk pada ketaatan-Nya 
serta menyambut pada seruan-Nya. 

8. Pernah Imam ‘Ali a.s. mendengar seseorang mengatakan, “ Innd 
lilldhi wa innd ilaihi mjitin (sesungguhnya kita adalah milik Allah 
dan kepada-Nyalah kita kembali),” maka Imam ‘Ali a.s. berkata, 
“Sesungguhnya perkataan kita , 1 Inm lilldhi (sesungguhnya kita ada- 
lah milik Allah) ,’ adalah pengakuan atas diri kita dengan ‘kepunyaan’ 
(milik Allah) , sedangkan ucapan kita, ‘ inm ilaihi rdjidn (kepada- 
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Nyalah kita kembali) adalah pengakuan atas diri kita dengan kema- 
tian.” 

9. Wahai Tuhanku, sebagaimana Engkau telah menjaga wajahku dari 
sujud kepada selain-Mu, makajagalah wajahku dari meminta kepa- 
da selain-Mu. 

10. Wahai Tuhanku, cukuplah bagiku kebanggaan bahwasanya Eng- 
kau menjadi Tuhan bagiku, dan cukuplah kemuliaan bagiku bahwa- 
sanya aku menjadi hamba bagi-Mu. Sesungguhnya Engkau seperti 
yang kuinginkan, makajadikanlah aku seperti yang Engkau ingin- 
kan. [] 


Sifat-sifat Allah 


1 . (Allah) Yang sifat-Nya tidak terbatasi oleh batasan tertentu, tidak 
dapat tergambarkan oleh ungkapan kata, tidak terikat oleh waktu, 
dan tidak ada waktu yang menyudahi-Nya. Dan kesempurnaan ke- 
ikhlasan kepada-Nya adalah dengan menafikan segala sifat dari- 
Nya. Sebab, setiap sifat adalah berlainan dengan yang disifati, dan 
setiap yang disifati bukanlah persamaan dari sifat yang menyertai- 
nya. Maka, barangsiapa yang melekatkan suatu sifat kepada-Nya, 
berarti dia telah menyertakan sesuatu dengan-Nya. 

2. Dialah Allah Yang Benar lagi Yang Menjelaskan (segala sesuatu me- 
nurut hakikat yang sebenarnya) , Yang lebih benar dan lebih jelas 
daripada yang dilihat oleh mata. Dia tidak dapat dicapai oleh akal 
dengan pembatasan, maka tiadalah Dia dapat disamakan (dengan 
sesuatu). Tidak pula Dia ditimpa oleh waham dengan perkiraan, 
maka Dia tidak dapat diserupakan. Tidak ada dalam keawalan-Nya 
permulaan, dan tidak ada dalam keazalian-Nya kesudahan (kesir- 
naan). Dialah Yang Awal dan senantiasa Awal (tidak berubah 
keadaan-Nya) , dan Dia Mahakekal tanpa ada batas waktu (kema- 
tian) . Dahi-dahi bersujud kepada-Nya dan bibir-bibir pun men- 
tauhidkan-Nya. Dia membatasi segala sesuatu saat penciptaannya, 
yang menjadi penjelas bagi kesamaannya. 

3. Dia (Allah) tidak akan dapat dicapai oleh penglihatan mata, tetapi 
hati yang penuh dengan hakikat keimanan sajalah yang dapat men- 
capai-Nya. Dia Dekat dari segala hal tanpa sentuhan. Jauh tanpa 
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4. 


5 . 


6 . 


8 . 


adajarak. Berpikir tanpa perlu berpikir sebelumnya. Berkehendak 
tanpa keinginan. Berbuat tanpa memerlukan tangan. Lembut na- 
mun tidak tersembunyi. Besar namun tidak kasar. Maha Melihat 
namun tidak bersifat inderawi. Dan Maha Penyayang namun tidak 
bersifat lunak. 

Ya Allah, Engkaulah Pemilik sifat yang bagus dan penghitungan 
yang banyak. Jika Engkau diharapkan, maka Engkau adalah se- 
baik-baikyang diharapkan. Dan jika Engkau dimintai (suatu permo- 
honan) , maka Engkau adalah sebaik-baik yang dimintai. 

Mahasuci Allah yang tidak dapat dicapai oleh angan-angan yang 
jauh, dan tidak dapat pula diraih oleh dugaan orang yang tajam 
pikirannya. Dialah Yang Awal yang tidak ada batas akhir bagi-Nya; 
dan tidak ada akhir bagi-Nya, maka Dia tidak akan sirna. 

Dia (Allah) tidak pernah dilalui oleh masa, maka keadaan-Nya tidak 
pernah berbeda. Tidak pula Dia berada dalam suatu tempat yang 
mengharuskan-Nya berpindah tempat Dia Maha Mengetahui (sega- 
la) rahasia yang ada di dalam hati yang tersembunyi, bisikan orang- 
orang yang berbisik-bisik, dan kecenderungan seseorang dalam ha- 
tinya. 

Sesungguhnya Allah SWT tidak tersembunyi bagi-Nya apa yang 
diperbuat oleh hamba-hamba-Nya pada waktu malam mereka dan 
siang hari mereka. Dia Mahalembut lagi Maha Mengetahui dan 
Dia benar-benar meliputi segala sesuatu. Anggota-anggota tubuhmu 
adalah saksi-saksi-Nya dan tentara-tentara-Nya, hati kalian adalah 
mata-Nya, dan kesendirian kalian adalah pandangan-Nya. 

Segala puji bagi Allah Yang Awal, yang tidak ada sesuatu pun sebe- 
lum-Nya; Yang Akhir, yang tidak sesuatu pun setelah-Nya; Yang 
Zhahir, yang tidak ada sesuatu pun di atasnya; dan Yang Batin, 
yang tidak ada sesuatu pun di bawah-Nya. Ilmu-Nya menembus 
segala tirai batin kegaiban dan meliputi segala kesamaran rahasia. [] 


Keagungan Allah 


1 . Janganlah sekali-kali engkau menyaingi Allah dalam keagungan- 
Nya dan menyerupai-Nya dalam kesombongan-Nya. Sebab, sesung- 
guhnya Allah menghinakan setiap orang yang angkuh dan meren- 
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dahkan setiap orang yang sombong. 

2. Aku mengetahui Allah — Mahasuci Dia — dengan mencabut azimat 
dan melepaskan ikatan. 

3. Aku sungguh heran terhadap orang yang ragu tentang Allah, pada- 
hal dia melihat ciptaan Allah. 

4. Sungguh mengherankan orang yang keluar ke kebun-kebun un- 
tuk melihat kekuasaan Allah. Mengapa dia tidak disibukkan de- 
ngan penglihatan Yang Mahakuasa daripada melihat kekuasaan 
Allah? 

5. Heranlah kalian terhadap manusia ini: dia melihat dengan lemak, 
berbicara dengan daging, mendengar dengan tulang, dan bernapas 
dengan lubang (hidung) . [] 


Memuji Allah dan Mensyukuri-Nya 

1 . Syukur dan wara ‘ (kehati-hatian dalam beragama) adalah tameng 
yang menjelaskan perkataan. 

2- Sesungguhnya Allah memberikan nikmat-Nya kepada hamba-ham- 
ba-Nya sesuai dengan kemampuan-Nya dan mewajibkan mereka 
bersyukur sesuai dengan kemampuan mereka. 

3. Jika telah sampai kepada kalian berbagai kenikmatan, makaj angan- 
lah kalian menghilangkannya dengan sedikit syukur. 

4. Jika datang kepadamu suatu kenikmatan, makaj adikanlah j amuan- 
nya adalah syukur. 

5. Bersyukurlah kepada Allah atas nikmat-Nya yang dikaruniakan ke- 
padamu dan pujilah Dia atas cobaan-Nya yang ditimpakan-Nya 
kepadamu. 

6. Syukur adalah hiasan kekayaan. 

V. Kebaikan setiap orang yang memiliki kenikmatan adalah dalam 
menghindari hal-hal yang dapat merusak kenikmatan itu. 

8 . Sesungguhnya dalam setiap kenikmatan ada hak bagi Allah . Maka, 
barangsiapayang menunaikan hak kenikmatan itu, niscaya Allah 
akan menambah kenikmatan itu; dan barangsiapayang lalai dalam 
menunaikan hak itu, maka dia telah mengambil risiko dengan 
lenyapnya kenikmatan itu darinya. 

9. Janganlah sekali-kali kalian kufur terhadap nikmat-nikmat Allah 
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(yang dikaruniakan-Nya kepada kalian). Sebab, jika kalian kufur 
terhadap nikmat-nikmat itu, niscaya Allah akan menurunkan siksa 
kepada kalian. 

10. Segala puji bagi Allah yang tidak ada seorang pembicara pun yang 
mampu meliputi segala pujian bagi-Nya. Tidak ada seorang penghi- 
tung pun yang mampu menghitung nikmat-nikmat-Nya. Tidak ada 
seorang pun yang bersungguh-sungguh (tekun beribadah) yang 
mampu memenuhi hak-Nya. Dia (Allah) tidak akan dapat dicapai 
oleh jangkauan pikiran yang seluas apa pun dan tidak akan dapat 
diselami hakikat-Nya oleh tajamnya pikiran. Aku memuji-Nya seba- 
gai kesempurnaan nikmat-Nya, penyerahan diri akan keagungan- 
Nya, dan memohon pertolongan-Nyadari kemaksiatan kepada-Nya. 
Dan aku memohon pertolongan kepada Allah sebagai hamba yang 
fakir yang mengharapkan kecukupan-Nya. 

1 1 . Segala puji bagi Allah Yang Awal sebelum segala sesuatu yang awal, 
Yang Akhir setelah semua yang akhir, dengan keawalan-Nya wajib 
untuk tidak ada awalan bagi-Nya, dan dengan akhiran-Nya wajib 
untuk tidak ada akhiran bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwasanya 
tidak ada tuhan kecuali Allah, suatu kesaksian yang rahasianya se- 
suai dengan terangan-terangannya, dan hatinya sesuai dengan li- 
sannya. 

12. Segala puji bagi Allah yang menunjukkan atas keberadaan-Nya de- 
ngan makhluk-Nya. Dengan ciptaan-Nya Dia menunjukkan azaliah- 
Nya. Dan keserupaan mereka (makhluk-makhluk-Nya) menunjuk- 
kan tidak ada keserupaan bagi-Nya. 

1 3. Segala puji bagi Allah yang segala penggambaran tidak akan mampu 
mencapai hakikat makrifat-Nya dan keagungan-Nya telah mengha- 
langi akal sehingga ia tidak dapat mencapai kerajaan-Nya yang ter- 
tinggi. 

14. Segala puji bagi Allah yang tidak tersembunyi dari-Nya antara la- 
ngit yang satu dengan langit yang lainnya dan bumi yang satu de- 
ngan bumi yang lainnya. 

15. Kami memuji-Nya atas hal-hal yang telah lalu. Kami memohon 
perlindungan kepada-Nya akan urusan-urusan kami yang akan da- 
tang. Dan kami memohon kepada-Nya keselamatan dalam agama, 
sebagaimana kami memohon kepada-Nya kesehatan dalam badan. 

16. Di antara kemuliaan kalimat ini, yakni Al-hamdulilEh (segala puji 
bagi Allah) adalah bahwasanya Allah Ta ‘d E menjadikannya sebagai 
pembuka Kitab-Nya (Alquran Al-Karim) dan penutup doa para 
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penghuni surga-Nya, Allah berfirman, Dan penutup doa mereka ia- 
lah: “Al-Hamdulilldhi Rabbil ‘alanin (segala puji bagi Allah, Tuhan 
semesta alam).” (QS Yunus [10]: 10). [] 

Qadha dan Qadar 
(Takdir.) 


1. Imam ‘Ali a.s. pernah ditanya tentang qadar (takdir), maka dia ber- 
kata: 

“ (Takdir adalah) jalan yang gelap, makajanganlah kalian mela- 
luinya; lautan yang dalam, makajanganlah kalian menyelaminya; 
dan rahasia Allah, makajanganlah kalian menyusahkan diri kalian 
dengannya.” 

2. Allah menjadikan pada tiap-tiap sesuatu ada kadarnya, pada tiap- 
tiap kadar ada masa, dan pada tiap-tiap masa ada ketetapannya. 

3. Segala perkara tunduk pada takdir, bahkan termasuk kematian yang 
telah direncanakan. 

4. Jika telah datang takdir, sia-sialah kehati-hatian. 

5. Setiap orang akan menuai akibat: manis atau pahit. 

6. Sesungguhnya bersama setiap orang ada dua malaikat yang men- 
jaganya. Maka, jika telah datang takdir (kematian orang itu) , kedua 
malaikat itu membiarkannya antara dia dengan takdirnya itu. Dan 
sesungguhnya kematian itu adalah penghalang yang sulit ditembus. [] 


Memohon Pertolongan Kepada Allah 
dan Bertawakal Kepada-Nya 


1 . Janganlah sekali-kali engkau meminta kepada selain Allah, karena 
sesungguhnya jika Dia memberimu, niscaya Dia akan menjadikan- 
mu tidak butuh (kepada siapa pun) . 

2. Siapa saja yang hanya butuh kepada Allah, niscaya orang-orang 
akan butuh kepadanya. 
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3. Mintalah pertolongan kepada Allah Jalla wa ‘Azza dalam (semua) 
urusanmu, karena sesungguhnya Dia adalah Pemberi pertolongan 
Yang paling cukup. 

4. Menghilangkan sebuah gunung lebih mudah daripada menghilang- 
kan kefakiran yang menimpa. Maka, mohonlah pertolongan kepa- 
da Allah dan bersabarlah karena sesungguhnya bumi ini kepunya- 
an Allah; dipusakakan-Nya kepada siapa yang dikehendaki-Nya 
(dari hamba-hamba-Nya) . 

5- Janganlah sekali-kali engkau berharap kecuali kepada Tuhanmu, 
dan janganlah sekali-kali engkau takut kecuali terhadap dosamu. 

6. Jika engkau mampu untuk tidak ada antara kamu dan Allah se- 
orang yang memiliki kenikmatan (kekayaan) , maka lakukanlah itu. 

7. Jika engkau memiliki suatu kebutuhan kepada Allah SWT, maka 
mulailah permintaan itu dengan bershalawat kepada Rasul-Nya 
shaUahu ‘aiaihi waalih, kemudian mintalah (kepada-Nya) kebutuhan- 
mu. Sebab, sesungguhnya Allah terlalu mulia untuk dimintai dua 
kebutuhan, lalu Dia hanya memenuhi salah satunya dan menolak 
yang lainnya (sebaliknya, Allah pasti akan memenuhi kedua per- 
mintaan hamba-Nya itu) . 

8. Carilah perlindungan kepada Allah Ta‘dla dan mohonlah kepada- 
Nya agar memilihkan yang terbaik dalam urusan-urusanmu. Se- 
bab, sesungguhnya Dia tidak akan menelantarkan orang yang 
mencari perlindungan kepada-Nya dan tidak akan merugikan orang 
yang memohon pilihan kepada-Nya. 

9. Sandarkanlah dirimu dalam semua urusanmu kepada Tuhanmu 
karena sesungguhnya engkau menyandarkannya pada tempat ber- 
lindung yang kokoh dan penjagaan yang kuat. [] 
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Risalah dan Kenabian 


1 . Aku bersaksi bahwasanya tidak ada tuhan kecuali Allah, kesaksian 
yang penuh dengan keimanan dan keyakinan, keikhlasan dan ke- 
tundukan. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba- 
Nya dan Rasul-Nya. Allah mengutusnya saat panji-panji petunjuk 
telah lenyap dan jalan jalan agama telahjauh (menyimpang) . Maka, 
beliau meneriakkan kebenaran, memberikan nasihat kepada hamba- 
hamba-Nya, mengarahkan pada petunjuk, dan memerintahkan ke- 
seimbangan (jalan yang lurus) . Semoga Allah bershalawat dan me- 
limpahkan salam kesejahteraan kepadanya dan keluarganya. 

2. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan Ra- 
sul-Nya. Allah mengutusnya dengan membawa agama yang tersiar, 
bukti yang tak tersangkal, kitab yang tertulis, cahaya yang bersinar, 
sinar yang berkilau, dan perkara yang jelas. [] 


Para Rasul dan Nabi-nabi 


1 . Kemudian Allah mengutus rasul-rasul-Nya kepada mereka dan nabi- 
nabi-Nya secara berselang-seling agar mereka memenuhi janji-jan- 
ji penciptaan-Nya, mengingatkan mereka akan nikmat-nikmat-Nya 
yang terlupakan, berhujah kepada mereka dengan tabligh, membu- 
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kakan di hadapan mereka kesadaran yang terpendam, dan memper- 
lihatkan kepada mereka tanda-tanda kekuasaan-Nya. 

2. Allah mengutus rasul-rasul-Nya dengan wahyu-Nya yang dikhusus- 
kan bagi mereka. Dia menjadikan mereka sebagai hujah-Nya terha- 
dap makhluk-makhluk-Nya agar tidak tertinggal suatu alasan bagi 
manusia. Dia menyerukan kepada manusia dengan lidah kejujuran 
menujujalan kebenaran. 

3. Dan bila engkau menghendaki, aku akan menceritakan tentang 
Musa katimullahs aw. saat dia berdoa, “Ya Tuhanku, sesungguhnya aku 
sangat memerlukan sesuatu kebaikan yang Engkau turunkan kepadaku” 
(QS 28: 24) . Demi Allah, yang dimintanya hanyalah sepotong roti 
untuk dimakannya. Sebab, sesungguhnya dia biasa hanya mema- 
kan daun-daunan yang ditumbuhkan bumi. Sungguh, sedemikian 
sehingga warna hijaunya tampak membayang di balik kulit perut- 

. nya karena kekurusannya yang sangat dan dagingnya yang hampir 
luruh. 

Dan bila engkau menghendaki, aku akan menceritakan ten- 
tang ‘Isa putra Maryam a.s. Sungguh, dia biasa menjadikan batu 
sebagai bantalnya, memakai pakaian yang kasar, dan makan makan- 
an yang kasar. Bumbunya adalah lapar. Lampunya di malam hari 
adalah bulan. Tempat berteduhnya di musim dingin adalah penjuru 
dunia. Timur dan Barat. Buah-buahannya dan makanannya ada- 
lah apa saja yang ditumbuhkan bumi untuk makanan hewan. Dia 
tidak mempunyai seorang istri yang dapat membuatnya lalai. Tidak 
mempunyai anak yang dapat membuatnya bersedih. Tidak mempu- 
nyai harta yang dapat menarik perhatiannya. Dan dia tidak pula 
mempunyai ketamakan yang dapat menghinakannya. Kendaraan- 
nya adalah kedua kakinya. Pelayannya adalah kedua tangannya. 

4. Allah SWT tidak pernah membiarkan makhluk-makhluk-Nya tanpa 
kehadiran seorang nabi yang diutus, kitab yang diturunkan, hujah 
yang kukuh, atau tujuan yang jelas. Para rasul yang tidak pernah 
merasa lemah karena sedikitnya bilangan mereka dan banyaknya 
orang-orang yang mendustakan mereka. 

5. Dialah Yang menempatkan makhluk-makhluk-Nya di dunia. Dia 
mengutus rasul-rasul-Nya kepada golongan jin dan manusia supa- 
ya menyingkapkan kepada mereka penutupnya. [] 
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Muhammad Rasulullah saw. 


1. Amma ba‘du, sesungguhnya Allah Subfnnah mengutus Muhammad, 
shaUaUdhu ‘alaihi waalih, sementara tidak ada seorang pun di kalang- 
an orang Arab yang membaca Kitab maupun mengaku menerima 
kenabian atau wahyu. Kemudian beliau bersama orang-orang yang 
taat kepada beliau memerangi orang-orang yang menentang be- 
liau. Beliau mengantarkan mereka menuju keselamatan dan berge- 
gas dengan mereka agar azab tidak mendahului mereka. 

2 . Allah memilih beliau dari pohon silsilah para nabi, cahaya, keagung- 
an, bagian yang terbaik dari lembah Al-Bathha’, pelita-pelita yang 
menerangi kegelapan, dan sumber-sumber hikmah. 

3. Dahulujika perang sedang berkecamuk hebat-hebatnya, kami bia- 
sa berlindung kepada Rasulullah saw., maka tidak ada seorang pun 
dari kami yang lebih dekat kepada musuh daripada beliau. 

4. Semoga Allah bershalawat kepada Muhammad dan keluarga Mu- 
hammad setiap kali orang-orang ingat kepada beliau untuk bersha- 
lawat kepada beliau. Semoga Allah bershalawat kepada Muham- 
mad dan keluarga Muhammad setiap kali orang-orang lalai untuk 
bershalawat kepada beliau. Semoga Allah bershalawat kepada 
Muhammad dan keluarga Muhammad sebanyak bilangan kalimat- 
Mu dan bilangan pengetahuan-Mu, shalawat yang tidak ada akhir 
dan batas masanya. 

5. Sehingga Allah mengutus Muhammad, semoga Allah bershalawat 
kepadanya dan keluarganya, sebagai saksi, pembawa berita gembi- 
ra, dan pemberi peringatan. Beliau adalah sebaik-baik makhluk di 
masa kanak-kanaknya, yang paling terpuji ketika dewasanya, yang 
paling suci akhlaknya, dan yang paling dermawan yang diharap- 
kan kedermawanannya. 

6. Dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba-Nya dan Ra- 
sul-Nya dan pemimpin hamba-hamba-Nya. Setiap kali Allah mem- 
bagi-bagi garis keturunan, Dia menempatkan beliau pada yang pa- 
ling baik di antaranya. Oleh karena itu, tidak ada seorang pezina 
yang turut andil dalam nasab beliau, dan tidak ada pula seorang 
duijana yang menjadi mitra beliau. 

7. Demi ayah dan ibuku, wahai Rasulullah, sungguh telah terhenti 
dengan kematianmu perkara-perkara yang tidak terhenti dengan 
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kematian siapa pun selain dirimu, yaitu kenabian dan berita-berita 
dari langit. Engkau khususkan dirimu sedemikian rupa sehingga 
tidak ada lagi penghibur selain engkau seorang. Dan engkau buka 
dirimu sehingga semua orang menjadi sama di hadapanmu. 

8. Beliau (Nabi saw.) telah memandang rendah dunia dan mengecil- 
kannya serta menghinakannya. Beliau mengetahui sesungguhnya 
Allah menyingkirkan dunia darinya untuk memuliakannya, dan 
Dia melapangkannya bagi selainnya untuk menghinakannya. Oleh 
karena itu, beliau berpaling dari dunia dengan hatinya dan memati- 
kan penyebutannya dalam dirinya. Beliau menyukai bila perhiasan 
dunia itu menjauh dari pandangan matanya agar beliau tidak meng- 
ambil kekayaan darinya atau mengharapkan tinggal di dalamnya. 
Beliau menyampaikan (risalah) dari Tuhannya dengan hujah, mem- 
berikan nasihat kepada umatnya dengan memberikan peringatan, 
menyerukan kepada surga dengan membawa berita gembira, dan 
menakut-nakuti akan neraka dengan memberikan peringatan. 

9. Imam ‘Ali a.s. berkata di atas kuburan Rasulullah saw. sesaat setelah 
menguburkan beliau: 

Sesungguhnya bersabar itu bagus kecuali (berpisah) darimu. 
Sesungguhnya ketidaksabaran itu benar-benar buruk kecuali atas- 
mu (menghadapi kewafatanmu) . Sesungguhnya tertimpa musibah 
dengan kematianmu ini adalah suatu hal yang besar, dan bahwasa- 
nya sepeninggalmu benar-benar sesuatu yang berat. [] 


Imamah dan Wasiat 


1. Aku adalah hamba Allah dan saudara Rasulullah, tidak ada yang 
mengaku demikian setelahku kecuali seorang pendusta. 

2 . Kedudukanku di sisi Rasulullah saw. seperti lengan atas pada bahu, 
seperti hasta pada lengan atas, dan seperti tangan pada bahu. Be- 
liau telah mendidikku di kala aku masih anak-anak dan menjadi- 
kan aku sebagai saudaranya ketika aku dewasa. Sungguh, kalian 
telah mengetahui bahwasanya aku mempunyai majelis khusus de- 
ngan beliau yang tidak diketahui oleh orang lain selain diriku. Be- 
liaujuga mewasiatkan kepadaku, tidak kepada para sahabat beliau 
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atau keluarga beliau. (Sekarang) aku akan mengatakan sesuatu yang 
belum pernah aku katakan kepada seorang pun sebelum hari ini. 
Pernah pada suatu kali aku meminta kepada beliau agar mendoa- 
kanku dengan ampunan. Maka, beliau menjawab, “Ya, akan aku 
lakukan.” Kemudian beliau berdiri dan mengerjakan shalat (sun- 
nah) . Lalu ketika beliau mengangkat tangannya untuk berdoa, aku 
mendengarkannya. Ternyata beliau mengatakan (dalam doanya itu) , 
‘Ya Allah, dengan hak ‘Ali di sisimu, ampunilah ‘Ali.” Maka, aku 
berkata kepada beliau. Ya Rasulullah, apa yang engkau katakan 
ini?” Beliau menjawab, “Apakah ada seseorang yang lebih mulia 
darimu di sisi-Nya sehingga aku memintakan syafaat dengan (hak)- 
nya kepada-Nya?” 

3. Mereka, Ahlul Bait, adalah fondasi agama dan tiang keyakinan. Ke- 
pada merekalah kembali kemuliaan dan bersama mereka disusulkan 
yang datang kemudian. Mereka memiliki kekhususan hak al-wi- 
Byah (kepemimpinan) dan mereka pulalah penyandang wasiat dan 
pusaka (Nabi saw.) . Sekarang kebenaran kembali kepada pemiliknya 
dan diserahkan ke tempatnya. 

4. Sesungguhnya tidak ada kewajiban bagi seorang imam kecuali me- 
nyampaikan perintah Tuhannya apa yang telah diembankan kepa- 
danya, yaitu menyampaikan peringatan, bersungguh-sungguh da- 
lam memberikan nasihat, menghidupkan sunnah, menegakkan hu- 
kuman atas orang yang melanggar hukum, dan memberikan bagi- 
an kepada orang yang berhak menerimanya. 

5. Wahai manusia, sesungguhnya aku telah memberikan nasihat kepa- 
da kalian, sebagaimana nasihat yang telah diberikan oleh para nabi 
kepada umat mereka; dan aku juga telah menyampaikan kepada 
kalian, sebagaimana yang telah disampaikan oleh para washiyy (pe- 
ngemban wasiat) sepeninggal mereka. 

6. Ketika peristiwa yang telah terjadi di Saqifah segera setelah wafat- 
nya Rasulullah saw. telah sampai kepada Amirul Mukminin ‘Ali 
a.s., dia bertanya, “Apa yang telah dikatakan oleh kaum Anshar?” 
Mereka menjawab, “Orang-orang Anshar berkata, ‘Kami angkat se- 
orang pemimpin dari kalangan kami dan kalian angkat seorang 
pemimpin dari kalangan kalian sendiri.’” Amirul Mukminin ‘Ali 
a.s. berkata, “Wahai manusia, sesungguhnya orang yang paling ber- 
hak akan urusan ini (kekhalifahan) adalah orang yang paling mam- 
pu menegakkannya di antara mereka dan yang paling tahu akan 
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perintah Allah dalam urusan ini. Maka (setelah itu) , jika ada orang 
yang membuat kerusuhan, dia harus disuruh bertobat; tetapi jika 
dia menolak, maka dia akan terbunuh. 

7. Sesungguhnya si fulan telah membusanai dirinya dengan baju ke- 
khalifahan, padahal dia benar-benar mengetahui bahwasanya kedu- 
dukanku atas kekhalifahan itu laksana poros pada penggiling. Air 
bah menjauh dariku dan burung tidak akan dapat terbang di atasku. 
Aku memasang tabir terhadap kekhalifahan dan menutupi diri da- 
rinya. 

8. Ketika Rasulullah saw. wafat, kepala beliau berada di dadaku dan 
napas beliau yang terakhir mengembus di tanganku, maka aku 
mengusapkannya ke wajahku. Aku memandikan jenazah beliau 
saw., sementara para malaikat membantuku sehingga rumah dan 
halaman ramai dengan suara mereka. Sekelompok dari mereka tu- 
run, sementara yang sekelompok lainnya naik. Telingaku terus-me- 
nerus mendengar suara-suara dengungan mereka. Mereka tidak 
henti-hentinya bershalawat kepada beliau hingga kami mengubur- 
kan beliau dalam kuburnya. Oleh karena itu, tuluskanlah niat kalian 
dalam jihad memerangi musuh kalian. Maka, demi Yang Tidak ada 
tuhan kecuali Dia, sesungguhnya aku benar-benar berada pada jalan 
kebenaran dan sesungguhnya mereka benar-benar berada dijalan 
ke sesatan yang batil. Aku mengatakan sebagaimana yang kalian de- 
ngar dan aku memohon ampunan Allah untukku dan kalian. 

9. Demi Allah, aku sama sekali tidak mempunyai keinginan dalam 
kekhalifahan ini, aku juga tidak butuh pada kekuasaa n . Akan tetapi, 
kalian menyerukan kepadaku untuk menerima kekhalifahan ini dan 
mendorong-dorongku akan hal itu. Maka, ketika kekhalifahan ini 
jatuh ke tanganku, aku melihat pada Kitabullah dan apa yang di- 
gariskannya bagi kita. Kita diperintahkan untuk berhukum dengan- 
nya, maka aku mengikutinya. Demikian juga (kita diperintahkan 
untuk mengikuti) apa yang telah ditetapkan oleh Nabi saw., maka 
aku pun mengikutinya. 

10. Demi Zat Yang menumbuhkan butir tumbuh-tumbuhan dan men- 
ciptakan makhluk hidup, bahwasanya merupakan ketetapan yang 
telah disampaikan Nabi saw. kepadaku, “ Sesungguhnya umat ini akan 
berkhianat kepadamu sepeninggalku. ” [] 
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Ahlul Bait 


1. Ketahuilah, sesungguhnya perumpamaan keluarga Muhammad 
saw. seperti bintang-bintang di langit. Jika satu bintang terbenam, 
maka bintang yang lainnya muncul. Maka, seakan-akan karunia 
Allah telah disempurnakan kepada kalian, dan Dia telah memperli- 
hatkan kepada kalian apa yang dahulu kalian harapkan. 

2. Mereka, Ahlul Bait, adalah pengemban wasiat, tempat berteduh 
bagi urusan-Nya, perbendaharan ilmu-Nya, sumber kebijaksanaan- 
Nya, lembah bagi kitab-kitabnya, dan bukit bagi agamanya. Dengan 
merekalah Allah meluruskan punggung agama yang bengkok dan 
menghilangkan gemetaran anggota-anggota badannya. 

3. Dan di sisi kami, Ahlul Bait, pintu-pintu dan cahaya urusan ini. 
Ketahuilah, sesungguhnya syariat-syariat agama ini satu danjalan- 
nya lurus. Barangsiapa yang mengambilnya, dia akan bergabung 
dan beruntung; dan barangsiapa yang menjauhinya, dia akan ter- 
sesat dan menyesal. 

4. Maka kemanakah kamu akan pergi ? (QS 81 : 26) dan Maha mengapa 
kamu masih berpaling ? (QS 6: 95; 10: 34; 35: 3; 40: 62), sedangkan 
panji-panji (petunjuk) berdiri tegak, tanda-tanda kekuasaan Allah 
terang, dan menara telah didirikan. Maka, kemana kalian disesat- 
kan dan bagaimana (mata hati) kalian telah dibutakan, sedangkan 
di tengah-tengah kalian ada keturunan Nabi kalian? Mereka ada- 
lah kendali kebenaran, pertanda agama, dan lidah kebenaran. Oleh 
karena itu, posisikanlah mereka pada sebaik-baik kedudukan, seba- 
gaimana yang kalian berikan pada Alquran, dan datangilah mere- 
ka sebagaimana unta yang haus mendatangi sumber air. 

5. Perhatikanlah Ahli Bait Nabi kalian. Bertaudah pada arahan mere- 
ka dan ikutilah jejak mereka. Sebab, sesungguhnya mereka tidak 
akan pernah mengeluarkan kalian dari petunjuk dan tidak akan 
pernah mengembalikan kalian dalam kebinasaan. Apabila mereka 
duduk, hendaklah kalian duduk. Dan apabila mereka bangkit, hen- 
daklah kalian bangkit Janganlah kalian mendahului mereka karena 
jika mendahului mereka, niscaya kalian akan tersesat. Dan jangan 
pula kalian tertinggal dari mereka karenajika kalian tertinggal dari 
mereka, niscaya kalian akan binasa. 

6. Tidak ada seorang pun di kalangan umat ini yang dapat dibanding- 
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kan dengan keluarga Muhammad saw., dan tidak ada seorang pun 
yang dapat disamakan dengan mereka dalam hal nikmat Allah yang 
telah dikaruniakan kepada mereka selamanya. 

7. Setiap kedengkian yang tertanam dalam hati orang-orang Quraisy 
terhadap Rasulullah saw. telah ditampakkannya kepada diriku, dan 
kedengkian ini juga akan ditampakkan kepada keturunanku sepe- 
ninggalku. 

8. “Orang ini adalah tanganku, yakni Muhammad bin al-Hanafiah; 
dan kedua orang ini adalah kedua mataku, (yakni al-Hasan dan al- 
Husain) . Seseorang senantiasa melindungi kedua matanya dengan 
tangannya.” Imam ‘Ali a.s. mengatakan hal ini kepada orang yang 
mengatakan kepadanya, “Sesungguhnya engkau mengedepankan 
Muhammad (bin al-Hanafiah) untuk dibunuh dan melemparkan- 
nya kepada musuh-musuhnya untuk disembelih demi membela 
kedua saudaranya (al-Hasan dan al-Husain) .” [] 


Sahabat-sahabat Imam ‘Ali a.s. 

1. Bukankah sungguh mengherankan bahwa Mu'awiyah menyeru- 
kan kepada orang-orang yang kasar perangainya dan rendah, lalu 
mereka mengikutinya tanpa bantuan dan pemberian? Sedangkan 
aku menyerukan kepada kalian, sementara kalian adalah benteng- 
benteng Islam dan manusia-manusia pilihan, dengan memberikan 
bantuan atau pemberian yang dibagi-bagikan, namun (anehnya) 
kalian justru berpencar dariku dan menentangku. Demi Allah, apa- 
kah kalian tidak memiliki agama yang menyatukan kalian? Atau 
rasa malu yang mengasah (hati) kalian? 

2. Wahai jiwa jiwa yang saling bertentangan, hati yang bercerai-berai, 
dan orang-orang yang badannya hadir tetapi akalnya tidak hadir, 
aku telah membujuk kalian pada kebenaran, tetapi kalian berpa- 
ling darinya. 

3. Wahai kaum yang badannya hadir, tetapi akalnya tidak hadir dan 
keinginan-keinginannya beraneka ragam. Para pemimpin mereka 
sedang diuji dengan (pembangkangan) mereka. Sesungguhnya pe- 
mimpin kalian (yakni Imam ‘Ali a.s.) menaati Allah, sementara kalian 
membangkang terhadapnya. Sebaliknya, pemimpin penduduk 
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Syam (yakni Mu'awiyah) durhaka kepada Aliah, sementara mereka 
menaatinya. 

4. Aku mengajak kalian untuk berjihad (memerangi musuh-musuh 
kalian) , tetapi kalian tidak memenuhi ajakanku. Aku memperde- 
ngarkan kepada kalian, tetapi kalian tetap tidak mau mendengar- 
kan. Aku menyerukan kepada kalian secara rahasia dan terang- 
terangan, tetapi kalian tidak menyambut seruanku. Dan aku telah 
memberikan nasihat kepada kalian, tetapi kalian tidak mau men- 
dengarkan nasihatku. Maka, apakah orang yang hadir sama de- 
ngan yang tidak hadir? dan apakah budak sama dengan tuan? 

5. Apa kerugian yang diderita oleh saudara-saudara kita yang darah- 
nya tertumpah di Shiffin karena sekarang tidak hidup lagi? Hanya 
bahwa mereka itu tidak lagi menderita terteguk ketika menelan dan 
tidak meminum air keruh. Demi Allah, sesungguhnya mereka pasti 
telah menjumpai Allah dan Dia telah menganugerahkan kepada 
mereka ganjaran mereka. Dia telah menempatkan mereka di nege- 
ri yang aman (surga) setelah sebelumnya mereka diliputi rasa takut. 
Di manakah saudara-saudaraku yang telah mengambil jalan yang 
benar dan melangkah dalam kebenaran? Di manakah ‘Ammar? Di 
manakah Ibn at-Taihan? Di manakah Dzusy-Syahadatain (Khuzai- 
mah bin Tsabit al-Ansharf)? Dan di manakah yang lain yang semisal 
mereka di antara saudara-saudara mereka yang telah mengikat per- 
janjian (baiat) untuk (berjihad sampai) menemui kematiannya dan 
yang kepala-kepalanya (yang terpenggal) dibawa kepada musuh- 
musuh yang durhaka. Kemudian Imam ‘Ali a.s. menangis seraya 
melanjutkan khutbahnya: Duhai saudara-saudaraku yang membaca 
Alquran dan mengukuhkannya; merenungi kewajiban mereka dan 
menunaikannya; dan menghidupkan sunnah dan mematikan bid- 
‘ah. Mereka diseru untuk berjihad, maka mereka segera menyam- 
butnya dan meyakini pemimpin mereka, lalu mereka pun meng- 
ikutinya. 

6. Tentang ucapan Imam ‘Ali a.s. ketika mendengarkan perkataan 
orang-orang Khawarij, “La hukma illa liUdh (tidak ada hukum kecuali 
bagi Allah).” 

Sungguh, itu adalah perkataan yang hak, namun ia dimaksud- 
kan untuk hal yang batil. Memang benar bahwasanya “tidak ada 
hukum kecuali bagi Allah.” Akan tetapi, mereka bermaksud menga- 
takan, “Tidak ada pemeritahan kecuali bagi Allah.” Padahal manu- 
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sia haruslah memiliki seorang pemimpin, baik dia seorang yang 
baik maupun yang durhaka. Di bawah pemerintahannya, seorang 
Mukmin menjalankan kewajibannya, sementara orang kafir menik- 
mati hidupnya. 

7. Wahai orang-orang yang menyerupai laki-laki tetapi bukan laki- 
laki! Akal kalian adalah akal anak-anak dan pikiran kalian adalah 
pikiran gadis pingitan. Aku sangat berharap sekiranya aku tidak 
pernah melihat kalian dan sama sekali tidak mengenal kalian. Demi 
Allah, perkenalan ini telah menimbulkan penyesalan dan mengaki- 
batkan kesedihan. Semoga Allah memerangi kalian. Kalian benar- 
benar telah mengisi hatiku dengan nanah dan memenuhi dadaku 
dengan kemurkaan. 

8. Maka, jika aku memerintahkan kalian untuk memerangi mereka 
di musim panas, kalian berkata, “Cuaca sangat panas, tangguhkan- 
lah bagi kami (berperang) hingga panas ini mereda dari kami.” Ke- 
mudian jika aku perintahkan kalian untuk memerangi mereka di 
musim dingin, kalian berkata, “Cuaca sangat dingin, tangguhkanlah 
bagi kami (berperang) hingga dingin meninggalkan kami.” Akan 
tetapi, semua ini hanyalah alasan untuk lari dari panas dan dingin. 
Sebab, jika kalian melarikan diri dari panas dan dingin, maka, kalian, 
demi Allah, akan lebih lari lagi dari pedang. 

9 . Ucapan Imam ‘Ali a.s. ketika sampai kepadanya berita terbunuhnya 
Muhammad bin Abl Bakar: 

Sesungguhnya kesedihan kita terhadapnya (Muhammad bin 
Abl Bakar) seukuran dengan kegembiraan mereka (karena berhasil 
membunuhnya) . Ketahuilah, sesungguhnya berkurang bagi me- 
reka (dengan terbunuhnya Muhammad bin Abl Bakar) seorang 
yang sangat mereka benci, sementara berkurang bagi kita seorang 
yang sangat kita cintai. 

10. Surat Imam ‘Ali a.s. kepada rakyat Mesir ketika dia mengangkat 
Malik al-Asytar sebagai gubernur mereka, “. . . Amma ba‘du, sesung- 
guhnya aku telah mengutus kepada kalian seorang hamba Allah. . .” 

11. Kalian adalah orang-orang yang terkemuka di kalangan bangsa 
Arab, tokoh-tokoh besar mereka, kebanggaan mereka, dan pemim- 
pin-pemimpin agung mereka. 

12. Kalian adalah pembela kebenaran dan saudara-saudara dalam aga- 
ma. Kalian adalah perisai pada Hari Pembalasan dan pengemban 
amanatku di antara orang-orang lainnya. 
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Ilmu Imam 


1 . Maka, bertanyalah kepadaku sebelum kalian kehilangan aku. Demi 
Zat Yangjiwaku berada di tangan-Nya, apa pun yang kalian tanya- 
kan kepadaku antara apa yang ada di hadapan kalian dan hari kia- 
mat, tentang golongan yang memberikan petunjuk kepada seratus 
orang dan menyesatkan seratus yang lainnya, pasti akan aku beri- 
tahukan kepada kalian tentang tunggangannya, pengendaranya, 
penggiringnya, kediaman penunggangnya, dan tempat pemberhen- 
tiannya. Aku juga akan beritahukan kepada kalian siapa saja dari 
mereka yang mati terbunuh dan yang meninggal dunia. Seandainya 
kalian telah kehilangan aku dan telah menimpa kalian perkara-per- 
kara yang tidak menyenangkan, bencana dan kesusahan, niscaya 
akan diam kebanyakan orang yang bertanya dan hilang semangat 
kebanyakan orang yang ditanya. Semua ini terjadi bilamana pe- 
rang kalian sudah seru-serunya dan dunia menjadi sempit bagi 
kalian. Hari-hari kalian dipenuhi dengan bencana dalam waktu yang 
lama sehingga Allah menaklukkan bumi ini bagi hamba-hamba- 
Nya yang terpilih dan berbakti di antara kalian. 

2. Wahai manusia, bertanyalah kepadaku sebelum kalian kehilangan 
aku. Sesungguhnya aku ini lebih mengetahuijalan-jalan langit dari- 
pada jalan jalan bumi. Bahkan, aku mengetahui sebelum bencana 
itu meloncat ke atas kakinya yang akan memijak-mijak lubang hi- 
dung dan menghilangkan akal manusia. 

3. Di manakah mereka yang mengaku bahwasanya merekalah orang- 
orang yang mendalam ilmunya, bukannya kami? Sungguh, ini ada- 
lah kedustaan dan kelaliman terhadap kami. Sebab, Allah telah 
mengangkat kami dalam kedudukan dan merendahkan mereka. 
Menganugerahkan kepada kami pengetahuan dan tidak memberi- 
kannya kepada mereka. Memasukkan kami dan mengeluarkan me- 
reka. Pada kamilah petunjuk harus dicari dan kebutaan (karena 
kesesatan) dihilangkan. 

4. Seandainya disingkapkan bagiku penghalang (kegaiban) , niscaya 
hal itu tidak akan menambah keyakinanku (keimananku) . 

5. Jika aku berbicara, mereka mengatakan, “Dia sangat berambisi untuk 
mendapatkan kekuasaan.” Sebaliknya, jika aku diam, mereka me- 
ngatakan, “Dia (‘Alia.s.) takut akan kematian.” Sungguh, jauh seka- 
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li. Demi Allah, putra Abu Thalib ini lebih akrab dengan kematian 
daripada seorang bayi terhadap payudara ibunya. Bahkan, aku te- 
lah masuk ke dalam ilmu yang tersembunyi, yang sekiranya aku 
menyingkapkan rahasianya, niscaya kalian akan dilanda keguncang- 
an yang hebat dalam kelaparan yang panjang. 

6. Imam ‘Ali a.s. pemah ditanya tentangjarak antara timur dan ba- 
rat, maka dia menjawab, “Ia adalah peijalanan sehari bagi mataha- 
ri.” [] 
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Kematian 


1 . Perbanyaklah mengingat kematian, hari keluarnya (dibangkitkan- 
nya) kalian dari kubur kalian, dan hari berdirinya kalian di hadapan 
Allah ‘Azza wajalla, niscaya berbagai musibah akan terasa ringan 
bagi kalian. 

2. Berziarahlah ke kuburan, niscaya ia akan mengingatkanmu akan 
negeri akhirat. Ikut sertalah dalam memandikan jenazah, niscaya 
hatimu akan tergerak karena tubuh yang terbujur kaku (mayat) 
adalah peringatan yang berkesan. Dan ikutlah menshalati jenazah 
karena barangkali hal itu dapat membuatmu bersedih. Sebab, orang 
yang sedang bersedih itu dekat kepada Allah. 

3. Dalam wasiatnya kepada anaknya, al-Hasan, Imam ‘Ali a.s. menga- 
takan: 

“Wahai anakku, perbanyaklah mengingat kematian dan tempat ke- 
mana engkau pergi serta yang engkau akan sampai padanya se- 
telah mati. Sehingga, bila kematian itu mendatangimu, maka eng- 
kau telah beijaga-jaga terhadapnya, engkau telah mempersiapkan 
diri untuk itu, dan ia tidak mendatangimu secara mendadak dan 
mengejutkanmu.” 

4. Aku sungguh heran terhadap seseorang yang lupa akan kematian, 
padahal dia melihat orang-orang yang meninggal dunia. 

5. Aku wasiatkan kepada kalian untuk senantiasa mengingat kematian 
dan mengurangi kelalaian darinya. Bagaimana mungkin kalian melu- 
pakan sesuatu yang tidak akan pernah melupakan kalian, dan ba- 
gaimana mungkin kalian mengharapkan sesuatu yang tidak akan 
pernah memberi kesempatan kepada kalian? 
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6. Ingatlah akan penghancur segala kesenangan dan syahwat serta 
pemutus segala harapan (yakni kematian) , yaitu ketika kalian ber- 
maksud hendak melakukan segala perbuatan yang buruk. 

7. Ambillah manfaat dengan zikir dan mendengarkan nasihat. Sea- 
kan-akan kematian telah mencengkeram leher kalian dan segala 
harapan telah terputus dari kalian. Tiap-tiap diri ada bersamanya 
seorang malaikat penggiring dan seorang malaikat penyaksi. Se- 
orang malaikat penggiring yang menggiringnya ke padang mah- 
syar, dan seorang malaikat penyaksi yang menjadi saksi atas segala 
perbuatannya. 

8. Barangsiapa yang merasa berat karena musibah, maka hendaklah 
dia mengingat kematian karena hal itu akan meringankannya. Dan 
barangsiapa yang merasa disempitkan oleh suatu urusan, maka hen- 
daklah dia mengingat kubur karena hal itu akan melapangkannya. 

9. Sesungguhnya Allah memiliki seorang malaikat yang menyerukan 
pada setiap harinya, “Mereka dilahirkan untuk kematian, berkum- 
pul untuk kefanaan, dan membangun untuk keruntuhan.” 

1 0 . Perhatikanlah perbuatan yang seandainya kematian mendatangimu, 
engkau senang karena sedang dalam perbuatan itu. Oleh karena 
itu, kerjakanlah perbuatan (baik) itu sekarangjuga karena mung- 
kin saja engkau akan meninggal sekarangjuga. 

11. Suatu perkara (kematian) yang engkau tidak tahu kapan ia akan 
mendatangimu, maka apa yang mencegahmu untuk bersiap-siap 
menyambutnya sebelum ia mendatangimu secara tiba-tiba? 

12. Anggaplah ringan kematian itu, karena letak kesakitannya adalah 
ketika engkau merasa takut padanya. 

1S. Pernah Imam ‘Ali a.s. mendengar seseorang mendoakan sahabat- 
nya, orang itu berdoa, “Semoga Allah tidak memperlihatkan kepa- 
damu sesuatu yang tidak disukai.” Maka, Imam ‘Ali a.s. berkata, 
“Sesungguhnya engkau mendoakan baginya kematian. Sebab, orang 
yang hidup di dunia, pasti dia akan melihat sesuatu yang tidak 
disukai.” 

14. Ketahuilah, sesungguhnya Pemilik kematian adalah juga Pemilik 
kehidupan. Pencipta adalah Dia Yang mematikan. Yang membina- 
sakan adalah Dia Yang menghidupkan kembali. Dan Yang membe- 
rikan cobaan adalah Dia Yang memberikan keselamatan. 

1 5 . Demi Allah, sesungguhnya yang mencegahku dari senda gurau ada- 
lah mengingat kematian. 
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16. Mengharapkan kematian saat kematian itu datang adalah lebih bu- 
ruk daripada kematian itu sendiri. Dan membenci kehidupan saat 
kehidupan itu hilang darimu adalah lebih baik daripada kehidupan 
itu sendiri. 

17. Setiap zaman mempunyai makanan pokok, sedangkan engkau ada- 
lah makanan pokok kematian. 

18. Jika engkau di belakang, dan kematian di depan (mendekatimu) , 
maka alangkah cepatnya pertemuan (dengan kematian) itu. 

19. Pada setiap kehidupan akan menghadapi kematian. 

20. Segala sesuatu memerlukan makanan pokok, sedangkan kalian ada- 
lah makanan pokok serangga. Barangsiapayang berjalan di permu- 
kaan bumi, maka tempat kembalinya adalah perut bumi. 

2 1 . Uban adalah pengingat kematian. 

22. Engkau akan mengetahui keadaan itu (kematian) sesuai hakikatnya, 
akan tetapi saat itu engkau tidak mampu mengingatkan seorang 
pun tentangnya. 

23. Betapa banyak orang yang merasa nyaman di suatu negeri, sementa- 
ra dia tidak menyadari bahwa kematiannya berada di negeri itu. 

24. Betapa banyak orang yang mencari kematiannya sendiri. 

25. Engkau akan digiring kepada sesuatu yang pasti akan kaujumpai 
(kematian). [] 


Dunia dan Akhirat 

1 . Dalam suratnya kepada Salman al-FarisI, Imam ‘Ali a.s. mengatakan: 
“Amma ba'du, sesungguhnya perumpamaan dunia adalah seperti 
ular: lembek bila disentuh, tetapi racunnya sangat membunuh. 
Anak kecil yang tidak mengerti suka sekali menyentuhnya, sedang- 
kan orang yang cerdik lagi pandai berhati-hati terhadapnya. Oleh 
karena itu, berpalinglah dari apa yang menakjubkanmu di dunia 
ini karena hanya sedikit darinya yang bersahabat denganmu.” 

2. Hati-hatilah terhadap dunia yang menipu dan memperdayakan ini. 
Ia telah berhias dengan perhiasannya, membujuk dengan tipu da- 
yanya, dan menyesatkan dengan harapan-harapannya. Dunia ber- 
solek bagi para peminangnya sehingga ia seperti pengantin wanita 
yang dipertontonkan, lalu setiap mata memandanginya, jiwa tergila- 
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gila dan hati pun berhasrat kepadanya. 

3. Dunia akan membinasakan orang yang merasa aman darinya, dan 
orang yang waspada terhadapnya akan mendapatkannya. 

4. Dunia ini adalah negeri yang sekadar dilewati menuju negeri yang 
abadi. Sedangkan manusia di dunia ada dua golongan. Pertama, 
orang yang menjual dirinya, lalu dia menghinakan dirinya sendiri. 
Kedua, orang yang membeli dirinya, lalu dia memerdekakannya. 

5. Ambillah dari dunia ini apa yang mendatangimu dan berpalinglah 
dari apa yang berpaling darimu. 

6. J ika dunia ini datang kepada seseorang, maka ia meminjamkan un- 
tuknya kebaikan-kebaikan orang lain; dan jika dunia pergi dari se- 
seorang, maka ia merampas darinya kebaikan-kebaikan dirinya. 

7. Dunia adalah kendaraan seorang Mukmin, yang dengannya dia 
berangkat menuju Tuhannya. Maka, perbaikilah kendaraan kalian, 
niscaya ia akan menyampaikan kepada Tuhan kalian. 

8. Dunia diciptakan untuk selain dirinya (yakni untuk akhirat) dan 
tidak diciptakan untuk dirinya. 

9. Pernah seseorang mencela dunia di sisi Imam ‘Ali a.s., maka Imam 
berkata: 

“Dunia adalah negeri kebenaran bagi yang membenarkannya. Ne- 
geri keselamatan bagi yang mengetahui tentangnya. Negeri keka- 
yaan bagi yang mengambil bekal darinya. Tempat turunnya wahyu 
Allah. Tempat shalat para malaikat-Nya. Masjid para nabi-Nya. Dan 
tempat jual-beli para wali-Nya. Mereka beruntung dengan menda- 
patkan rahmat darinya dan di dalamnya mereka mengharapkan 
surga.” 

10. Permulaan dunia adalah kesusahpayahan dan akhirnya adalah ke- 
hancuran. Halalnya dihisab, sedangkan haramnya adalah siksaan. 
Siapa yang sehat di dalamnya, dia aman, dan siapa yang sakit di 
dalamnya, dia menyesal. Yang mengais kekayaan di dalamnya, men- 
dapat ujian, yang fakir di dalamnya, dia bersedih. Yang berusaha 
mendapatkannya, akan luput darinya, dan yang menahan diri dari- 
nya, dunia akan mendatanginya. Siapa yang memandang kepada- 
nya, dunia akan membutakan (hati)-nya, dan siapa yang merenung- 
kannya, dunia akan membukakan pandangannya. 

1 1 . Dunia adalah kumpulan musibah dan minuman yang pahit, satu 
sama lain tidak saling menyenangkan. 

12. Rezeki itu ada dua: rezeki yang harus dicari dan rezeki yang datang 
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dengan sendirinya. Maka, barangsiapayang mencari dunia, kemati- 
an akan mencarinya sehingga ia mengeluarkannya dari dunia. Dan 
barangsiapayang mencari akhirat, dunia akan mencarinya sehingga 
dia akan mendapatkan rezekinya dari dunia ini secara sempurna. 

13. Ketahuilah bahwasanya kalian akan mati dan akan dibangkitkan 
setelah kematian. Kalian akan dimintai pertanggungjawaban atas 
perbuatan-perbuatan kalian dan diberi balasan karenanya. Oleh 
karena itu, janganlah kehidupan dunia ini memperdayai kalian ka- 
rena ia adalah negeri yang penuh dengan bencana, dikenal dengan 
kefanaan, dan disifati dengan pengkhianatan. 

14. Ketahuilah, wahai hamba-hamba Allah, bahwa kalian dan keadaan 
kalian di dunia ini seperti orang-orang yang sebelum kalian. Me- 
reka ini usianya lebih panjang daripada kalian, negerinya lebih 
makmur daripada kalian, dan lebih jauh jejaknya (peninggalan- 
nya) . Suara-suara mereka tidak terdegar lagi. Jasad-jasad mereka 
telah hancur. Rumah-rumah mereka kosong. Dan jejak-jejak mere- 
ka telah terhapus. 

15. Wahai manusia, sesungguhnya dunia adalah negeri yang sekadar 
dilalui, sedangkan akhirat adalah tempat kediaman yang abadi. Oleh 
karena itu, ambillah dari tempat yang kalian lewati ini (sebagai bekal) 
untuk tempat kediaman kalian (yang abadi) . 

1 6. Keluarkanlah hati kalian dari dunia ini sebelum badan kalian keluar 
darinya. Di dalam dunia ini kalian diuji dan untuk selainnya kalian 
diciptakan. Sesungguhnya ketika seseorang meninggal, orang-orang 
berkata, “Apa yang ditinggalkannya?” Sebaliknya, malaikat berkata, 
“Apa yang dibawanya?” Maka, nafkahkanlah sebagian harta kalian 
sebagai pinjaman yang baik bagi Allah. Janganlah kalian meninggal- 
kan seluruh harta kalian (sebagai warisan ) karena hal itu akan men- 
jadi beban (yang akan dimintai pertanggungjawabannya) atas kalian. 

1 7. Dunia menginginkan mereka, namun mereka tidak menginginkan- 
nya. Dunia menawan mereka, maka mereka pun menebus diri mere- 
ka darinya. 

18. Ketahuilah, sesungguhnya dunia yang kalian harapkan dan kalian 
sukai, yang karenanya kalian menjadi marah dan karenanya pula 
kalian menjadi puas, bukanlah negeri kalian, bukan tempat tinggal 
kalian yang kalian diciptakan untuknya, dan bukan pula yang kalian 
diseru kepadanya. 

19. Tinggalkanlah tipu daya dunia karena bahayanya, dan tinggalkan- 
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Iah pula ketamakannya karena ancamannya. Berlomba-lombalah 
kalian di dalamnya (dalam amal kebajikan) untuk menuju negeri 
yang kalian diseru kepadanya dan palingkanlah hati kalian darinya. 

20. Sesungguhnya dunia adalah batas akhir pandangan orang yang 
buta. 

2 1 . ‘Ammd ba ‘du, sesungguhnya aku memperingatkan kalian akan du- 
nia karena ia manis dan hijau. Ia dikelilingi oleh hawa nafsu, dise- 
nangi kenikmatannya dengan segera, memandang kagum sesuatu 
yang sedikit, berhiaskan dengan angan-angan, dan bersolek de- 
ngan tipu daya. 

22. Janganlah kalian berlomba-lomba dalam kemuliaan dunia dan ke- 
banggaannya. Jangan terpesona dengan perhiasannya dan kese- 
nangannya. Danjangan pula bersedih dengan musibah dan keseng- 
saraannya. Sebab, kemuliaan dunia dan kebanggaannya terputus. 
Perhiasannya akan sirna. Musibah dan kesengsaraannya akan hi- 
lang. 

23. Kebaikan dunia dan akhirat terdapat dalam dua perkara: kekayaan 
dan ketakwaan. Dan keburukan dunia dan akhirat terdapat dalam 
dua perkara: kefakiran dan kedurhakaan. 

24. Seorang hamba tidak akan pernah memperoleh suatu kenikmatan 
kecuali berpisah dengan kenikmatan yang lain. Dan dia tidak akan 
pernah menjumpai suatu hari dari umurnya kecuali berpisah de- 
ngan salah satu hari dari umurnya itu. 

25. Barangsiapa yang menjadikan akhirat sebagai pusat perhatiannya, 
maka dia telah menjadi kaya tanpa harta, terhibur tanpa keluarga, 
dan mulia tanpa memiliki keluarga besar. 

26. Kepahitan dunia ini adalah kemanisan akhirat, dan kemanisan dunia 
ini adalah kepahitan akhirat. 

27. Seakan-akan engkau di dunia ini tidak pernah ada, dan seakan- 
akan engkau senantiasa berada di akhirat. 

28. Aku sungguh heran terhadap orang yang memakmurkan negeri 
yang fana dan mengabaikan negeri yang abadi. 

29. Dunia ini menyesatkan: pembuang yang mencemarkan, dan pem- 
beri kesedihan yang melukai (hati) . 

30. Penghuni dunia ini seperti kafilah. Mereka dibawa pergi, sedang- 
kan mereka tidur. 

3 1 . Ya Allah, janganlah Engkau jadikan dunia sebagai penjara bagiku 
danjangan pula Engkau jadikan perpisahannya sebagai kesedihan 
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bagiku. Aku berlindung kepada-Mu dari dunia yang menjauhkanku 
dari akhirat, dari angan-angan yang menjauhkanku dari amal (keba- 
jikan) , dan kehidupan yang menjauhkanku dari sebaik-baik kemati- 
an. 

32. Jika dunia datang, maka ia datang seperti keledai yang berjalan 
pelan; dan jika ia pergi, maka ia pergi seperti buraq. 

33. Yang berhak menyandang nama kebahagiaan — yang sebenarnya — 
adalah kebahagiaan akhirat, dan ia ada empat macam: keabadian 
tanpa ada kemusnahan, ilmu tanpa kebodohan, kemampuan tanpa 
kelemahan, dan kekayaan tanpa kefakiran. 

34. Dunia memerlukan harta, sedangkan akhirat memerlukan amal. 

35. Dunia adalah ketololan, ia hanya condong pada yang serupa de- 
ngannya. [] 


Hari Kiamat 


1 . Janganlah sekali-kali engkau menganggap lambat datangnya hari 
kiamat, karena engkau akan mendiaminya untuk masa yang pan- 
jang setelah kematian. Sesungguhnya engkau tidak dapat membe- 
dakan setelah kepulanganmu (ke negeri akhirat) antara seribu tahun 
dan sesaat saja. Kemudian Imam ‘Ali a.s. membaca ayat ini: Dan 
(ingatlah) akan hari (yang di waktu itu) Allah mengumpulkan mereka, 
( mereka merasa di hari itu) seakan-akan mereka tidak pernah berdiam ( di 
dunia) melainkan hanya sesaat saja di siang hari... (QS 10:45). 

2 . Pernah Imam ‘Ali a.s. menulis surat kepada salah seorang petugas- 
nya, di antaranya Imam berkata, “Bekeijalah dengan kebenaran 
untuk (bersiap menghadapi) hari yang semua perkara hanya dipu- 
tuskan dengan kebenaran.” 

3. Sesungguhnya hari dimana orang-orang tua menjadi mabuk dan 
anak-anak kecil menjadi beruban benar-benar sangat dahsyat (yakni 
hari kiamat) . 

4. Sesungguhnya manusia memiliki nafas yang terbatas, harapan yang 
panjang, dan umur yang terbatas. Oleh karena itu, umur itu pasti 
akan habis masanya, nafas akan terputus, dan harapan akan ber- 
akhir. Kemudian Imam ‘Ali a.s. membaca ayat ini: Padahal sesung- 
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guhnya bagi kamu ada (malaikat-malaikat) yang mengawasi (perbuatan- 
mu), yang mulia (di sisi Allah) dan yang mencatat (perbmtan-perbuatamnu 
itu) (QS 82: 10-11). 

5. Perhatikanlah baik-baik apa saja yang engkau katakan karena se- 
sungguhnya engkau sedang mendiktekan kepada kedua penulismu 
(kedua malaikat yang mencatat segala perkataan dan perbuatan) 
sebuah buku yang keduanya akan menyampaikannya kepada Tu- 
hanmu. Oleh karena itu, perhatikanlah atas apa yang kamu diktekan 
itu dan kepada siapakah engkau menulis? 

6. Aku sungguh heran terhadap orang yang mengingkari kejadian 
yang lain (yakni kebangkitan sesudah mati), sedangkan dia melihat 
kejadian yang pertama (kelahiran). 

7. Urusan ini (hari kiamat) dekat, sedangkan yang mempersiapkan 
diri sungguh sedikit. 

8. Tidak ada yang dapat menolak takdir kecuali doa, dan tidak ada 
yang dapat menambah umur kecuali kebajikan. 

9. Tidak akan bergeser kaki anak Adam pada hari kiamat sehingga 
dia ditanya tentang umurnya, dalam hal apa dia menghabiskannya? 
Tentang masa mudanya, dalam hal apa dia melapukkannya? Ten- 
tang hartanya, dari mana dia memperolehnya dan kemana dia mem- 
belanjakannya? Dan tentang apa yang diamalkannya dalam hal ilmu 
yang diketahuinya. 

10. Pernah pada suatu hari Imam Ali a.s. melewati pekuburan, maka 
dia berkata, “Beruntunglah bagi orangyang ingat akan hari kebang- 
kitan, puas dengan rezeki yang sekadar mencukupinya, dan telah 
mempersiapkan diri untuk Hari Perhitungan.” 

1 1 . Amma ba‘du, sesungguhnya orang cenderung senangjika memper- 
oleh apa yang tidak terlewatkan darinya dan bersedih akan sesuatu 
yang terlewatkan darinya yang tidak diperolehnya. Maka, jika da- 
tang kepadamu sesuatu dari dunia, janganlah engkau terlalu baha- 
gia. Dan jika engkau tidak mendapatkan sesuatu dari dunia itu, 
j anganlah engkau terlalu bersedih karenanya. Hendaklah yang men- 
jadi perhatian utamamu adalah apa yang akan teijadi setelah kema- 
tian. Wassalam. 

12. Wahai hamba-hamba Allah, waspadalah terhadap hari yang dipe- 
riksa di dalamnya segala perbuatan, banyak terjadi di dalamnya 
guncangan, dan di hari itu anak-anak memutih rambutnya. 

1 3. Itulah zaman yang tidak ada yang selamat di dalamnya kecuali se- 
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tiap orang Mukmin yang terlupakan, yang jika dia hadir (di tengah- 
tengah kaumnya) , maka dia tidak dikenal; dan jika dia tidak hadir, 
tidak ada seorang pun yang merasa kehilangan. [] 


Surga dan Neraka 

1 . Khutbah Imam ‘Ali a.s. dalam menyifatkan orang-orang yang ber- 
takwa, “Begitu agung al-Khaliq dalam hati mereka sehingga segala 
sesuatu selain-Nya adalah kecil di mata mereka. Seakan-akan me- 
reka telah melihat surga, yang di dalamnya mereka merasakan se- 
gala kenikmatan. Seakan-akan mereka telah melihat neraka, yang 
di dalamnya mereka merasakan siksaannya. Hati mereka senantia- 
sa diliputi oleh kesedihan. Tidak ada seorang pun yang merasa 
khawatir akan gangguan mereka. Dan badan-badan mereka kurus 
kering.” 

2. Mengapa orang yang merdeka tidak meninggalkan sisa-sisa ma- 
kanan ini (sesuatu yang tak berharga) kepada orang lain yang lebih 
pantas mendapatkannya? Sesungguhnya tidak ada harga bagi diri 
kalian kecuali surga, makaj anganlah kalian menjual diri kalian ke- 
cuali dengan surga itu. 

3. Bencana yang paling besar yang terdapat di sana (neraka) adalah 
mendapat hidangan berupa air yang mendidih, dibakar di dalam 
neraka, api neraka yang berkobar-kobar, dan dinding-dinding api 
yang menyala-nyala. Tidak ada selang waktu untuk beristirahat dan 
senda gurau di dalamnya. 

4. Cukuplah surga sebagai pahala dan anugerah, dan cukup pula ne- 
raka sebagai siksa dan bencana. 

5. Sungguh, aku belum pernah melihat orang yang menginginkan 
sesuatu tetapi tidur, sebagaimana orang yang menginginkan surga. 
Dan belum pernah pula aku melihat orang yang takut sesuatu 
tetapi tidak lari melainkan justru tidur, sebagaimana orang yang 
takut akan neraka. [] 
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BAGIAN KEEMPAT: 
ISLAM 



Agama 


1 . Aku akan memberikan (kepada kalian) definisi Islam dengan defi- 
nisi yang belum pernah diberikan oleh seorang pun sebelumku. 
Yaitu, Islam adalah penyerahan, penyerahan adalah keyakinan, ke- 
yakinan adalah pembenaran, pembenaran adalah pengakuan, 
pengakuan adalah pelaksanaan, dan pelaksanaan adalah amal. 

2 . Tidak ada kemuliaan yang lebih tinggi daripada Islam. 

S. Agama bukanlah dengan pendapat, tetapi dengan mengikuti. 

4. Kemudian, sesungguhnya Islam ini adalah agama Allah yang dipi- 
lih-Nya untuk diri-Nya, dikembangkannya di bawah pengawasan- 
Nya, dimumikan-Nya untuk sebaik-baik makhluk-Nya, dan di- 
tegakkan tiang-tiangnya di atas cinta-Nya. Dia telah menundukkan 
agama-agama lain dengan keperkasaan-Nya. Merendahkan semua 
umat dengan keluhuran-Nya. Menghinakan musuh-musuh-Nya 
dengan kemuliaan-Nya. Menelantarkan lawan-lawannya dengan 
pertolongan-Nya. Dan Dia merobohkan pilar-pilar kesesatan de- 
ngan kekuatan-Nya. 

5. Maka, barangsiapa yang mengikuti selain agama Islam, niscaya 
akan pastilah kemalangannya, akan terputus buhul talinya, dan akan 
besar ketergelincirannya. 

6. Agama adalah tanda kemuliaan dan selamanya kemuliaan dimulia- 
kan dengan agama. 

7. Pokok agama adalah lurusnya keyakinan. 

8. Seluruh kebaikan ada dalam pedang (jihad) dan tidaklah agama 
ini berdiri tegak kecuali dengan pedang. Apakah kalian mengetahui 
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makna firman-Nya Tafila: Dan Kami ciptakan besi yang padanya terda- 
pat kekuatan yang hebat . . . (QS 57: 25) ? Ia adalah pedang. 

9. Ketahuilah, bahwasanya kalian setelah hijrah menjadi orang-orang 
Arab Badui, dan setelah menjadi pendukung yang setia kalian men- 
jadi bergolong-golongan. Kalian tidak berhubungan dengan Islam 
kecuali dengan namanya saja. Dan kalian tidak mengetahui sesuatu 
dari keimanan kecuali bentuk luarnya. [] 


Alquran Al-Karim 

1 . Kemudian Allah menurunkan kepada beliau Kitab (Alquran al-Ka- 
rim) sebagai cahaya yang sinarnya tidak pernah padam. Pelita yang 
nyalanya tidak pernah redup. Lautan yang kedalamannya tidak da- 
pat dicapai. Jalan yang arahnya tidak pernah menyesatkan. Sinar 
yang cahayanya tidak pernah menjadi gelap. Pemisah (antara yang 
hak dan batil) yang hujahnya tidak pernah melemah. Penjelas yang 
fondasi-fondasinya tidak dapat diruntuhkan. Penyembuh yang pe- 
nyakit-penyakitnya tidak dikhawatirkan akan kembali lagi. Kemu- 
liaan yang pembela-pembelanya tidak akan terkalahkan. Dan kebe- 
naran yang pengikut-pengikutnya tidak akan pernah ditelantarkan. 

2. Dan hendaklah kalian berpegang teguh pada Kitabullah karena se- 
sungguhnya ia adalah tali yang kuat, cahaya yang terang, penyem- 
buh yang bermanfaat, air yang dingin lagi segar, perlindungan bagi 
yang berpegang teguh padanya, dan keselamatan bagi yang berpe- 
gangan erat padanya. 

3. Ketahuilah bahwasanya Alquran adalah pemberi nasihat yang tu- 
lus yang tidak pernah menipu, pemberi petunjuk yang tidak akan 
menyesatkan, dan pembicara yang tidak pernah berbohong. 

4. Ketahuilah, tidak ada kebutuhan bagi siapa pun setelah (mendapat- 
kan bimbingan) Alquran, dan tidak ada kecukupan bagi siapa pun 
sebelum (mendapatkan petunjuk dari) Alquran. Jadikanlah ia se- 
bagai obat yang menyembuhkan segala penyakit yang kalian derita 
karena di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi penya- 
kit yang paling besar, yaitu kekufuran dan kemunafikan, dosa dan 
kesesatan. Oleh karena itu, mohonlah kepada Allah dengan Alqur- 
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an. Mendekatlah kepada Allah dengan mencintai Alquran. Jangan- 
lah kalian meminta sesuatu kepada hamba-hamba Allah dengan 
menjadikan Alquran sebagai alat. Sesungguhnya tidak ada yang 
lebih baik daripada Alquran yang dibawa oleh seseorang dalam 
menghadapkan diri kepada Allah Ta'ald. Ketahuilah, sesungguh- 
nya Alquran adalah pemberi syafaat yang diterima syafaatnya. Ia 
adalah pembicara yang dipercayai perkataannya. Barangsiapa yang 
diberi syafaat oleh Alquran pada hari kiamat, niscaya akan diterima 
syafaatnya. Dan barangsiapa yang segala keburukannya dibongkar 
oleh Alquran pada hari kiamat, niscaya akan ditetapkan kesaksian 
Alquran itu atasnya. 

5. Siapa saja yang duduk membaca Alquran ini, niscaya dia akan ber- 
diri darinya dengan tambahan atau kekurangan, yaitu bertambah 
dalam mendapatkan petunjuk, atau berkurang dalam kesesatan. 

6. Kitabullah yang dengannya kalian melihat, dengannya kalian ber- 
bicara, dan dengannya kalian mendengar. Sebagian Alquran ber- 
bicara dengan sebagian lainnya, dan sebagiannya bersaksi atas seba- 
gian yang lain. Ia tidak berselisih tentang Allah dan tidak bertentang- 
an dengan sahabatnya (pembacanya) tentang-Nya. 

7. Cukuplah Kibullah itu sebagai pembantah dan lawan. 

8. Perhatikanlah Allah wahai umat manusia, yaitu dalam hal perintah- 
Nya kepada kalian untuk menjaga Kitab-Nya, dan Dia telah meni- 
tipkan kepada kalian untuk menjaga hak-haknya. Sesungguhnya 
Allah Yang Mahasuci telah menurunkan Kitab petunjuk yang mene- 
rangkan di dalamnya kebaikan dan keburukan. Maka, ambillah jalan 
kebaikan, niscaya kalian akan dapat memperoleh petunjuk; dan 
berpalinglah dari jalan keburukan, niscaya kalian akan berada di 
jalan yang lurus. 

9. Sungguh membahagiakanku sebuah ayat di dalam Alquran yang 
aku harapkan ia bagi orang yang melampaui batas terhadap diri- 
nya: Allah berfirman: Siksa-Ku akan Kutimpakan kepada siapa yang 
Aku kehendaki dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu ... (QS 7:156). 
Maka, Allah telah menjadikan rahmat itu umum, sedangkan siksa 
(berlaku) khusus. 

10. Barangsiapa yang membaca Alquran, lalu dia mati dan masuk ne- 
raka, maka dia termasuk orang yang menjadikan ayat-ayat Allah 
sebagai permainan (olok-olok) . 

11. Di dalam Alquran terdapat berita tentang orang-orang sebelum 
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kalian, kabar tentang apa yang akan terjadi setelah kalian, dan hu- 
kum yang memutuskan perkara yang teijadi di antara kalian. 

12. Perumpamaan seorang Mukmin yang menbaca Alquran seperti 
buahjeruk (utruj) , ia wangi baunya dan enak rasanya. Perumpama- 
an seorang Mukmin yang tidak membaca Alquran seperti kemangi, 
ia wangi baunya, namun pahit rasanya. Dan perumpamaan seorang 
yang berbuat maksiat yang tidak membaca Alquran seperti peria, 
ia pahit rasanya dan tidak ada baunya. [] 


Iman dan Sifat Orang Mukmin 


1 . Imam ‘Ali a.s. pernah ditanya tentang iman, dia menjawab, “Iman 
mempunyai empat pilar, yaitu: sabar, yakin, keadilan, dan jihad. 

“Sabar mempunyai empat cabang, yaitu: rindu ( syauq ), takut 
(syafaq ) , zuhud, dan antisipasi ( taraqqub ) . Maka, barangsiapa yang 
rindu pada surga, dia akan melupakan segala godaan hawa nafsu. 
Barangsiapa yang takut akan neraka, dia akan meninggalkan sega- 
la hal yang diharamkan. Barangsiapa yang zuhud di dunia, dia 
akan menganggap ringan segala musibah. Dan barangsiapa yang 
mengantisipasi kematian, dia akan bergegas melakukan amal-amal 
kebajikan. 

‘Yakin mempunyai empat cabang, yaitu: memandang segala 
sesuatu dengan ketajaman pikiran, menafsirkan dengan hikmah, 
menjadikan pelajaran sebagai nasihat, dan sunnah orang-orang ter- 
dahulu. Maka, barangsiapa yang memandang segala sesuatu de- 
ngan ketajaman pikiran, akan jelas baginya hikmah. Barangsiapa 
yang jelas baginya hikmah, dia akan mengenal pelajaran. Dan ba- 
rangsiapa yang telah mengenal pelajaran, seakan-akan dia termasuk 
orang-orang yang terdahulu. 

“Keadilan mempunyai empat cabang, yaitu: menyelami pema- 
haman, mendalami ilmu, mengetahui intisari hukum, dan kukuh 
dalam kesabaran. Maka, barangsiapa yang paham, dia akan menge- 
tahui kedalaman ilmu. Barangsiapa yang telah mengetahui keda- 
laman ilmu, akan keluar darinya syariat-syariat hukum. Dan barang- 
siapa yang bersabar, dia tidak akan melampaui batas dalam semua 
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urusannya dan akan hidup di tengah-tengah masyarakat sebagai 
orang yang terpuji. 

“Jihad'mempunyai empat cabang, yaitu: mengajak kepada ke- 
baikan, mencegah kemungkaran, lurus dalam setiap keadaan, dan 
membenci orang-orang fasik. Maka, barangsiapa yang mengajak 
kepada kebaikan, dia telah membantu orang-orang Mukmin. Ba- 
rangsiapa yang mencegah kemungkaran, dia telah merendahkan 
orang-orang kafir. Barangsiapa yang lurus dalam setiap keadaannya, 
semua kebutuhannya akan terpenuhi. Dan barangsiapa yang mem- 
benci orang-orang fasik dan marah karena Allah, maka Allah akan 
marah karena marahnya, dan Dia akan menjadikannya ridha pada 
hari kiamat.” 

2 . Tidak akan sempurna iman seorang hamba sehingga apa yang ada 
di tangan Allah lebih dipercayainya daripada apa yang ada di ta- 
ngannya sendiri. 

3 . Kekufuran mempunyai empat pilar, yaitu: interogasi, pertentangan, 
penyimpangan, dan perpecahan. Barangsiapa yang menginterogasi 
(secara berlebihan) , dia tidak akan sampai kepada kebenaran. Ba- 
rangsiapa yang banyak pertentangannya dengan kebodohan, dia 
akan senantiasa berada dalam kesesatan. Barangsiapa yang menyim- 
pang, kebaikan akan buruk di matanya, keburukan akan baik di 
matanya, dia akan dimabukkan oleh kesesatan. Dan barangsiapa 
yang berpecah, niscaya akan sulit baginyajalanjalan yang dilaluinya, 
akan sulit urusannya, dan akan sempit baginya jalan keluarnya. 
Keraguan mempunyai empat cabang, yaitu: saling bermusuhan, 
ketakutan, bimbang, dan pasrah. Barangsiapa yang menjadikan per- 
debatan sebagai kebiasannya, malamnya tak akan kunjung pagi. 
Barangsiapa yang takut terhadap apa yang ada di hadapannya, dia 
akan mundur. Barangsiapa yang ragu-ragu dan berada dalam ke- 
bimbangan, ujung-ujung kuku setan akan memasukinya. Dan ba- 
rangsiapa yang pasrah atas kehancuran dunia dan akhirat, maka ia 
akan binasa di dunia dan akhirat. 

4. Iman adalah makrifat dengan hati, pengakuan dengan lidah, dan 
tindakan dengan anggota-anggota badan. 

5 . Sesungguhnya iman muncul sebagai titik di dalam hati; setiap kali 
iman itu bertambah, bertambah pula titik itu. 

6. Sesungguhnya urusan kami ini — AJhlul Bait — sulit yang dipersulit, 
tidak ada yang dapat menanggungnya kecuali seorang hamba Muk- 
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min yang telah diuji Allah hatinya dengan keimanan, dan tidak 
ada yang menerima dan menghafalkan hadis kami kecuali dada- 
dada yang terpercaya dan orang-orang yang memiliki wawasan yang 
kuat. 

7 . Orang Mukmin, jika melihat, dia mengambil pelaj aran; jika berbica- 
ra, dia berzikir; jika kaya, dia bersyukur; danjika ditimpa musibah, 
dia bersabar. 

8- Janganlah kalian bergaul kecuali dengan orang-orang yang pemikir- 
annya mengingatkan kalian kepada Allah, ucapannya menambah 
amal kalian, dan perbuatannya memberikan motivasi kepada kalian 
untuk mengingat akhirat. 

9. Kegembiraan orang Mukmin terlihat di wajahnya, sedangkan kese- 
dihannya tersimpan di hatinya. Dadanya paling lapang (sabar) dan 
merasa dirinya paling hina. Dia tidak menyukai kedudukan dan 
membenci reputasi. Panjang kesedihannya. Jauh pikirannya. Banyak 
diamnya. Sibuk waktunya. Banyak bersyukur dan bersabar. Teng- 
gelam dalam pikirannya. Berpegang teguh pada kesetiakawanan. 
Mudah perangainya. Penurut. Dan jiwanya lebih keras daripada 
batu api, sementara dia lebih (merasa) hina daripada seorang budak. 

10. Ucapan Imam ‘Ali a. s. tentang seorang penguasa yang Mukmin: 

Di antara tanda-tanda yang dapat dipercaya atas agama Allah 
setelah pengakuan dan perbuatan adalah tegas dalam perintahnya, 
jujur dalam perkataannya, adil dalam hukumnya, dan mempunyai 
sifat belas kasih terhadap rakyatnya. Kekuasaannya tidak menjadi- 
kannya bertindak melampaui batas. Keramahannya tidak menjadi- 
kannya lemah. Keagungannya tidak mencegahnya untuk memberi- 
kan ampunan. Dan pengampunannya tidak menjadikannya me- 
nyia-nyiakan hukum. 

11. Takutlah akan persangkaan buruk orang-orang Mukmin karena 
sesungguhnya Allah Ta‘ald menjadikan kebenaran pada lidah mere- 
ka. 

12. Sisa umur seorang Mukmin tidak ada taranya. Dia akan memper- 
oleh dengannya apa yang terlewat darinya dan menghidupkan apa 
yang telah dimatikannya. 

13. Kemuliaan seorang Mukmin adalah ketidakbutuhannya kepada ma- 
nusia. 

14. Hikmah adalah barang milik orang Mukmin yang hilang. Oleh ka- 
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rena itu, ambillah hikmah itu walaupun dari orang m unafi k, 

1 5 . Tidak ada yang dapat bersabar dalam peperangan dan teguh dalam 
pertemuan dengan musuh kecuali tiga golongan: orang yang ber- 
wawasan luas dalam agamanya, yang bergairah dalam menjaga ke- 
hormatan, atau yang marah karena dihina. 

16. Seorang Mukmin mempunyai tiga waktu: waktu dia bermunajat 
kepada Tuhannya, waktu mencari penghidupannya (bekerja) , dan 
waktu dia menikmati kesenangan dirinya — dalam hal-hal yang diha- 
lalkan dan baik. Dan orang yang bijak hanya merasa mantap pada 
tiga keadaan, yaitu: memperbaiki penghidupannya, melangkah 
dalam urusan akhirat, atau menikmati kesenangan dalam hal yang 
tidak diharamkan. [] 


Rukun-rukun Islam 

1 . Allah mewajibkan iman untuk menyucikan diri dari kemusyrikan. 

Zakat sebagai sebab mendatangkan rezeki. Puasa sebagai ujian un- 
tuk keikhlasan seorang hamba Allah. Haji sebagai sarana pendekatan 
diri kepada agama. Jihad untuk kemuliaan Islam. Mengajak kepada 
kebaikan sebagai kemaslahatan untuk orang banyak (masyarakat) . 
Melarang perbuatan mungkar untuk mencegah kejahatan orang- 
orang bodoh. Menyambung silaturahim untuk menambah bilangan 
penduduk. Qishdsh untuk mencegah pembunuhan. Pelaksanaan 
hudud (hukuman) untuk memuliakan hal-hal yang dilarang. Me- 
ninggalkan minuman khamar untuk menjaga akal. Menjauhkan 
diri dari pencurian untuk menjaga kehormatan diri. Meninggal- 
kan zina untuk membentengi nasab. Kesaksian untuk mengalah- 
kan bantahan. Meninggalkan dusta untuk mensyariatkan kebenar- 
an. Perdamaian sebagai keamanan dari ancaman. Menyampaikan 
amanat sebagai peraturan bagi umat. Ketaatan sebagai pengagung- 
an atas kepemimpinan. 

2 . Sesungguhnya Allah telah mewaj ibkan atas kalian beberapa kewajib- 
an (keagamaan), maka janganlah kalian menyia-nyiakannya. Dia 
telah menentukan kepada kalian hukum, maka janganlah kalian 
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melanggarnya. Melarang atas kalian beberapa perkara, maka ja- 
nganlah kalian memberanikan diri menceburkan diri ke dalamnya. 
Dan Dia telah mendiamkan bagi kalian banyak hal, bukan karena 
lupa, maka j anganlah kalian menyusahkan diri kalian dengan mem- 
bahasnya. 

3. Shalat adalah sarana pedekatan (kepada Allah) bagi setiap orang 
yang bertakwa, sedangkan haji adalah jihad setiap orang yang le- 
mah. Bagi segala sesuatu ada zakarnya, sedangkan zakat badan ada- 
lah puasa. Dan jihad kaum wanita adalah setia kepada suaminya. 

4. Tidak ada pendekatan diri (kepada Allah) dengan melaksanakan 
ibadah yang sunnah jika hal itu memudaratkan ibadah yang wajib. 

5. Sesungguhnya bagi hati ada saat-saat menerima (giat) dan ada pula 
saat-saat malas. Maka, ketika ia sedang menerima, bebankanlah pa- 
danya ibadah-ibadah yang sunnah. Akan tetapi, ketika ia malas, 
cukupkanlah padanya ibadah-ibadah yang wajib. [] 

Shalat 

1 . Perbedaan antara seorang Mukmin dan kafir adalah shalat. Barang- 
siapa yang meninggalkannya, lalu dia mengaku sebagai Mukmin, 
maka perbuatannya itu telah mendustakannya, dan dirinya pun 
menjadi saksi akan hal itu. 

2. Kerjakanlah shalat subuh ketika hari masih gelap, niscaya (kelak) 
engkau akan bertemu dengan Allah TaUld dengan wajah yang pu- 
tih. 

3 . Jagalah urusan shalat, peliharah ia, perbanyaklah mengerj akannya, 
dan dekatkanlah dirimu (kepada Allah) dengannya. Sebab, sesungguh- 
nya shalat adalah kewajiban yang ditentukan waktunya atas orang-orang 
yang beriman ( QS 4:103). Apakah kalian tidak mendengarkan j awab- 
an para penghuni neraka ketika mereka ditanya, “Apakah yang mema- 
sukkan kamu ke dalam Saqar ( neraka)?” Mereka menjawab, “Kami dahulu 
tidak termasuk orang-orang yang mengerjakan shalat” (QS 74:42-43) . 

4. Aku pernah bertanya kepada Rasulullah saw. ketika beliau meng- 
utusku ke Yaman, “Bagaimana aku harus mengimami mereka shalat 
(beijamaah)?” Maka beliau menjawab, “Imamilah mereka shalat 
(beijamaah) seperti shalatnya orang yang paling lemah di antara 
mereka, dan jadilah orang yang amat penyayang terhadap orang- 
orang yang beriman.” 


58 


^SLAM 


5 . Barangsiapa yang tidak mengambil persiapan shalat sebelum tiba 
waktunya, maka dia tidak menghormati shalat. 

Puasa 

1. Puasa adalah ibadah antara seorang hamba dengan Penciptanya, 
tidak ada yang mengetahuinya kecuali Dia dan tidak ada pula yang 
membalasnya kecuali Dia. 

2. Puasa itu tidak hanya menahan diri dari makan dan minum saja. 
Akan tetapi, puasa adalah menahan diri dari setiap hal yang tidak 
disukai Allah SWT. 

3. Banyak sekali orang yang berpuasa, tetapi dia tidak mendapatkan 
apa pun dari puasanya itu kecuali lapar dan dahaga. Dan banyak 
pula orang yang mengerajakan shalat malam tetapi dia tidak menda- 
patkan apa pun dari shalat malamnya itu kecuali tidak tidur malam 
hari (begadang) dan kelelahan (kecapaian). Alangkah bagusnya 
tidurnya orang-orang yang cerdas (pintar) dan berbukanya mereka. 

4. Ucapan Imam ‘Ali a.s. dalam salah satu hari raya: 

Sesungguhnya hari raya ini (idul fitri) adalah bagi orang yang 
diterima ibadah puasanya oleh Allah dan diberi pahala shalat ma- 
lamnya. Dan setiap hari yang di dalamnya Allah tidak dimaksiati, 
maka ia adalah hari raya. [] 

Zakat dan Khumus 

1 . Sesungguhnya zakat dijadikan bersama shalat sebagai kurban bagi 
para pemeluk Islam. Barangsiapa yang mengeluarkan zakat de- 
n g an j^ wa yang baik, maka ia menjadi kafarat baginya dan menjadi 
penghalang dari api neraka. 

2. Bentengilah harta kalian dengan (mengeluarkan) zakat. 

3. Sesungguhnya Allah SWT telah mewajibkan dalam harta orang- 
orang kaya itu (untuk dikeluarkan sebagiannya sebagai) makanan 
orang-orang fakir. Oleh karena itu, tidak ada seorang fakir pun 
yang lapar kecuali karena orang kaya itu telah menahan hartanya 
(untuk diberikan) . Allah Ta‘ald kelak akan memintai pertanggung- 
jawaban kepada mereka akan hal itu. 

4. Zakat secara lahiriah adalah pengurangan, tetapi secara makna ia 
berarti pertambahan. 

5. Dan jika mereka menahan (tidak mengeluarkan) khumus , niscaya 
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mereka akan ditimpa bencana berupa paceklik selama beberapa 
tahun. 

Haji 

1 . Dan Allah mewajibkan kepada kalian untuk melaksanakan ibadah 
haji di Bait-Nya al-Haram, yang Diajadikan sebagai kiblat bagi ma- 
nusia. Mereka pergi ke sana seperti hewan-hewan ternak atau bu- 
rung dara yang mendatangi sumber air. Allah SWT menjadikan 
ibadah haji sebagai tanda kerendahan diri mereka terhadap keagung- 
an-Nya dan ketundukan mereka kepada kemuliaan-Nya. Dan Allah 
memilih di antara makhluk-Nya orang-orang yang, ketika mende- 
ngar panggilan-Nya, segera menyambutnya dan membenarkan 
kalimat-Nya. Mereka wukuf, sebagaimana wukufnya paranabi-Nya. 

2. Allah SWT telah menjadikan ibadah haji ini sebagai pilar Islam dan 
sebagai daerah haram (tempat yang suci lagi aman) bagi yang menca- 
ri perlindungan. Allah telah mewajibkan haknya dan hajinya, dan 
Dia telah mewajibkan kalian untuk mendatanginya. Allah SWT ber- 
firman: Mengerjakan ibadah haji adalah kewajiban manusia terhadap 
Allah, yaitu (bagi) orang yang sanggup mengadakan perjalanan ke Baitul- 
lah. Barangsiapa yang mengingkari (kewajiban haji), maka sesungguh- 
nya Allah Mahakaya ( tidak memerlukan sesuatu ) dari semesta alam (QS 
3:97). 

3. Allah . . . Allah! Perhatikanlah dengan sungguh-sungguh rumah Tu- 
han kalian, janganlah sekali-kali kalian membiarkannya kosong sela- 
' ma kalian masih hidup. Sebab, jika ia ditinggalkan, niscaya kalian 

tidak akan pernah lagi dipandang orang-orang. 

Jihad 

1 . Arnrnd ba ‘du, (ketahuilah) sesungguhnya jihad adalah salah satu pin- 
tu di antara pintu-pintu surga, Allah membukakannya kepada wali- 
wali pilihan-Nya. Ia adalah pakaian ketakwaan, perisai Allah yang 
kuat, dan benteng-Nyayang kukuh. Barangsiapa yang meninggal- 
kannya karena membencinya, maka Allah akan memakaikan kepa- 
danya pakaian kehinaan dan meliputinya dengan bencana. Dia akan 
ditundukkan dengan penuh kehinaan. Hatinya akan dicap dengan 
kelalaian. Hak akan diambil darinya karena meninggalkan jihad. 
Stempel aib akan melekat padanya dan keadilan akan ditolak dari- 
nya. 
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2. Jihad ada tiga macam, yaitu:jihad dengan tangan, lidah (ucapan), 
dan hati. Jika hati tidak mengetahui yang baik dan tidak menging- 
kari (menolak) kemungkaran, maka ia akan terbalik sehingga yang 
di atasnya dijadikan di bawahnya. 

3. Allah . . . Allah! Berjihadlah dengan harta, jiwa, dan lidah kalian di 
jalan Allah. 

4. Berjihadlah dengan penuh semangat dan j anganlah kalian memper- 
hatikan burung gagak yang berteriak. 

Mengajak kepada Kebaikan dan Mencegah Kemungkaran 

1. Janganlah sekali-sekali kalian meninggalkan amr ma ‘ra/dan nahy 
mtmAarsehingga (jika kalian meninggalkannya) urusan kalian (ke- 
kuasaan) akan diserahkan kepada orang-orang yang paling buruk 
di antara kalian, kemudian kalian memohon kepada Allah, tetapi 
doa kalian tidak dikabulkan-Nya. 

2. Perintghkanlah kebaikan, niscaya engkau akan termasuk ahlinya 
(orang baik) . Ingkarilah kemungkaran dengan lidahmu dan tangan- 
mu, dan cegahlah orang yang melakukannya dengan kemampuan- 
mu. 

3. Sesungguhnya di sisi kalian terdapat contoh-contoh siksa Allah dan 
bencana-bencana-Nya, kejadian dan musibah-Nya (yang ditimpa- 
kan kepada makhluk-Nya) . Maka, janganlah kalian menganggap 
lambat ancaman-Nya karena tidak tahu kapan azab-Nya akan dija- 
tuhkan, atau menganggap ringan azab dan siksa-Nya. Sesungguh- 
nya Allah SWT melaknat umat-umat terdahulu karena mereka me- 
ninggalkan amr ma‘rilf nahy munkar. [] 


Kebenaran dan Kebatilan 


1 . Sesungguhnya kebenaran itu berat dan sehat, sedangkan kebatilan 
itu ringan dan berpenyakit. 

2. Jalan ini adalah medan yang banyak gangguan di dalamnya. Maka, 
orang yang sehat, dia akan selamat; sedangkan orang yang sakit, 
dia akan binasa. 

3. Kebenaran adalah contoh, sedangkan kebatilan adalah kerusakan. 
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4. Masukkanlah kesusahan pada kebenaran. 

5. Kebenaran bersifat menyelamatkan, sedangkan kebatilan membina- 
sakan. 

6. Tipu muslihat yang paling sulit adalah menyifatkan kebatilan yang 
berada dalam bentuk kebenaran pada orang yang pandai. 

7. Tidak ada yang dapat menghiburmu kecuali kebenaran, dan tidak 
ada yang menjadikanmu bersedih kecuali kebatilan. Maka, sekira- 
nya engkau menerima dunia mereka, niscaya mereka akan menyukai- 
mu; dan sekiranya engkau memakan darinya, niscaya mereka akan 
melemahkanmu. 

8. Demi Allah, aku benar-benar akan membelah perut kebatilan itu 
sehingga aku dapat mengeluarkan kebenaran dari lambungnya. 

9. Sesungguhnya yang mencegahnya untuk mengatakan yang benar 
adalah karena dia telah lupa akan akhirat. 

10. Setiap ada dua seruan yang bertentangan, pasti salah satunya sesat. 

11. Wahai manusia, barangsiapa yang mengetahui kredibilitas saudara- 
nya dalam agamanya dan berada dijalan yang lurus, makajanganlah 
dia mendengarkan gunjingan orang-orang terhadapnya. Sebab, 
sesungguhnya seorang pemanah terkadang melepaskan panahnya, 
namun panah itu memeleset dari sasaran. Demikian pula pembicara- 
an, terkadang ia direkayasa dan kebatilannya membinasakan. Dan 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Menyaksikan. Ketahuilah, se- 
sungguhnyajarak antara kebenaran dan kebatilan hanya empatjari 
(sangat dekat) . 

12. Sekiranya kebenaran itu terbebas dari selimut kebatilan, niscaya akan 
menjauh darinya lidah-lidah yang durhaka. Akan tetapi, sebagian 
diambil dari ini (kebenaran) dan sebagiannya lagi diambil dari ini 
(kebatilan) , lalu keduanya bercampur menjadi satu. 

13. Orang yang mencari kebenaran, lalu dia keliru (dalam tujuannya 
itu) tidaklah sama dengan orang yang mencari kebatilan, lalu dia 
mendapatkannya. 

14. Janganlah kalian lari dari kebenaran seperti larinya binatang ternak 
yang sehat dari binatang ternak yang berpenyakit kudis, dan orang 
yang sehat dari orang yang berpenyakit. 

15. Imam ‘Ali a.s. berkata tentang orang-orang yang tidak mau berga- 
bung dalamjihad bersamanya, “Mereka tidak mau membela kebe- 
naran, tetapi mereka juga tidak menbantu kebatilan.” 

16. Ketika mendengar ucapan orang-orang Khawarij, “Tidak ada hu- 
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kum kecuali dengan Allah,” Imam ‘Ali a.s. berkata, “Kalimat itu 
benar, namun yang dimaksudkannya salah.” 

1 7 . Orang yang hina adalah mulia di sisiku sehingga aku mengembali- 
kan kepadanya haknya yang terampas, sedangkan orang yang kuat 
adalah lemah di sisiku sehingga aku mengambil hak (yang bukan 
miliknya) darinya. 

18. Sesungguhnya orang yang paling utama di sisi Allah adalah yang 
lebih mencintai perbuatan yang benar — walaupun menyebabkan 
kerugian dan kesusahan — daripada yang batil, walaupun yang batil 
itu menyebabkannya mendapatkan faedah. 

19. Kebatilan adalah yang kaukatakan, “Aku mendengar...” sedangkan 
kebenaran adalah yang kaukatakan, “Aku melihat...” 

20. Sesungguhnya akan datang kepada kalian sepeninggalku suatu za- 
man yang di dalamnya tidak ada sesuatu yang lebih tersembunyi 
daripada kebenaran, tidak ada yang lebih tampak (muncul) daripada 
kebatilan, dan tidak ada yang lebih banyak daripada orang yang 
berdusta terhadap Allah dan Rasul-Nya. 


Sedekah 


1 . Mohonlah (kepada Allah SWT) agar diturunkan-Nya rezeki dengan 
cara banyak bersedekah. 

2 . Sedekah adalah obat yang manjur. 

3. Peliharalah iman kalian dengan bersedekah. 

4. Jika kalianjatuh miskin, maka berdaganglah dengan Allah Ta'ala 
dengan bersedekah. [] 
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Ketaatan dan Kemaksiatan 


Pahala dan Siksa 

1 . Sesungguhnya Allah SWT menetapkan pahala bagi yang menaati- 
Nya dan siksa bagi yang bermaksiat kepada-Nya agar menjauhkan 
hamba-hamba-Nya dari siksa-Nya dan memasukkan mereka ke da- 
lam surga-Nya. 

2. Sesungguhnya di antara hal yang menjerumuskan seorang hamba 
(untuk berbuat durhaka) terhadap Allah adalah terus-menerus ber- 
buat kemaksiatan, namun dia berharap akan ampunan-Nya. 

3. Inti semua perkara adalah makrifat kepada Allah TaUB, sedangkan 
tiangnya adalah taat kepada Allah ‘Azza wa Jalla. 

4. Sesungguhnya Allah SWT menjadikan ketaatan sebagai keuntung- 
an bagi orang-orang yang cerdas ketika orang-orang yang lemah 
lalai. 

5 . Takutlah kalian berbuat kemaksiatan kepada Allah ketika kalian se- 
dang sendirian, karena sesungguhnya Saksinya adalah Yang memu- 
tuskan perkara (Allah) . 

6. Jika manusia meninggalkan urusan agama mereka demi mengejar 
kebaikan (kesenangan) dunia mereka, niscaya Allah akan membuka- 
kan kepada mereka apa yang lebih mudarat darinya. 

7. Jika engkau telah sampai pada tujuanmu, maka jadilah engkau 
orang yang paling merendahkan diri kepada Tuhanmu. Jika eng- 
kau kuat, maka jadikanlah kekuatanmu itu dalam hal ketaatan kepa- 
da Allah. Dan jika engkau lemah, makajadikanlah kelemahan itu 
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dalam hal kemaksiatan kepada Allah ‘Aiza wa Jalla. 

8. Sesungguhnya orang yang paling dekat kepada para nabi adalah 
yang paling tahu tentang apa yang dibawa oleh mereka (para nabi) . 
Kemudian Imam ‘Ali a.s. membaca ayat ini: Sesungguhnya orang yang 
paling dekat kepada Ibrahim ialah orang-orang yang mengikutinya dan 
Nabi ini (Muhammad) serta orang-orang yang beriman (kepada Muham- 
mad) (QS 3:68) . Kemudian Imam ‘Ali a.s. berkata, “Sesungguhnya 
kekasih Muhammad adalah orang yang menaati Allah, meskipun 
jauh hubungan kekerabatannya dengan beliau, dan sesungguhnya 
musuh Muhammad adalah orang yang bermaksiat kepada Allah, 
meskipun dekat hubungan kekerabatannya dengan beliau.” 

9. Jika orangyang mengenal Tuhannya bermaksiat kepada-Nya, nisca- 
ya Dia akan menguasakan kepadanya orangyang tidak dikenal oleh 
orang itu. 

10. Jika datang kepadaku suatu hari yang di dalamnya aku tidak bertam- 
bah dalam amal yang mendekatkan diriku kepada Allah, maka tidak 
ada keberkahan bagiku dalam terbitnya matahari pada hari itu. 

11. Tinggalkan dosa-dosa sebelum ia meninggalkanmu (dengan kema- 
tianmu). 

12. Syukur atas setiap nikmat adalah dengan menjauhi segala hal yang 
diharamkan oleh Allah. 

13. Paling sedikitnya yang diwajibkan kepada kalian terhadap Allah ada- 
lah janganlah kalian menjadikan nikmat-nikmat-Nyayang dikaru- 
niakan kepadamu sebagai sarana dalam bermaksiat kepada-Nya. 

14. Takutlah kepada Allah berkenaan dengan hamba-hamba-Nya dan 
negeri-Nya karena sesungguhnya kalian akan dimintai pertang- 
gungjawaban, bahkan termasuk yang berkenaan dengan sebidang 
tanah dan binatang-binatang ternak. Taatilah Allah dan janganlah 
kalian bermaksiat kepada-Nya. Oleh karena itu, jika kalian melihat 
kebaikan, ikutilah ia; dan jika kalian melihat keburukan, hendak- 
lah kalian berpaling darinya. 

15. Barangsiapa ingin mendapatkan kekayaan tanpa kekuasan, dan bi- 
langan besar tanpa keluarga, hendaklah dia keluar dari kehinaan 
maksiat kepada Allah menuju kemuliaan taat kepada-Nya, niscaya 
dia akan mendapatkan itu semua. 

1 6. Barangsiapa yang ingin melihat kedudukannya di sisi Allah, maka 
hendaklah dia melihat kedudukan Allah pada dirinya. 

17. Hati-hatilah jangan sampai Allah melihatmu, sementara engkau 
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sedang bermaksiat kepada-Nya, dan jangan sampai Dia tidak me- 
lihatmu di saat engkau menaati-Nya. Jika tidak demikian, niscaya 
engkau akan termasuk orang-orang yang merugi. Jika engkau kuat, 
maka hendaklah kekuatan itu dalam hal ketaatan kepada Allah; 
danjika engkau lemah, maka hendaklah kelemahan itu dalam hal 
bermaksiat kepada-Nya. 

18. Kesempurnaan ikhlas adalah menjauhi segala kemaksiatan. 

19. Imam ‘Ali a.s. berkata kepada putranya, al-Hasan a.s.: 

“Ammd ba‘du, sesungguhnya apa yang ada di tanganmu dari 
dunia ini adalah milik orang yang sebelummu, dan ia akan berpin- 
dah menjadi milik orang lain sesudahmu. Sesungguhnya engkau 
mengumpulkan harta itu untuk salah satu dari kedua macam orang 
ini: seseorang yang berbuat ketaatan kepada Allah dengan harta 
yang engkau kumpulkan ini, maka dia berbahagia dengan apa yang 
engkau dapatkan dengan susah payah itu. Atau, seseorang yang 
berbuat maksiat kepada Allah dengan harta yang engkau kumpul- 
kan itu, maka engkau merasa susah dengan harta yang engkau 
kumpulkan untuknya itu. Kedua macam orang ini tidak pantas 
untuk kauutamakan atas dirimu sendiri, atau menjadi beban bagi- 
mu. Oleh karena itu, berharaplah bagi orangyang sudah meninggal 
agar dia mendapat rahmat Allah, dan bagi orangyang masih hidup 
agar dia mendapatkan rezeki Allah. 

20. Barangsiapa yang bersenang-senang dengan bermaksiat kepada 
Allah, niscaya Allah akan memberikan kepadanya kehinaan. [] 


Zikir dan Doa 

1 . Keselamatan memiliki sepuluh bagian, yang sembilan di antaranya 
terdapat dalam diam kecuali dari zikir kepada Allah Ta'aE, sedang- 
kan yang satunya lagi terdapat dalam meninggalkan pergaulan de- 
ngan orang-orang bodoh. 

2. Orang yang berzikir kepada Allah di tengah-tengah orang-orang 
yang lalai dari berzikir kepada-Nya seperti pohon yang hijau yang 
berada di tengah-tengah tanaman yang kering, dan seperti rumah 
yang berpenghuni di antara reruntuhan rumah. 

8 . Di antara indera-indera lahiriah, tidak ada yang lebih mulia daripada 
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mata, makajanganlah kalian penuhi semua keinginannya (pandang- 
annya) karena ia akan melalaian kalian dari zikir kepada Allah. 

4. Sesungguhnya ada ahli zikir yang telah menganggap zikir itu seba- 
gai penukar dunia. Maka, bisnis ataujual beli tidak akan melalaikan- 
nya dari berzikir kepada Allah. 

5 . Ada kalanya engkau meminta sesuatu (kepada Allah SWT) , tetapi 
permintaanmu itu tidak dikabulkan-Nya, namun engkau diberi- 
Nya dengan sesuatu yang lebih baik daripada yang engkau minta 
itu — langsung atau tak langsung. Dia memalingkanmu kepada se- 
suatu yang lebih baik bagimu. 

6 . Doa adalah kunci rahmat. 

7. Mintalah (kepada Allah SWT) secara mendesak (terus-menerus), 
niscaya akan dibukakan bagimu pintu-pintu rahmat. 

8. Tolaklah berbagai gelombang bencana dengan doa. 

9. Orang yang berdoa dengan tulus pasti akan mendapatkan salah 
satu dari ketiga ini: dosa yang diampuni, kebaikan yang disegera- 
kan, atau keburukan yang ditangguhkan. 

10. Mahasuci Yang kita memohon kepada-Nya untuk kepentingan kita, 
maka Dia bergegas memberikannya, sementara Dia menyerukan 
kepada kita demi kepentingan kita, tetapi kita lambat mengerjakan- 
nya. Kebaikan-Nya turun kepada kita, sementara keburukan kita 
naik kepada-Nya, padahal Dia adalah Raja Yang Mahakuasa. 

11. Harapan bagi al-Khaliq SWT lebih kuat daripada rasa takut, kare- 
na engkau takut kepada-Nya disebabkan oleh dosamu, sedangkan 
engkau berharap kepada-Nya disebabkan oleh kemurahan-Nya. 
Maka, ketakutan itu adalah milikmu, sedangkan harapan itu ada- 
lah milik-Nya. 

12. Tuhanku, apa nilainya dosa-dosa yang aku bawa dibandingkan de- 
ngan kemuliaanmu? Dan apa pula nilainya ibadah yang aku persem- 
bahkan dibandingkan dengan nikmat-nikmat-Mu (yang Engkau 
karuniakan kepadaku) ? Sesungguhnya aku berharap dosa-dosaku 
tenggelam dalam kemuliaan-Mu, sebagaimana tenggelamnya amal- 
amalku dalam nikmat-nikmat-Mu. 

13. Doa Imam ‘Ali a.s. ketika memohon kepada Allah SWT agar diturun- 
kan hujan, ‘Ya Allah, turunkanlah untuk kami hujan yang membawa 
rahmat, bukan siksaan.” 

14. Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari mengatakan kebenaran 
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yang di dalamnya tidak ada keridhaan-Mu, atau berharap kepada 
seseorang selain diri-Mu. Aku berlindung kepada-Mu dari berhias 
kepada manusia dengan sesuatu yang aku menjadi buruk di sisi- 
Mu. Dan aku berlindung kepada-Mu dari menjadi pelajaran bagi 
seseorang dari makhluk-makhluk-Mu. 

15. Aku memohon kepada-Mu dengan keagungan keesaan-Mu dan ke- 
muliaan ke tuh anan-Mu, j angan Engkau putuskan dariku kebaikan- 
Mu setelah kematianku, sebagaimana Engkau senantiasa melihatku 
pada hari-hari hidupku. Engkaulah Yang mengabulkan orang yang 
berdoa kepada-Mu dan Yang tidak akan mengecewakan orang yang 
berharap kepada-Mu, sedangkan orang yang memohon kepada 
selain diri-Mu pasti akan mendapatkan kekecewaan. 

16. Ya Allah, aku memohon kepada-Mu keikhlasan orang-orang yakin, 
persahabatan orang-orang yang berbakti, ketetapan hati dalam se- 
tiap kebajikan, keselamatan dari setiap dosa, keberuntungan dengan 
(masuk) surga, dan keselamatan dari (siksa) neraka. [] 


Tobat dan Istighfar. 


1 . Janganlah sekali-kali engkau berputus asa dari dosa karena pintu 
tobat senantiasa terbuka. 

2. Meninggalkan dosa lebih mudah daripada bertobat. 

3. Tidak ada pemberi syafaat yang lebih berhasil daripada tobat. 

4. Pemberi syafaat bagi orang yang berdosa adalah pengakuan akan 
dosa itu, sedangkan tobatnya adalah memohon ampunan. 

5. Jika engkau melakukan suatu perbuatan dosa, maka segeralah 
menghapusnya dengan bertobat. 

6. Banyak orang yang senantiasa berbuat dosa, tetapi dia bertobat di 
akhir umurnya. 

7 . Aku sungguh heran terhadap orang yang berputus asa (karena do- 
sanya) , padahal masih ada kesempatan bertobat baginya. 

8. “Sungguh mengherankan bagi orang yang binasa (celaka) , pada- 
hal keselamatan itu ada bersamanya.” Imam ‘Ali a.s. ditanya, “Apa 
keselamatannya itu, wahai Amlrul Mu’minln?” Beliau menjawab, 
“Istighfar.” 
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9. Istighfar menggugurkan dosa-dosa seperti gugurnya dedaunan. 
Kemudian ‘Imam ‘AUa.s. membaca firman Allah Ta‘ald\ Dan barang- 
siapayang mengerjakan kejahatan dan menganiaya dirinya, kemudian 
dia memohon ampun kepada Allah, niscaya dia mendapati Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang (QS 4:110). 

10. Pernah seseorang di hadapan Imam ‘AU a.s. mengucapkan, “ Astagh - 
firulldh (aku memohon ampunan kepada Allah) maka Imam ‘Ali 
a.s. berkata kepadanya, “Semoga ibumu meratapi kematianmu. 
Tahukah kamu, apakah istighfar itu? Istighfar adalah derajat orang- 
orang yang tinggi kedudukannya. Ia adalah nama yang berlaku 
pada enam makna. 

Pertama, penyesalan yang telah lalu. Kedua, bertekad untuk ti- 
dak kembali pada perbuatan dosa itu selamanya. Ketiga, mengemba- 
likan hak orang lain yang telah diambilnya (tanpa hak) sehingga 
kamu berjumpa dengan Allah dalam keadaan terlepas dari tuntutan 
seorang pun. Keempat, hendaklah kamu memperhatikan setiap 
kewajiban atasmu yang sebelumnya telah kamu sia-siakan sehingga 
kamu dapat memenuhi kewsy iban itu. 

Kelima, hendaklah kamu perhatikan daging yang telah tum- 
buh dari hasil yang haram, lalu kamu kuruskan ia dengan kesedih- 
an sehingga kulit menempel pada tulang, lalu tumbuh di antara- 
nya daging yang baru (dari hasil yang halal) . Dan keenam, hendak- 
lah kamu rasakan badanmu dengan sakitnya ketaatan, sebagaimana 
kamu telah merasakannya dengan manisnya kemaksiatan. Maka, 
ketika itulah, kamu layak mengucapkan, ‘ Astaghftrullah.’” 

1 1 . Ya Allah, tunjukkanlah kepadaku kebaikan-kebaikanku dan bim- 
binglah aku pada jalan yang lurus. Ya Allah, perlakukanlah aku 
dengan ampunan-Mu, danjanganlah Engkau perlakukan aku de- 
ngan keadilan-Mu. 

12. Ya Allah, sesungguhnya dosa-dosaku tidak merugikan-Mu, dan cu- 
rahan rahmat-Mu kepadaku tidak mengurangi-Mu, maka ampuni- 
lah aku apa yang tidak merugikan-Mu, dan karuniailah aku apa 
yang tidak memberikan keuntungan bagi-Mu. 

13. Ya Allah, curahkanlah waktuku untuk memenuhi tujuan pencip- 
takanku (beribadah), danjanganlah Engkau sibukkan diriku da- 
rinya karena sesungguhnya Engkau telah menjamin bagiku de- 
ngannya. Janganlah Engkau tolak aku, padahal aku memohon kepa- 
da-Mu, dan jangan pula Engkau siksa aku, padahal aku memohon 
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ampun kepada-Mu. 

14. Wahai orang yang banyak berbuat dosa, sesungguhnya ayahmu 
(Adam a.s.) dikeluarkan dari surga hanya karena satu dosa. 

15. Wangikanlah diri kalian dengan istighfar, janganlah bau busuk dosa 
mencemari diri kalian. 

16. Aku memohon ampunan kepada Allah atas apa yang aku miliki, 
dan aku menganggap baik apa yang tidak aku miliki. 

17. Ya Allah, ampunilah isyarat lirikan mata, ketergelinciran ucapan, 
nafsu hati, dan kekeliruan lidah (perkataan) . [] 


Takwa dan Orang-orang yang Bertakwa 


1 . Bertakwalah kepada Allah dengan sebagian ketakwaan — walaupun 
sedikit — dan jadikanlah antara engkau dan Allah penutup — wa- 
laupun tipis.' 

2. Tidaklah dikatakan sedikit sebuah perbuatan yang disertai dengan 
ketakwaan. Bagaimana ia dapat dikatakan sedikit, sedangkan ia dite- 
rima (disisi-Nya)? 

3. Jika engkau tidak diberi kekayaan, maka janganlah sampai terce- 
gah darimu ketakwaan. 

4. Wahai hamba-hamba Allah, sesungguhnya takwa kepada Allah te- 
lah melindungi wali-wali Allah dari hal-hal yang diharamkan-Nya 
dan menetapkan dalam hati mereka ketakutan kepada-Nya. Sehing- 
ga, mereka tidak tidur di malam hari (bertahajud) dan haus di siang 
hari (berpuasa) . Mereka memperoleh kesenangan dengan penderita- 
an, kepuasan dengan haus. Mereka menganggap kematian sebagai 
hal yang dekat, maka mereka pun bergegas mengerjakan amal (ke- 
bajikan). 

5 . Aku wasiatkan kepada kalian, wahai hamba-hamba Allah, dengan 
takwa kepada Allah, karena sesungguhnya ia tali kekang (kendali) 
dan tiang penopang. Berpeganglah erat-erat dengan talinya dan 
tetaplah berada dalam hakikat-hakikatnya. Bertakwalah kepada 
Allah dengan ketakwaan orang yang berakal (cerdas), yaitu yang 
menyibukkan hatinya dengan tafakur, yang ketakutannya telah rae- 
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letihkan badannya, dan tahajud telah menjadikannya teijaga dari 
sebagian besar waktu tidurnya. 

6. Bertakwalah kalian kepada Allah dengan ketakwaan orang yang bila 
mendengar (ayat-ayat Allah atau nasihat) , hatinya menjadi khusyuk; 
bila melakukan perbuatan dosa, dia terus mengakui (bertobat) ; bila 
ditakut-takuti (akan siksa Allah) , dia cepat beramal; bila diperingat- 
kan, dia cepat-cepat (sadar); bila diyakinkan (hatinya), dia terus 
berbuat baik; bila diberi nasihat, dia terus mengambil nasihat itu; 
dan bila diingatkan, dia terus waspada. 

7. Bertakwalah wahai hamba-hamba Allah dari sisi Dia telah mencipta- 
kan kalian untuk beribadah kepada-Nya, dan hati-hatilah terha- 
dap-Nya seukuran Dia telah memperingatkan kalian terhadap diri- 
Nya. 

8. Allah telah menjadikan sabar sebagai kendaraan keselamatan bagi 
hamba-Nya dan ketakwaan sebagai persiapan kematiannya. 

9. Di antara wasiat Imam ‘Ali a.s. kepada al-Hasan dan al-Husain: 

Aku wasiatkan kepada kalian berdua untuk senantiasa bertak- 
wa kepada Allah. Janganlah sekali-kali kalian berdua menghendaki 
dunia sekalipun dunia itu menghendaki kalian berdua, dan jangan 
pula kalian berdua menyesali sesuatu dari dunia ini yang terlewat 
dari kalian berdua. Katakanlah yang benar dan beramallah demi 
mengharapkan pahala (dari Allah) .Jadilah kalian berdua musuh 
bagi orangyang zalim dan penolong bagi orang yang dizalimi. 

10. Tidak ada sesuatu yang lebih menyusahkan iblis daripada ucapan, 
“La iJaha illalEh (tidak ada tuhan kecuali Allah) ,” ia adalah kalimat 
takwa. 

11. Sungguh, sekelompok orang telah mendahului orang-orang lain 
memasuki surga ‘Adn, yang mereka ini bukanlah orang-orang yang 
paling banyak shalatnya, puasanya, hajinya, dan umrahnya. Akan 
tetapi, mereka ini memahami tentang Allah urusan-Nya, maka men- 
jadi baiklah ketaatan mereka, lurus ke-rmra-an mereka, dan sempur- 
na keyakinan mereka. Oleh karena itu, mereka mengungguli prang- 
orang selain mereka dengan kemuliaan dan ketinggian kedudukan 
mereka. 

12. Sesungguhnya wali-wali Allah adalah mereka yang memandang ba- 
tin dunia ketika orang-orang memandang lahirnya. Mereka sibuk 
dengan urusan akhirat ketika orang-orang disibukkan dengan urus- 
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an dunia. Mereka telah mematikan (kesenangan) dari dunia ini 
karena mereka khawatir ia akan mematikan mereka. Dan mereka 
meninggalkan (kesenangan) dunia karena mereka tahu bahwa ia 
akan meninggalkan mereka. 

13. Beruntunglah orangyang mengingat Hari Kebangkitan, beramal 
untuk (persiapan) dihisab, merasa puas dengan rezeki yang seka- 
dar mencukupinya, dan ridha terhadap (ketetapan) Allah. 

14. Sesungguhnya Allah memiliki hamba-hamba di bumi, seakan-akan 
mereka melihat penghuni surga dalam surga mereka dan penghu- 
ni neraka dalam neraka mereka. Keyakinan dan cahaya-cahayanya 
berkilau dalam wajah mereka. Hati mereka senantiasa diliputi kese- 
dihan. Orang-orang merasa aman dari kejahatan mereka, jiwa mere- 
ka suci. Kebutuhan mereka sedikit. Mereka bersabar dalam hari- 
hari yang pendek (di dunia) demi kesenangan yang panjang (di 
akhirat). 

Adapun di malam hari, mereka berdiri melaksanakan shalat 
malam. Air mata mereka bercucuran di pipi mereka. Mereka ber- 
doa dengan sepenuh hati kepada Allah SWT. Mulut dan hati mere- 
ka telah merasakan manisnya bermunajat kepada Allah. Allah te- 
lah bersumpah terhadap diri-Nya sendiri dengan keagungan kemu- 
liaan-Nya bahwasanya Dia akan mewariskan kepada mereka kedu- 
dukan yang tertinggi di tempat yang disenangi di sisi-Nya. 

Adapun di waktu siang hari, mereka adalah orang-orang penya- 
bar dan alim ulama, dan orang-orang yang berbakti yang bertakwa. 
Mereka seperti anak panah (karena kurusnya) , yang bila ada orang 
yang memandang mereka, niscaya dia akan mengatakan, “Mereka 
adalah orang-orang yang sakit,” padahal mereka bukanlah orang- 
orang yang sakit. Atau, dia mengatakan, “Mereka adalah orang- 
orangyang linglung.” Demi hudupku, mereka ini telah dilinglung- 
kan oleh perkara yang besar nan agung. [] 


Takut dan Harap 


1 . Dia mengaku menurut anggapannya sendiri bahwasanya dia berha- 
rap kepada Allah. Demi Allah Yang Mahabesar, dia telah berkata 
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dusta. (Jika dia berkata benar) , mengapa harapannya kepada Allah 
tidak terlihat dalam perbuatannya? Sebab, barangsiapa yang berha- 
rap (akan sesuatu) , pasti harapannya akan diketahui lewat perbuat- 
annya. Setiap harapan mengandung aib — kecuali harapan kepada 
Allah Tatila. Dan setiap takut bersifat pasti, tetapi ketakutan kepa- 
da Allah selalu diliputi keraguan . Dia berharap kepada Allah untuk 
mendapatkan hal yang besar, namun dia berharap kepada sesama 
hamba untuk hal yang kecil. Maka, dia memberi kepada si hamba 
apa yang tidak diberikannya kepada Tuhannya. 

Alangkah mengherankannya, mengapa Allah Yang Mahabesar 
pujian-Nya diperlakukan kurang daripada perlakuannya terhadap 
hamba-hamba-Nya? Apakah engkau khawatir bahwasanya harapan- 
mu kepada-Nya adalah kedustaan? Ataukah engkau beranggapan 
bahwa tidak ada tempat bagi-Nya untuk berharap kepada-Nya? 

Demikian pulajika dia merasa takut kepada salah seorang ham- 
ba, dia lebih takut kepada orang itu daripada kepada Tuhannya. 
Maka, dia membayar ketakutan kepada si hamba dengan pembayar- 
an tunai, sementara dia membayar ketakutannya kepada Tuhan- 
nya dengan janji-janji yang selalu ditunda. 

Dan demikian pula bila dunia ini menjadi besar dalam pan- 
dangannya dan menempati porsi yang besar dalam hatinya, nisca- 
ya dia akan lebih mengutamakannya daripada Allah Ta‘ald, lalu dia 
pun akan mencurahkan segala pikirannya kepadanya dan menjadi 
hamba baginya. 

2 . Harapan kepada Sang Pencipta SWT lebih kuat daripada takut (ke- 
pada-Nya) karena engkau takut kepada-Nya disebabkan oleh dosa- 
mu, sementara engkau berharap kepada-Nya karena kemurahan- 
Nya. Maka, ketakutan itu milikmu, sedangkan harapan itu milik- 
Nya. Takudah kepada Allah sehingga seakan-akan engkau tidak 
pemah menaati-Nya, dan berharaplah kepada-Nya seakan-akan eng- 
kau tidak pemah bermaksiat kepada-Nya. [] 


Ibadah 


1 . Sesungguhnya ada segolongan orang yang menyembah Allah karena 
mengharapkan ganjaran (surga-Nya) , maka itulah ibadah para pe- 
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dagang. Ada pula segolongan orang yang menyembah Allah karena 
takut (akan siksa-Nya), maka itulah ibadah para budak. Dan ada 
pula segolongan orang yang menyembah Allah karena syukur (ke- 
pada-Nya) , maka itulah ibadah orang-orang merdeka. 

2. Bersabar atas beratnya beribadah akan menaikkanmu kepada ke- 
muliaan mendapatkan keberuntungan besar. 

3. Ibadah yang paling utama adalah diam dan menanti kelapangan. 

4. Kebahagiaan yang sempurna diperoleh dengan ilmu, sedangkan 
kebahagiaan yang kurang diperoleh dengan zuhud. Dan ibadah 
tanpa didasari ilmu dan kezuhudan hanyalah keletihan di badan. 

5. Ibadah yang paling utama adalah menahan diri dari kemaksiatan 
dan berhenti ketika dihadapkan pada perkara yang syubhat. 

6. Di mana terdapat hikmah, di situlah terdapat ketakutan terhadap 
Allah; dan di mana terdapat ketakutan terhadap-Nya, di situlah 
terdapat rahmat-Nya. [] 


f Takut kepada Allah 

1. Sungguh mengherankan, orang yang takut pada siksaan seorang 
penguasa, padahal siksaan itu pendek masanya; sementara dia tidak 
takut terhadap siksa Allah Yang Mahakuasa, padahal siksa-Nya te- 
rus berkelanjutan (kekal) . 

2. Tidak ada benteng yang lebih kokoh daripada wara ‘ (kehati-hatian 
dalam beragama) . 

3. Sudah sepantasnya bagi seorang hamba untuk takut kepada Allah 
di waktu sendirian (ketika tidak dilihat orang banyak) , memelihara 
dirinya dari segala cela, dan bertambah kebaikannya ketika usianya 
bertambah tua. 

4. Takutlah kepada Allah di waktu sendirimu, niscaya Dia akan men- 
jauhkan dirimu dari segala hal yang membahayakanmu. 

5. Barangsiapayang takut kepada Allah, niscaya akan takut kepadanya 
segala sesuatu. [] 
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Kebaikan dan Keburukan 

i 


1 . Pebuatan buruk yang menjadikanmu bersedih karenanya lebih baik 
di sisi Allah daripada perbuatan baik yang membuatmu bangga. 

2 . Barangsiapa yang masuk ke dalam tempat-tempat kemaksiatan, nis- 
caya dia akan dicurigai (melakukan kemaksiatan) . 

3. Siapa yang memandang dirinya buruk, maka dia adalah orang yang 
baik; dan siapa yang memandang dirinya baik, dia adalah orang 
yang buruk. [] 


Taufik 


1. Sesuatu yang paling agung yang turun dari langit adalah taufik, 
dan sesuatu yang paling agung yang naik dari bumi adalah ikhlas. 

2. Sesuatu yang semua orang membutuhkannya adalah taufik. 

3. Taufik adalah sebaik-baik penuntun. [) 


Kemudahan dan Kesulitan 


1 . Aku tidak peduli dalam keadaan apa aku berada, dalam kemudah- 
an atau kesulitan. Sebab, sesungguhnya kewajiban terhadap Allah 
Tatila dalam kesulitan adalah ridha, sedangkan dalam kemudahan 
adalah syukur. 

2 . Apalah artinya kebaikanjika ia hanya dapat diperoleh dengan cara 
yang buruk, atau kemudahan yang hanya dapat diraih dengan kesu- 
litan? 

3. Ketika kesempitan sudah sampai pada puncaknya, maka saat itu- 
lah datang kelapangan, dan ketika musibah telah menyempitkan 
tenggorokan, maka saat itulah datang kemudahan. 

4. Jika engkau sedang dalam keadaan kaya raya, maka semua orang 
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mendekat kepadamu. Akan tetapi, jika engkau sedang dalam kesu- 
sahan, keluargamu sendiri akan menjauh darimu. [] 


Rezeki 


1 . Rezeki ada dua macam: rezeki yang harus engkau cari dan rezeki 
yang mencarimu, yang jika engkau tidak mendatanginya, ia yang 
akan mendatangimu. Maka, janganlah engkau membebani dirimu 
dengan memikirkan (rezeki) setahunmu atas (rezekimu) kesehari- 
anmu. Cukuplah bagimu setiap hari rezeki yang ada pada hari itu. 
Jika umurmu mencapai setahun, maka sesungguhnya Allah Ta‘ala 
akan memberimu pada setiap harimu yang baru rezeki yang telah 
Dia tetapkan untukmu. Sebaliknya, jika umurmu tidak mencapai 
setahun, maka mengapa engkau harus menyusahkan dirimu pada 
sesuatu yang bukan milikmu (rezekimu) . Tidak akan ada seorang 
pencari pun yang dapat mendahului rezekimu. Tidak ada seorang 
pun yang dapat mengambil rezekimu. Dan rezeki yang telah ditetap- 
kan bagimu tidak akan lambat mendatangimu. 

2. Pernah seseorang mengeluh kepada Imam ‘Ali a.s. tikan kesulitan- 
nya dalam rezeki. Maka, Imam ‘Ali a.s. berkata kepadanya, ‘Jangan- 
lah engkau berjuang untuk mendapatkan rezekimu seperti ber- 
juangnya seseorang dalam pertempuran, dan jangan pula engkau 
pasrah pada takdir seperti pasrahnya orang yang menyerah. Se- 
bab, mencari kelebihan (rezeki) termasuk sunnah, sedangkan men- 
cari rezeki secara baik termasuk kemulian diri (menahan diri dari 
meminta-minta) . Sesungguhnya kemulian diri bukanlah penolak 
bagi datangnya rezeki, dan tamak bukan pendorong bagi datangnya 
rezeki. Sebab, rezeki telah dibagi (ditentukan oleh Allah), sedangkan 
dalam tamak yang berlebihan itu diperoleh dosa. 

3. Rezeki telah dibagi-bagi, hari-hari berputar, sedangkan manusia 
berasal dari sumber yang sama: Adam adalah bapak mereka, dan 
Hawa’ adalah ibu mereka. 

4. Bekerjasamalah dengan orang yang telah memperoleh rezeki. Sebab, 
ia lebih mungkin untuk mendapatkan kekayaan dan lebih layak 
mendapatkan bagiannya. [] 
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Setan dan Ujian 


1 . Imam ‘Al! a.s. berkata tentang iblis: 

Bukankah kalian mengetahui bagaimana Allah telah menghi- 
nakannya karena kesombongannya dan merendahkannya karena 
ketakaburannya? Maka, Allah menjadikannya di dunia karena diusir 
(dari surga-Nya) , dan Dia telah mempersiapkan baginya neraka di 
akhirat. 

2. Mereka telah mematuhi setan, maka mereka pun menempuh jalan- 
nya dan mendatangi sumber airnya. Dengan merekalah panji-pan- 
ji setan tersebar dan dengan mereka pula berdiri tegak benderanya. 
Fitnah (bujukan) setan telah membinasakan mereka. 

3. Janganlah sekali-kali engkau mencaci iblis di tengah orang banyak 
sementara engkau berteman dengannya secara diam-diam. 

4. Maka, padamkanlah api kefanatikan dan kedengkian jahiliah yang 
tersembunyi di hati kalian. Sesungguhnya kefanatikan yang ada 
pada diri seorang Muslim berasal dari bisikan 'setan, dorongannya, 
bujukannya, dan embusannya. 

5. Penguasayang berbuat lalim dan aniaya lebih baik daripada fitnah 
(cobaan) yang terus-menerus (tidak kunjung padam) . 

6. Barangsiapa yang membangunkan fitnah (cobaan), maka dialah 
yang akan memakannya. 

7. Jadilah engkau, dalam fitnah, seperti anak unta; ia tidak memiliki 
punggung yang dapat ditunggangi, tidak pula tetek yang dapat 
diperah air susunya. 

8. Janganlah sekali-kali seseorang di antara kalian berdoa, “Ya Allah, 
aku berlindung kepada-Mu dari fitnah.” Sebab, setiap orang ter- 
masuk fitnah. Akan tetapi, barangsiapa yang hendak meminta per- 
lindungan, maka hendaklah dia meminta perlindungan dari fit- 
nah-fitnah yang menyesatkan. Sebab, Allah SWT berfirman: Se- 
sungguhnya hartamu dan anak-anakmu hanyalah fitnah ( cobaan ) bagimu 
(QS 64:15). 

Makna dari ayat itu adalah bahwa Dia menguji mereka dengan 
harta dan anak-anak agar menjadi terang siapa yang tidak menyukai 
rezeki-Nya dan siapa yang ridha dengan pembagian-Nya. Walaupun 
Allah SWT lebih tahu tentang mereka daripada diri mereka sendiri, 
tetapi yang demikian itu agar jelas perbuatan-perbuatan itu, yang 
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dengannya seseorang berhak mendapatkan pahala dan siksa. Sebab, 
sebagian mereka menyukai anak laki-laki dan membenci anak pe- 
rempuan; dan sebagian lagi mereka menyukai hartanya bertambah 
dan membenci kebangkrutan. [] 


Kebutuhan 


1 . Janganlah engkau berdoa kepada Allah agar Dia menjadikanmu 
tidak butuh kepada manusia. Sebab, kebutuhan-kebutuhan manusia 
saling berkaitan satu sama lainnya, seperti berhubungannya ang- 
gota-anggota badan. Maka, kapan seseorang tidak membutuhkan 
tangannya atau kakinya? Akan tetapi, berdoalah kepada Allah agar 
Dia menjadikanmu tidak butuh kepada orang-orang jahat di anta- 
ra mereka. 

2. Janganlah engkau meminta kebutuhanmu kepada orang yang bu- 
kan ahlinya (yang kikir atau yang pasti tidak akan memberimu) , 
dan j anganlah engkau meminta yang bukan pada waktunya (yang 
tepat) . Danjangan pula engkau meminta sesuatu yang engkau tidak 
berhak menerimanya, yang karenanya engkau pasti tidak akan di- 
berinya. 

3. Janganlah engkau menangguhkan pemberian kepada orang yang 
membutuhkan sampai pada keesokan harinya. Sebab, engkau tidak 
tahu apa yang akan terjadi pada keesokan hari. 

4. Janganlah engkau meminta bantuan dalam hal kebutuhanmu kepa- 
da orang yang lebih layak menerima bantuan daripadamu. 

5. Carilah segala kebutuhanmu dengan menjaga harga diri karena se- 
sungguhnya “tangan” Aliahlah yang memenuhinya. 

6. Jika engkau ingin dipatuhi (dipenuhi permintaanmu) , maka minta- 
lah yang (sekiranya) mungkin dipenuhi. 

7. Kelembutan dalam kebutuhan lebih bermanfaat daripada peranta- 
raan (koneksi) . 

8 . Putus asa dengan baik, lebih baik daripada meminta kepada manu- 
sia. 

9. Barangsiapa yang mengeluhkan kebutuhannya kepada seorang 
Mukmin, maka seakan-akan dia mengeluhkannya kepada Allah; 
dan barangsiapa yang mengeluhkannya kepada seorang kafir, maka 
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seakan-akan dia mengeluhkan Allah (kepadanya) . 

10. Janganlah kalian meminta untuk memenuhi kebutuhan kalian kepa- 
da tiga macam manusia. ( Pertama ) , kepada seorang pendusta karena 
sesungguhnya dia akan mendekatkannya, padahal iajauh. {Kedua ) , 
kepada orang bodoh karena sesungguhnya dia ingin memberikan 
manfaat kepadamu, namun diajustru merugikanmu. ( Ketiga ) , kepa- 
da seseorang yang dia sendiri memiliki kebutuhan kepada orang 
yang hendak engkau mintai untuk memenuhi kebutuhanmu. Se- 
bab, dia akan menjadikan kebutuhanmu sebagai tameng bagi kebu- 
tuhannya sendiri. 

1 1 . Pemenuhan kebutuhan hanya dapat dicapai dengan tiga hal: meng- 
anggapnya kecil agar mendapatkan hasil yang besar, merahasiakan- 
nya agar ia dapat terwujud, dan menyegerakannya agar menjadi 
mudah mencapainya. 

1 2 . Barangsiapa yang berharap sekadar keperluannya, niscaya dia akan 
mendapatkan kebutuhannya. 

13. Terlewatnya kebutuhan lebih ringan bagi seseorang daripada dia 
harus memintanya kepada orang yang tidak tepat (untuk dimintai- 
nya). 

14. Janganlah sekali-kali engkau meminta kebutuhan kepada seseorang 
di waktu malam karena sesungguhnya malu terletak di kedua ma- 
ta. [] 


Kenikmatan 


1 . Ada kalanya menjadi bagus mengungkit suatu kenikmatan (kebaik- 
an) , yaitu ketika kenikmatan itu dikufuri. Sekiranya saja Bani Israil 
tidak kufur nikmat, tentulah Allah tidak akan berfirman terhadap 
mereka: Hai Bani Israil, ingatlah akan nikmat-Ku yang telah Aku anuge- 
rahkan kepadamu, ...(QS 2:40,47,122). 

2. . Setiap nikmat memiliki pembuka dan penutup. Pembukanya ada- 

lah kesabaran, sedangkan penutupnya adalah kemalasan. 

3. Janganlah sekali-kali engkau kufur terhadap Pemilik kenikmatan 
karena sesungguhnya kufur nikmat itu termasuk penyakit-penyakit 
kekufuran. 

4. Tidak ada kenikmatan di dunia ini yang lebih besar daripada pan- 
jang umur dan badan yang sehat, [j 
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Jalan-jalan Keselamatan 

1 . Tiga hal yang menyelamatkan, yaitu: takut kepada Allah, baik secara 
diam-diam maupun terangan-terangan; hidup sederhana, baik di 
waktu miskin maupun kaya; dan berlaku adil, baik di waktu marah 
maupun ridha. 

2. Barangsiapa yang diberi empat hal, maka dia tidak akan dicegah 
dari empat hal: barangsiapa yang diberi doa, dia tidak akan dicegah 
dari diperkenankan-Nya doanya. Barangsiapa yang diberi tobat, 
dia tidak akan dicegah dari diterima-Nya tobatnya. Barangsiapa 
yang diberi istighfar, dia tidak akan dicegah dari ampunan-Nya. 
Dan barangsiapa yang diberi syukur, dia tidak akan dicegah dari 
tambahan (nikmat) -Nya. 

Ar-Radhiy berkata, “Bukti yang membenarkan ucapan Imam 
‘Ali a.s. ini adalah Kitabullah. Allah berfirman berkenaan dengan 
doa: Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan bagimu (QS 
40:60) . Dia berfinnan berkenaan dengan istighfar: Dan barangsiapa 
yang mengerjakan kejahatan dan menganiaya dirinya , kemudian dia mo- 
hon ampun kepada Allah, niscaya dia mendapati Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang (QS 4:110). 

Dia berfirman berkenaan dengan syukur: Sesungguhnya jika ka- 
mu bersyukur, pasti Kami akan menambah ( nikmat ) kepadamu (QS 14:7) . 
Dan Dia berfirman berkenaan dengan tobat: Sesungguhnya tobat di 
sisi AUah hanyalah bagi orang-orangyang mengerjakan kejahatan lantaran 
kejahilan, yang kemudian mereka bertobat dengan segera, maka mereka 
itulah yang diterima Allah tobatnya; dan Allah Maha Mengetahui lagi 
Mahabijaksana (QS 4:17) . [] 


Rahmat 

1 . Makhluk adalah keluarga Allah, dan orang yang paling dicintai oleh 
Allah adalah yang paling menyayangi keluarga-Nya. 

2 . Dialah yang murka-Nya sangat keras terhadap musuh-musuh-Nya 
dalam keluasan rahmat-Nya; dan rahmat-Nya yang luas terhadap 
wali-wali-Nya dalam kekerasan murka-Nya. 
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3. Sesungguhnya Allah Tatild bisajadi memasukkan seorang yang fa- 
sik dalam agamanya, yang kejam terhadap makhluk-Nya, ke dalam 
surga dengan kemurahan-Nya. 

4. Sayangilah orang-orang yang lemah di antara kalian karena kasih 
sayang terhadap mereka adalah penyebab datangnya rahmat Allah 
kepada kalian. 

5. Kasih sayang akan menumpulkan tajamnya penentangan. 

6. Hendaklah kalian berbuat baik terhadap keturunan orang lain, nis- 
caya keturunanmu akan terpelihara. 

7. Tidak ada kehidupan bagi orang yang tidak memiliki kelemahlem- 
butan. 

8. Ada tiga macam orang yang patut dikasihani, yaitu: orang yang 
pandai yang diperlakukan seperti orang bodoh, orang yang lemah 
berada dalam kekuasaan seorang yang zalim lagi kuat, dan kaum 
yang mulia butuh kepada orang yang hina. [] 
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Bubungan 'Tnoividu dengan (Masyarakat 


Introspeksi 


1 . Barangsiapa yang mengintrospeksi dirinya, maka dia telah berun- 
tung; dan barangsiapa yang lalai akan dirinya, maka dia telah me- 
rugi. Barangsiapa yang takut (akan siksa Allah) , maka dia akan aman 
(dari siksa-Nya) . Barangsiapa yang yang mau mengambil pelajaran, 
maka dia akan terbuka pandangannya. Barangsiapa yang telah ter- 
buka pandangannya, maka dia akan memahami. Dan barangsiapa 
yang telah memahami, maka dia akan mengetahui. 

2 . Semoga Allah merahmati seorang hamba yang takut kepada Tuhan- 
nya, menasihati dirinya, menyegerakan tobatnya, dan mengalah- 
kan hawa nafsunya. Sebab, sesungguhnya ajalnya tersembunyi da- 
rinya, angan-angannya menipunya, sedangkan setan senantiasa me- 
nyertainya (berupaya menyesatkannya). 

3. Sebaik-baik kehidupan adalah yang tidak menguasaimu dan tidak 
pula mengalihkan perhatianmu (dari mengingat Allah SWT) . 

4. Ingatlah kalian akan berakhirnya segala kesenangan dan yang ter- 
tinggal adalah pertanggungjawaban. 

5 . Perbuatan-perbuatan hamba terjadi dalam kehidupan sekarang ini, 
sedangkan perhitungannya kelak di akhirat. 

6. Lihatlah wajahmu setiap waktu di cermin. Maka, jika wajahmu itu 
bagus, anggaplah ia buruk karena engkau menambahkannya de- 
ngan perbuatan yang buruk, yang dengannya engkau telah memberi 
noda padanya. Dan jika (engkau dapati bahwa) wajahmu itu bu- 
ruk, anggaplah ia memang buruk karena engkau telah mengga- 
bungkan dua keburukan (buruk rupa dan amal) . [] 
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Aib-aib Diri dan Etikanya 


1. Didiklah dirimu dengan apa yang engkau tidak suka bagi selain 
dirimu. 

2. Celaan seseorang terhadap dirinya sendiri secara terang-terangan 
adalah pujian terhadapnya secara diam-diam. 

3. Tidaklah kemaluanmu akan berzina jika engkau menundukkan 
pandanganmu. 

4. Setan setiap orang adalah dirinya sendiri. [] 


Hati 


1 . Yang paling menakjubkan pada diri manusia adalah hatinya, padahal 
ia merupakan sumber hikmah sekaligus lawannya. Jika timbul ha- 
rapan, ketamakan akan menundukkannya. Jika ketamakan telah 
berkobar, ia akan dibinasakan oleh kekikiran. Jika ia telah dikuasai 
oleh keputusasaan, penyesalan akan membunuhnya. Jika ditimpa 
kemarahan, menjadi-jadilah marahnya. Jika sedang puas, ia lupa 
menjaganya. Jika dilanda ketakutan, dia disibukkan oleh kehati- 
hatian. Jika sedang dalam kelapangan (kaya) , bangkitlah kesom- 
bongannya. Jika mendapatkan harta, kekayaan menjadikannya ber- 
buat sewenang-wenang. Jika ditimpa kefakiran, ia tenggelam dalam 
kesusahan. Jika laparnya menguat, kelemahan menjadikannya tidak 
mampu berdiri tegak. Danjika terlampau kenyang, perutnya akan 
mengganggu kenyamanannya. Sesungguhnya setiap kekurangan 
akan membahayakan, dan setiap hal yang melampaui batas akan 
merusak dan membinasakan. 

2. Ada empat hal yang mematikan hati, yaitu: dosa yang bertumpuk- 
tumpuk, (mendengarkan) guyunon orang pandir, banyak bersikap 
kasar dengan kaum perempuan, dan duduk bersama orang-orang 
mati. 

Orang-orang bertanya, “Siapakah orang-orang mati itu, wahai 
Amlrul Mu’minin?” 
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Imam ‘Ali a.s. menjawab, ‘Yaitu setiap hamba yang hidup ber- 
gelimang dalam kemewahan.” 

3. Ketahuilah ! Sesungguhnya di antara bencana ada kefakiran, yang 
lebih berat daripada kefakiran adalah penyakit badan, dan yang 
lebih berat daripada penyakit badan adalah penyakit hati. Ketahui- 
lah! Sesungguhnya di antara kenikmatan adalah banyak harta, yang 
lebih utama daripada banyak harta adalah kesehatan badan, dan 
yang yang lebih utama daripada kesehatan badan adalah ketakwaan 
hati. 

4. Tanyailah hati tentang segala perkara karena sesungguhnya ia ada- 
lah saksi yang tidak akan menerima suap. 

5. Sebaik-baik hati adalah yang paling ingat. 

6. Nyalakanlah hatimu dengan adab, sebagaimana nyalanya api de- 
ngan kayu bakar. 

7. Harta simpanan yang paling bermanfaat adalah cinta hati. 

8 . Sesungguhnya hati memiliki keinginan, kepedulian, dan keenggan- 
an. Maka, datangilah ia dari arah kesenangan dan kepeduliannya. 
Sebab, jika hati itu dipaksakan, ia akan buta. 

9. Sesungguhnya hati mengalami kejemuan, sebagaimanajemunya 
badan. Maka, berikanlah padanya anekdot-anekdot hikmah. 

10. Jika engkau ragu dalam hal kecintaan seseorang, maka tanyailah 
hatimu tentangnya. [] 


Akal 

1. Kekayaan yang paling besar adalah akal. 

2. Akal (kecerdasan) tampak melalui pergaulan, sedangkan kejahatan 
seseorang diketahui ketika dia berkuasa. 

3 . Akal adalah raja, sedangkan tabiat adalah rakyatnya. Jika akal lemah 
untuk mengatur tabiat itu, maka akan timbul kecacatan padanya. 

4. Akal lebih diutamakan daripada hawa nafsu karena akal menjadi- 
kanmu sebagai pemilik zaman, sedangkan hawa nafsu memperbu- 
dakmu untuk zaman. 

5. Makanan pokok tubuh adalah makanan, sedangkan makanan pokok 
akal adalah hikmah. Maka, kapan saja hilang salah satu dari kedua- 
nya makanan pokoknya, binasalah ia dan lenyap. 

6. Duduklah bersama orang-orang bijak, baik mereka itu musuh atau 


? 
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kawan. Sebab, akal bertemu dengan akal. 

7. Tidak ada harta yang lebih berharga daripada akal. 

8. Bertalian yang paling berharga adalah akal yang berpasangan de- 
ngan kemujuran. 

9. Adab adalah gambaran dari akal. 

1 0. Jika akal dibiarkan menjadi kendali, tidak tertawan oleh hawa nafsu, 
atau melampaui batas agama, atau fanatik terhadap nenek moyang, 
niscaya hal itu akan mengantarkan pelakunya pada keselamatan. 

11. Jika engkau hendak menutup sebuah kitab, maka hendaklah eng- 
kau teliti kembali kitab itu. Karena sesungguhnya yang kaututup 
adalah akalmu. 

12. Jika Allah hendak menghilangkan nikmat dari seorang hamba-Nya, 
maka yang pertama kali diubah dari hamba-Nya itu adalah akal- 
nya. 

13. Akal adalah naluri, sedangkan yang mengasuhnya adalah berbagai 
pengalaman. 

14. Akal adalah buah pikiran dan pengetahuan yang sebelumnya ti- 
dak diketahui. 

1 5. Ruh adalah kehidupan badan, sedangkan akal adalah kehidupan 
ruh. 

1 6. Akal adalah rekaman terhadap berbagai pengalaman. 

17. Rasulmu adalah juru terjemah akalmu. 

1 8. Pahamilah kabar jika kalian mendengarnya dengan akal yang pe- 
nuh dengan pemahaman, bukan akal yang sekadar meriwayatkan. 
Sesungguhnya periwayat ilmu banyak jumlahnya, sedangkan yang 
memahaminya sedikit. 

19. Orang yang berakal bersaing dengan orang-orang saleh agar dapat 
menyusul mereka, dan dia ingin sekali dapat berserikat dengan 
mereka karena kecintaannya terhadap mereka — meskipun amalnya 
tidak mampu menyamai mereka. 

20. Orang berakal, jika berbicara dengan suatu kalimat, maka ikut ber- 
samanya hikmah dan nasihat. 

2 1 . Orang yang paling bijak akalnya dan yang paling sempurna keuta- 
maannya adalah yang mengisi hari-harinya dengan perdamaian, 
bergaul dengan saudara-saudaranya dengan rekonsiliasi, dan mene- 
rima kekurangan zaman. 

22. Tidaklah patut bagi orang yang berakal kecuali berada dalam salah 
satu dari dua kondisi ini, yaitu berada dalam cita-cita yang paling 
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tinggi untuk mencari dunia, atau berada dalam cita-cita yang pa- 
ling tinggi untuk meninggalkannya. 

2 3 . Tidaklah layak bagi seorang yang berakal untuk menuntut ketaatan 
orang lain (terhadapnya) , sedangkan ketaatannya terhadap dirinya 
sendiri ditolak. 

24. Orang yang berakal adalah orang yang mencurigai pendapatnya 
sendiri dan tidak mempercayai apa yang dipandang baik oleh diri- 
nya. 

25. Orang yang berakal adalah yang menjadikan pengalaman-peng- 
alaman (hidup) sebagai nasihat baginya. 

26. Sesungguhnya perkataan orang-orang berakal, jika benar, maka ia 
adalah obat; namunjika salah, maka ia adalah penyakit. 

27. Permusuhan orang-orang pintar adalah permusuhan yang paling 
berat dan paling berbahaya karena ia hanya terjadi setelah didahului 
dengan hujah dan peringatan, dan setelah tidak mungkin lagi ada 
perdamaian di antara keduanya. 

28. Sesungguhnya sesuatu yang tidak disukai (kesialan) memiliki ba- 
tas yang pasti akan berakhir. Oleh karena itu, seorang yang berakal 
hendaknya bersikap tenang sampai kesialan itu hilang (berlalu de- 
ngan sendirinya) . Sebab, menghindar darinya sebelum habis waktu- 
nya hanya akan menambah kesialannya. 

29. Orang yang paling disukai oleh orang berakal adalah musuhnya 
juga berakal. Sebab, jika musuhnya itu berakal, maka dia akan me- 
rasa aman dari kejahatannya. 

30. Celaan orang-orang yang berakal lebih berat daripada hukuman 
seorang penguasa. 

31 . Permulaan pendapat orang berakal adalah akhir pendapat orang 
bodoh. 

32. Bagi orang yang berakal, hidup dalam kesusahan bersama orang- 
orang berakal lebih disenangi daripada hidup dalam kelapangan 
bersama orang-orang bodoh. [] 


Lidah 

1, Lidah orang Mukmin berada di belakang hatinya, sedangkan hati 
orang munafik berada di belakang lidahnya. 


91 


^Tanyalah Aku Sebelum <K&u 'Kegilangan Aku 

2. Tidaklah lurus iman seorang hamba sehingga lurus hatinya, dan 
tidak akan lurus hatinya sehingga lurus lidahnya. 

S. Demi Allah, tidaklah aku melihat seorang hamba bertakwa dengan 
takwa yang membawa manfaat baginya sehingga dia menyimpan 
lidahnya. 

4. Sesungguhnya lidah ini senantiasa tidak mematuhi pemiliknya. 

5. ' Berbicaralah, niscaya kalian akan dikenal karena sesungguhnya sese- 

orang tersembunyi di bawah lidahnya. 

6. Ketenangan seseorang terdapat dalam pemeliharaannya terhadap 
lidahnya. 

7. Lidahmu menuntutmu apa yang telah engkau biasakan padanya. 

8. Lidah laksana binatang buas, yangjika dilepaskan, niscaya ia akan 
menggigit. 

9. Jika lidah adalah alat untuk mengekspresikan apa yang muncul 
dalam pikiran, maka sudah seyogianya engkau tidak menggunakan- 
nya dalam hal yang tidak ada dalam pikiran itu. 

10. Perkataan tetap berada dalam belenggumu selama engkau belum 
mengucapkannya. Jika engkau telah mengucapkan perkataan itu, 
maka engkaulah yang terbelenggu olehnya. Oleh karena itu, sim- 
panlah lidahmu, sebagaimana engkau menyimpan emasmu dan 
perakmu. Ada kalanya perkataan itu mengandung kenikmatan, te- 
tapi ia membawa kepada bencana. 

1 1 . Sedikit sekali lidah berlaku adil kepadamu, baik dalam hal menye- 
barkan keburukan maupun kebaikan. 

12. Timbanglah perkataanmu dengan perbuatanmu, dan sedikitkanlah 
ia dalam berbicara kecuali dalam kebaikan. 

13. Sesungguhnya ada kalanya diam lebih kuat daripadajawaban. 

14. Jika akal telah mencapai kesempurnaan, maka akan berkuranglah 
pembicaraannya. 

15. Apa yang terlewat darimu karena diammu lebih mudah bagimu 
untuk mendapatkannya daripada yang terlewat darimu karena per- 
kataanmu. 

16. Sebaik-baik perkataan seseorang adalah apa yang perbuatannya 
membuktikannya. 

17. Jika ringkas (dalam perkataan) sudah mencukupi, maka memper- 
banyak (perkataan) menunjukkan ketidakmampuan mengutarakan 
sesuatu. Dan jika ringkas itu dirasa kurang, maka memperbanyak 
(perkataan) wajib dilakukan. 
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18. Barangsiapa yang banyak bicaranya, maka banyak pula kesalahan- 
nya; barangsiapa yang banyak kesalahannya, maka sedikit malu- 
nya; barangsiapa yang sedikit malunya, maka sedikit wara‘ (kehati- 
hatian dalam beragama)-nya; barangsiapa yang sedikit wara -nya, 
maka mati hatinya; dan barangsiapa yang mati hatinya, maka dia 
akan masuk neraka. [] 


Wanita 


1. Sesungguhnya wanita (sanggup) menyembunyikan cinta selama 
empat puluh tahun, namun dia tidak (sanggup) menyembunyikan 
kebencian walaupun hanya sesaat. 

2. Sesungguhnya Allah menciptakan wanita dari kelemahan dan aurat 
Maka, obatilah kelemahan mereka dengan diam, dan tutupilah aurat 
itu dengan menempatkannya di rumah. 

3. Sebaik-baik perangai wanita adalah seburuk-buruk perangai laki- 
laki, yaitu: angkuh, penakut, kikir. Jika wanita angkuh, dia tidak 
akan memberi kuasa kepada nafsunya. Jika wanita itu kikir, dia akan 
menjaga hartanya dan harta suaminya. Danjika wanita itu penakut, 
dia akan takut dari segala sesuatu yang menimpanya. 

4. Janganlah kalian menikahi wanita karena kecantikannya, karena 
mungkin saja kecantikannya akan membinasakannya. Dan jangan 
pula kalian menikahi wanita karena hartanya, karena mungkin saja 
hartanya akan menjadikannya bersikap sewenang-wenang. Akan 
tetapi, nikahilah wanita itu karena agamanya. Sungguh, seorang 
budak wanita hitam yang putus hidungnya, tetapi kuat agamanya, 
dia lebih utama. 

5 . Aib yang terdapat pada seorang wanita akan terus ada selamanya. 
Aib ini juga akan menimpa anak-anaknya setelah menimpa ayah 
mereka. 

6 . Kecemburuan seorang wanita adalah kekufuran, sedangkan kecem- 
buruan seorang laki-laki adalah keimanan. 

7. Ammd ba ‘du. Wahai penduduk Irak, sesungguhnya kalian ini seper- 
ti perempuan yang mengandung. Dia lama mengandung bayinya, 
ketika telah sempurna kandungannya, dia melahirkan bayinya da- 
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lam keadaan mati, lalu meninggal pula suaminya dan dia pun lama 
menjanda. Kemudian yang mewarisi dirinya adalah orang yang jauh 
(kekerabatannya) dengannya. [] 


Tabiat Manusia 


1. Orang-orang lemah selalu menjadi musuh bagi orang-orang yang 
kuat, orang-orang bodoh bagi orang-orang bijak, dan orang-orang 
jahat bagi orang-orang baik. Inilah tabiat (manusia) yang tidak dapat 
diubah. 

2. Kebiasaan itu kuat. Maka, barangsiapa yang membiasakan sesuatu 
pada dirinya secara diam-diam dan dalam kesendiriannya, kebiasaan 
itu pasti akan menyingkapkannya secara terang-terangan dan 
terbuka. 

3. Kebiasaan adalah tabiat kedua yang menguasai. 

4. Kebiasaan yang buruk adalah persembunyian yang tidak aman . 

5. Dan Allah membagi-bagi makhluk-Nya menjadi bangsa-bangsa 
yang berbeda negeri dan kemampuan, tabiat dan bentuk (penam- 
pilan) . Dia menciptakan makhluk-makhluk dengan penciptaan 
yang sempurna dan menciptakannya sesuai dengan kehendak- 
Nya.[] 


Ajal Manusia 


1 . Barangsiapa yang panjang umurnya, maka dia akan melihat pada 
diri musuh-musuhnya sesuatu yang menyenangkannya. 

2. Barangsiapa yang telah genap berusia empat puluh tahun, dikata- 
kan kepadanya, “Waspadalah akan datangnya hal yang telah ditak- 
dirkan (kematian) karena sesungguhnya engkau tidak dimaafkan.” 
Dan bukanlah orang yang berumur empat puluh tahun itu lebih 
berhak mendapatkan peringatan daripada orang yang berumur dua 
puluh tahun. Sebab, yang mengejar keduanya sama (satu), dan dia 
tidak pernah tidur dari yang dikejarnya itu, yaitu kematian. Oleh 
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karena itu, beramallah demi menghadapi situasi yang sangat me- 
nakutkan di hadapanmu dan tinggalkanlah perkataan-perkataan 
yang indah-indah (yang menipu manusia) . 

3. Barangsiapa yang telah berumur tujuh puluh tahun, dia akan ba- 
nyak mengeluh tanpa adanya suatu penyakit. 

4. Cukuplah ajal sebagai penjaga. [] 
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Mencari Ilmu 


1 . Ilmu adalah sebaik-baik perbendaharaan dan yang paling indah- 
nya. Ia ringan dibawa, namun besar manfaatnya. Di tengah-tengah 
orang banyak ia indah, sedangkan dalam kesendirian ia menghibur. 

2. Pelajarilah ilmu karena sesungguhnya ia hiasan bagi orang kaya 
dan penolong bagi orang fakir. Aku tidaklah mengatakan, “Sesung- 
guhnya ia mencairi dengan ilmu,” tetapi “ilmu menyeru kepada 
qcmd ‘ah (kepuasan) .” 

3. Umur itu terlalu pendek untuk mempelajari segala hal yang baik 
untuk dipelajari. Akan tetapi, pelajarilah ilmu yang paling penting, 
kemudian yang penting, dan begitulah seterusnya secara berurutan. 

4. Janganlah engkau memperlakukan secara umum orang yang telah 
memberimu pengetahuan, tetapi perlakukanlah dia seperti orang- 
orang yang khusus. Dan ketahuilah bahwa Allah memiliki orang- 
orang yang dititipi-Nya rahasia-rahasia tersembunyi dan melarang 
mereka menyebarkan rahasia-rahasia-Nya itu. Ingadah ucapan se- 
orang laki-laki yang saleh (Khidhr) kepada Musa (a.s.), Musa a.s. 
sebelumnya berkata kepadanya: “Bolehkah aku mengikutimu supaya 
kamu mengajarkan kepadaku ilmu yang benar di antara ilmu-ilmu yang 
telah diajarkan kepadamu ? ” Dia menjawab , “Sesungguhnya kamu sekali- 
kali tidak akan sanggup sabar bersamaku. Dan bagaimana kamu dapat 
sabar atas sesuatu yang kamu belum mempunyai pengetahuan yang cukup 
tentang hal itu? ” (QS 18:66-68). 

5. Pelajarilah ilmu. Jika kalian tidak memperoleh keberuntungan de- 
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ngannya, maka dicelanya zaman bagi kalian lebih baik daripada ia 
dicela lantaran kalian. 

6. Ilmu adalah kekuatan. Barangsiapa yang mendapatkannya, dia akan 
menyerang dengannya; dan barangsiapa yang tidak mendapatkan- 
nya, dialah yang akan diserang olehnya. 

7. Ilmu terbagi menjadi dua: yang didapatkan dengan mengikuti 
(mathbu j dan yang didapatkan dengan belajar (masmu j , dan ilmu 
yang didapat dengan belajar tidak akan bermanfaat jika ia tidak 
dilaksanakan (mathbu j . 

8. Kecintaan terhadap ilmu termasuk kemuliaan cita-cita. 

9. Seluruh wadah akan menyempit dengan apa yang diletakkan di 
dalamnya, kecuali wadah ilmu, karena sesungguhnya ia akan ber- 
tambah luas. 

10. Akal tidak akan pernah membahayakan pemiliknya selamanya, se- 
dangkan ilmu tanpa akal akan membahayakan pemiliknya. 

1 1 . Jikajawaban berdesak-desakan, maka yang benar akan tersembunyi. 

1 2 . Bagian terpenting ilmu adalah kelemahlembutan, sedangkan cacat- 
nya adalah pernyimpangan. 

13. Jika engkau menghendaki ilmu dan kebaikan, maka kibaskanlah 
(hindarkanlah) dari tanganmu alat kebodohan dan kejahatan. Se- 
bab, sesungguhnya tukang emas tidak akan memungkinkan bagi- 
nya memulai pekeijaannya kecualijika dia telah melemparkan alat 
pertanian dari tangannya. [] 


Ilmu dan Pengamalannya 

1. Ilmu berhubungan dengan amal. Barangsiapa yang berilmu, nis- 
caya mengamalkan ilmunya. Ilmu memanggil amal; maka jika ia 
menyambut panggilannya ...; bila tidak menyambutnya, ia akan 
berpindah darinya. 

2. Pelajarilah ilmu, niscaya kalian akan dikenal dengannya; dan amal- 
kanlah ilmu (yang kalian pelajari) itu, niscaya kalian akan terma- 
suk ahlinya. 

3. Wahai para pembawa ilmu, apakah kalian membawanya? Sesung- 
guhnya ilmu hanyalah bagi yang mengetahuinya, kemudian dia 
mengamalkannya, dan perbuatannya sesuai dengan ilmunya. Akan 
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datang suatu masa, dimana sekelompok orang membawa ilmu, na- 
mun ilmunya tidak melampaui tulang selangkanya. Batiniah me- 
reka berlawanan dengan lahiriah mereka. Dan perbuatan mereka 
berlawanan dengan ilmu mereka. 

4. Orang yang beramal tanpa ilmu, seperti orang yang beijalan bukan 
dijalan. Maka, hal itu tidak menambah jaraknya dari jalan yang 
terang kecuali semakin jauh dari kebutuhannya. Dan orang yang 
beramal dengan ilmu, seperti orang yang beijalan di atas jalan yang 
terang. Maka, hendaklah seseorang memperhatikan, apakah dia 
beijalan, ataukah dia kembali? 

5. Janganlah sekali-kali engkau tidak mengamalkan apa yang telah 
engkau ketahui. Sebab, setiap orang yang melihat akan ditanya ten- 
tang perbuatannya, ucapannya, dan kehendaknya. 

6. Orang yang berilmu tanpa amal, seperti pemanah tanpa tali busur. [] 


Kesucian dan Kemuliaan Ilmu 


1 . Tiada kemuliaan seperti ilmu. 

2. Ilmu adalah pusaka yang mulia. 

3. Serendah-rendah ilmu adalah yang berhenti di lidah, dan yang pa- 
ling tinggi adalah yang tampak di anggota-anggota badan. 

4. Tetaplah mengingat ilmu di tengah orang-orang yang tidak me- 
nyukainya, dan mengingat kemuliaan yang terdahulu di tengah 
orang-orang yang tidak memiliki kemuliaan, karena hal itu terma- 
suk di antara yang menjadikan keduanya dengki terhadapmu. 

5. Jika Allah hendak merendahkan seorang hamba, maka Dia mengha- 
ramkan terhadapnya ilmu. 

6. Jika mayat seseorang telah diletakkan di dalam kuburnya, maka 
muncullah empat api. Lalu datanglah shalat (yang biasa dikerjakan- 
nya) , maka ia memadamkan satu api. Lalu datanglah puasa, maka 
ia memadamkan api yang satunya lagi (api kedua) . Lalu datanglah 
sedekah, maka ia memadamkan api yang satunya lagi. Lalu da- 
tanglah ilmu, maka ia memadamkan api yang keempat seraya berka- 
ta, “Seandainya aku menjumpai api-api itu, niscaya akan aku pa- 
damkan semuanya. Oleh karena itu, bergembiralah kamu. Aku se- 
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nantiasa bersamamu, dan engkau tidak akan pernah melihat keseng- 
saraan.” 

7. Janganlah engkau membicarakan ilmu dengan orang-orang yang 
kurang akal karena mereka hanya akan mendustakanmu, dan tidak 
pula kepada orang-orang bodoh karena mereka hanya akan menyu- 
sahkanmu. Akan tetapi, bicarakanlah ilmu dengan orang yang me- 
nerimanya dengan penerimaan yang baik dan yang memahami- 
nya. 

8. Cukuplah ilmu itu sebagai kemuliaan bahwasanya ia diaku-aku oleh 
orang yang bukan ahlinya dan senangjika dia dinisbatkan kepada- 
nya. [] 


Kedudukan Ulama 

X . Orang alim adalah lampu Allah di bumi. Maka, barangsiapa yang 
Allah menghendaki kebaikan baginya, dia akan memperoleh cahaya 
(ilmu) itu. 

2 . Kedudukan orang alim bagaikan pohon kurma, engkau menunggu 
kapan buahnyajatuh kepadamu. 

3. Orang alim lebih utama daripada orang yang berpuasa, mengeija- 
kan shalat malam (tahajud) , dan yang beijihad dijalan Allah. Jika 
seorang alim meninggal, maka terjadi lubang dalam Islam yang 
tidak tertutupi sehingga datang orang alim lain yang datang kemu- 
dian (menggantikannya) . 

4. Orang yang (keluar dari rumahnya) mencari ilmu, para malaikat 
akan mengantar kepergiannya sehingga dia pulang (ke rumahnya) . 

5. Orang alim adalah yang mengetahui kemampuan dirinya, dan cu- 
kuplah seseorang dikatakan bodoh jika dia tidak mengetahui ke- 
mampuan dirinya. 

6. Ketahuilah! Sesungguhnya hamba-hamba Allah yang memelihara 
ilmu-Nya, menjaga yang dijaga-Nya, dan memancarkan mataair 
ilmu-Nya, mereka ini saling berhubungan dengan wilayah (per- 
walian) , saling bertemu dengan kecintaan, minum bersama dengan 
gelas pemikiran, dan pergi dengan meninggalkan bau yang harum. 
Mereka tidak dicampuri oleh keraguan, dan tidak pula mereka ber- 
segera dalam mengumpat. Berdasarkan hal itulah, mereka mengu- 
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kuhkan pembawaan dan akhlak mereka, saling mencintai, dan sa- 
ling berhubungan di antara sesama mereka. Mereka ini seperti ke- 
unggulan benih yang telah dipilih, yang diambil darinya dan dilem- 
parkan. Ia telah dipisahkan oleh penyaringan dan dibersihkan oleh 
pembersihan. 

7. Di antara hak seorang guru terhadap muridnya adalah hendaklah 
si murid tidak terlalu banyak bertanya kepadanya, tidak membe- 
baninya dalam memberikan jawaban, tidak mendesaknyajika dia 
sedang malas, tidak menyebarkan rahasianya, dan tidak mengumpat 
seorang pun di sisinya. 

8. Orang yang alim adalah yang mengetahui bahwa apa yang diketa- 
huinya, jika dibandingkan dengan apa yang tidak diketahuinya, 
sangatlah sedikit. Maka, karena itulah dia menganggap dirinya bo- 
doh. Oleh karena itu, bertambahlah kesungguhannya dalam men- 
cari ilmu karena pengetahuannya akan hal itu. 

9. Kesalahan yang dilakukan seorang alim seperti kapal yang pecah, 
maka ia tenggelam dan tenggelam pula bersamanya banyak orang. 

10. Jika seorang alim tertawa satu kali, maka dia telah membuang satu 
ilmu dari dirinya. [] 


Ilmu dan Kebodohan 


1 . Orang yang bodoh adalah yang menganggap dirinya tahu tentang 
makrifat ilmu yang sebenarnya tidak diketahuinya, dan dia merasa 
cukup dengan pendapatnya saja. 

2 . Orang yang alim menge tahui orang yang bodoh karena dia dahu- 
lunya adalah orang yang bodoh, sedangkan orang yang bodoh tidak 
mengetahui orang yang alim karena dia tidak pernah menjadi orang 
alim. 

3. Orang bodoh adalah kecil meskipun dia orang tua, sedangkan orang 
alim besar meskipun dia masih remaja. 

4. Allah tidak memerintahkan kepada orang bodoh untuk belajar sebe- 
lum Dia memerintahkan terlebih dahulu kepada orang alim untuk 
mengajar. 

5. Segala sesuatu menjadi mudah bagi dua macam orang: orang alim 
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yang mengetahui segala akibat dan orang bodoh yang tidak menge- 
tahui apa yang sedang teijadi padanya. 

6. Ada dua orang yang membinasakanku: orang bodoh yang ahli iba- 
dah dan orang alim yang mengumbar nafsunya. 

7. Imam ‘Alia.s. menjawab pertanyaan seorangyang bertanya kepada- 
nya tentang kesulitan, dia berkata, “Bertanyalah engkau untuk dapat 
memahami, danjanganlah engkau bertanya dengan keras kepala. 
Sebab, sesungguhnya orang bodoh yang terpelajar serupa dengan 
orang alim, dan orang alim yang sewenang-wenang serupa dengan 
orang bodoh yang keras kepala.” 

8. Engkau tidaklah aman dari kejahatan orang bodoh yang dekat de- 
nganmu dalam kekerabatan dan ketetanggaan. Sebab, yang paling 
dikhawatirkan terbakar nyala api adalah yang paling dekat dengan 
api itu. 

9. Alangkah buruknya orang yang berwajah tampan, namun dia bo- 
doh. Ia seperti rumah yang bagus bangunannya, tetapi penghuni- 
nya orang yang jahat, atau seperti taman yang penghuninya ada- 
lah burung hantu, atau kebun kurma yang penjaganya adalah seri- 
gala. 

10. Janganlah engkau berselisih dengan orang bodoh, janganlah eng- 
kau mengikuti orang pandir, danjanganlah engkau memusuhi pe- 
nguasa. 

1 1 . Yang engkau lihat dari orang yang bodoh hanyalah dua hal: melam- 
paui batas atau boros. 

1 2 . Sebodoh-bodoh orang adalah orang yang tersandung batu dua kali. 

13. Menetapkan hujah terhadap orang bodoh adalah mudah, tetapi 
mengukuhkannya yang sulit. 

14. Tidak ada kebaikan dalam hal diam tentang suatu hukum, sebagai- 
mana tidak ada kebaikan dalam hal berkata dengan kebodohan. 

15. Tidak ada penyakit yang lebih parah daripada kebodohan. 

16. Dan tidak ada kefakiran yang sebanding dengan kebodohan. [] 


Kesehatan 

1 . Tidak ada penyakit yang lebih menguruskan daripada kurang akal. 

2. Tidak ada kesehatan bagi orang yang banyak makan. 
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S. Ada kalanya obat merupakan penyakit. 

4. Meminum obat bagi tubuh seperti sabun bagi pakaian; ia member- 
sihkannya, tetapi ia juga menjadikannya usang. 

5. Hindarilah dingin pada permulaannya dan ambillah ia di akhir- 
nya. Sebab, sesungguhnya dingin itu mempengaruhi badan seperti 
pengaruhnya pada pepohonan. Permulaannya merontokkan, se- 
dangkan akhirnya berdaun. 

6. Kesehatan adalah kerajaan yang tersembunyi. [] 


Nasihat 

1 . Perhatikanlah orang yang memberikan nasihat kepadamu. Seandai- 
nya dia memulai dari sisi yang merugikan orang banyak, maka ja- 
nganlah engkau menerima nasihatnya dan berhati-hatilah darinya. 
Akan tetapi, jika dia memulainya dari sisi keadilan dan kebaikan 
(orang banyak) , maka terimalah nasihatnya itu. 

2. Janganlah engkau meninggalkan pemberian nasihat kepada keluar- 
gamu karena sesungguhnya engkau bertanggung jawab atas mere- 
ka. 

3. Berikanlah nasihat yang tulus kepada saudaramu, baik itu dalam 
hal yang baik maupun buruk. 

4. Tidaklah memahami pembicaraanmu orang yang lebih senang ber- 
bicara kepadamu daripada mendengarkan pembicaraanmu. Tidak- 
lah mengetahui nasihatmu orang yang hawa nafsunya mengalah- 
kan pendapatmu. Dan tidaklah menerima argumentasimu orang 
yang berkeyakinan bahwa dia lebih sempurna daripadamu tentang 
pengetahuan yang engkau sampaikan kepadanya. [] 

Dorongan untuk Sungguh-sungguh 
dalam Pekerjaan 

1 . Janganlah engkau mencari cepatnya pekerjaan, tetapi carilah yang 
bagusnya. Sebab, orang-orang tidak akan bertanya tentang berapa 
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lama seseorang menyelesaikan pekeijaannya, akan tetapi mereka 
hanya bertanya tentang kualitas produksinya. 

2. Cepat-cepadah selagi ada kesempatan sebelum ia berubah menja- 
di kesedihan. 

3. Orang yang berdakwah tanpa amal, seperti pemanah tanpa tali bu- 
sur. 

4. Bergerak merupakan peijuangan yang besar dalam hal memper- 
oleh nasib baik. 

5. Kelambatan adalah penyia-nyiaan. 

6. Janganlah sekali-kali engkau bergantung pada takdir karena hal 
itu merupakan komoditas orang dungu dan kebodohan tentang 
akhirat dan dunia. 

7. Beijalanlah dengan penyakitmu, niscaya ia tidak akan beijalan de- 
nganmu. 

8. Janganlah sekali-kali engkau malas. Sebab, barangsiapa yang malas, 
maka sesungguhnya dia tidak melaksanakan hak Allah. 

9. Janganlah sekali-kali engkau berjanji dengan suatu janji yang eng- 
kau sendiri ragu apakah dirimu dapat memenuhinya. Dan jangan- 
lah sampai memperdayakanmu bahwa tempat pendakian itu rata, 
jika turunnya tidak rata. Ketahuilah bahwa bagi setiap perbuatan 
ada balasannya, maka takutlah akan akibatnya; dan bahwa setiap 
perkara datangnya secara tiba-tiba, maka hendaklah engkau senan- 
tiasa dalam keadaan waspada. [] 
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^KHLAK 


Budi Pekerti yang Baik 


1 . Budi pekerti yang mulia ada sepuluh: dermawan, malu, jujur, me- 
nyampaikan amanat, rendah hati (tawadhu) , cemburu, berani, san- 
tun, sabar, dan syukur. 

2. Tiga macam orangyang tidak diketahui kecuali dalam tiga situasi: 
{pertama ) , tidak diketahui orang pemberani kecuali dalam situasi 
perang. {Kedua ) , tidak diketahui orang yang penyabar kecuali keti- 
ka sedang marah. {Ketiga), tidak diketahui sebagai teman kecuali 
ketika (temannya) sedang butuh. 

3. Janganlah sekali-kali engkau menjadi orang yang keburukannya 
lebih kuat daripada kebaikannya, kekikirannya lebih kuat daripada 
kedermawanannya, dan kekurangannya lebih kuat daripada kebajik- 
annya. 

4. Pandanglah buruk pada dirimu apa yang engkau pandang buruk 
pada selainmu. 

5 . Semulia-mulia nasab adalah akhlak yang baik. 

6. Tidak ada teman yang seperti akhlak yang baik, dan tidak ada har- 
ta warisan seperti adab. 

7. Hendaklah engkau ridha akan perlakuan orang-orang terhadapmu 
sama seperti engkau ridha atas perlakuanmu terhadap mereka. 

8. Adab adalah pusaka yang terbaik. 

9. Jika engkau menyukai akhlak yang mulia, maka hendaklah eng- 
kau menjauhi segala hal yang haram. 

10. Tidak adanya adab adalah sebab segala kejahatan. 

1 1. Petjalanan adalah ukuran akhlak. 
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1 2. Kasihanilah orang-orang fakir yang sedikit kesabarannya, kasihani- 
lah orang-orang kaya yang sedikit syukurnya, dan kasihanilah semua 
karena lamanya kelalaian mereka. 

13. Kemuliaan keturunan yang paling tinggi adalah akhlak yang baik. 

14. Ketakwaan adalah akhlak yang utama. 

15. Akhlak yang baik adalah sebaik-baik teman. 

16. Kalau segala sesuatu harus dipisah-pisahkan, maka dusta tetap ber- 
sama takut, kejujuran bersama keberanian, santai bersama kepu- 
tusasaan, kelelahan bersama kerakusan, penolakan bersama ke- 
tamakan, dan kehinaan bersama utang. 

17. Hendaklah kalian menjaga adab. Sebab, jika kalian raja, pasti kalian 
akan melebihi raja-raja yang lain; jika kalian penengah, pasti kalian 
akan dapat mengatasi (yang lain); dan jika kehidupan kalian mis- 
kin, pasti kalian akan dapat hidup (terhormat) dengan adab kalian. 

18. Pilihlah untuk diri kalian, dari setiap kebiasaan, yang paling bagus- 
nya, karena sesungguhnya kebaikan merupakan kebiasaan. 

19. Semulia-mulia r^ya adalah yang ddak dicampuri kesombongan dan 
tidak menyimpang dari kebenaran. Sekaya-kaya orang adalah yang 
tidak tertawan oleh ketamakan. Sebaik-baik kawan adalah yang ti- 
dak menyulitkan kawan-kawannya. Dan sebaik-baik akhlak yang 
paling dapat membantunya dalam ketakwaan dan ke-wara-an (keha- 
ti-hatian dalam beragama) . 

20. Seseorang tidak akan menjadi mulia sehingga dia tidak peduli de- 
ngan pakaian yang mana saja dia muncul (di tengah-tengah masya- 
rakatnya). 

21. Adab adalah pakaian yang senantiasa baru. [] 


ZUHUD 


1 . Zuhud seluruhnya terdapat di antara dua kalimat dari ayat Alquran . 
Allah SWT berfirman: supaya kamu tidak berduka atas apa yang luput 
darimu , dan tidak terlalu gembira atas apa yang diberikan-Nya kepadamu 
(QS 57:23) . Maka, barangsiapa yang tidak berduka atas apa yang 
telah lewat, dan tidak terlalu bergembira dengan yang didapat, dia 
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telah mengambil zuhud dalam kedua sisinya (secara sempurna). 

2 . Zuhud di dunia adalah pendek angan-angan, bersyukur ketika men- 
dapatkan nikmat, dan menjauhi segala hal yang haram. 

3. Zuhud adalah perbuatan yang dapat mendekatkan diri kepada 
Allah. 

4. Tidak akan binasa orang yang hemat, dan tidak akan menj adi mis- 
kin orang yang zuhud. 

5. Seutama-utama zuhud adalah menyembunyikan zuhud. 

6. Zuhud adalah kekayaan. 

7. Orang yang zuhud terhadap dinar dan dirham adalah lebih mulia 
daripada dinar dan dirham. 

8. Zuhudlah di dunia, niscaya Allah akan memperlihatkan kepadamu 
aib-aib dunia itu, dan janganlah engkau lalai, maka sesungguhnya 
engkau bukanlah orang yang tidak mengerti akan dirimu sendiri. 

9. Beruntunglah orang-orang yang zuhud di dunia, yang merindukan 
kehidupan akhirat. Mereka adalah orang-orang yang telah menja- 
dikan bumi sebagai hamparan, tanahnya sebagai tilamnya, airnya 
untuk bersuci, Alquran sebagai syiarnya, dan doa sebagai bantalnya. 
Kemudian mereka meninggalkan dunia sama sekali sebagaimana 
yang ditempuh al-MasIh (‘Isa a.s.) . 

10. Kekayaan yang paling mulia adalah meninggalkan banyak keingin- 
an. ' 

1 1 . Sesungguhnya orang-orang yang zuhud di dunia, hati mereka me- 
nangis walaupun mereka tertawa, kesedihan mereka bertambah wa- 
laupun mereka berbahagia, dan mereka membenci diri mereka wa- 
laupun mereka senang dengan rezeki yang dikaruniakan kepada 
mereka. 

12. Tidak ada kezuhudan (yang lebih utama) seperti kezuhudan terha- 
dap segala hal yang haram. 

13. Imam ‘Ali a.s. berkata dalam menyifati orang-orang yang zuhud, 
“Mereka adalah orang-orang yang tinggal di dunia, tetapi mereka 
bukan termasuk penghuninya; mereka hidup di dunia, tetapi mere- 
ka seperti yang bukan berasal dari dunia.” 

14. Jika engkau tidak membutuhkan sesuatu, maka tinggalkanlah ia 
dan ambillah yang engkau butuhkan saja. [] 
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Malu dan Kemuliaan 


1 . Kemuliaan adalah dengan akal dan adab, bukan dengan asal-usul 
dan keturunan. 

2 . Tidak ada kemuliaan bersama adab yang buruk. 

3 . Kemuliaan adalah meyakini kematian bahwasanya ia berada di leher 
manusia. 

4. Kemuliaan berkaitan dengan kekecewaan, malu dengan tidak men- 
dapatkan sesuatu, dan kesempatan beijalan seperti jalannya awan, 
maka cepat-cepatlah engkau ambil semua kesempatan yang baik. 

5. Tidak ada keimanan yang (nilainya lebih besar) seperti malu dan 
sabar. [] 


Qana‘ah 

(Kepuasan) 

1. Imam ‘Ali a.s. pernah ditanya tentang firman Allah Ta‘ald: Maka 
sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik (QS 
16:97), Imam ‘Ali a.s. menjawab, “Ia adalah qand ‘ah (kepuasan).” 

2. Buah (hasil) dari qand ‘ah adalah kenyamanan. 

3. - ( Qana ‘ah adalah) menjaga apa yang ada di tanganmu lebih engkau 

cintai daripada meminta apa yang ada di tangan orang lain. 

4. Orang merdeka adalah budak selama dia tamak, sedangkan budak 
adalah orang yang merdeka selama dia qartd ‘ah. 

5. Janganlah engkau malu memberi (bersedekah) walaupun itu sedikit, 
karena tidak memberi itu lebih sedikit. 

6 . Kefakiran dan kekayaan keluar berkeliling, lalu keduanya bertemu 
dengan qand ‘ah, maka keduanya menetap (bersama) . 

7. Jika kekayaan bertambah, maka berkuranglah selera. 

8 . Tidak ada perbendaharaan yang lebih berharga daripada qand ‘ah. 

9 . Kekayaan yang paling besar adalah meninggalkan banyak keingin- 
an. [] 
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Sabar 


1 . Sabar adalah kunci kesenangan. 

2. Sabar adalah benteng dari kefakiran. 

3. Sabar adalah keberanian. 

4. Kesudahan sabar adalah positif dan menyenangkan. 

5 . Sabar termasuk salah satu sebab kemenangan. 

6. Sabar adalah kendaraan yang tidak akan menj atuhkan pengendara- 
nya. 

7 . Menanggung kesombongan kehormatan lebih berat daripada me- 
nanggung kesombongan kekayaan, dan kehinaan kefakiran mengha- 
langi seseorang dari kesabaran, sebagaimana kebanggaan kekayaan 
mencegah seseorang dari berbuat adil. 

8. Menanggung beban adalah kuburan aib. 

9. Sabar ada dua, yaitu: sabar terhadap apa yang engkau benci, dan 
sabar terhadap apa yang engkau sukai. 

1 0 . Buanglah darirnu segala kesusahan yang menimpamu dengan kesa- 
baran yang teguh dan keyakinan yang baik. 

11. Sesungguhnya di antara perbendaharaan kebajikan adalah sabar 
terhadap segala musibah dan menyembunyikan musibah itu. 

12. Orang yang bersabar pasti akan meraih keberuntungan, meskipun 
itu diperoleh setelah waktu yang lama. 

13. Bagi sedap bencana pasti ada batas yang berakhir padanya, sedang- 
kan obatnya adalah sabar terhadapnya. 

14. Kesabaran yang teguh akan memadamkan api nafsu. 

15. Seandainya kesabaran berbentuk seorang laki-laki, pasti dia adalah 
seorang laki-laki yang saleh. [] 


Kedermawanan dan Kekikiran 

1 . Kedermawanan adalah perbuatan yang mendekatkan diri kepada 
Allah, sedangkan kebakhilan adalah pengasingan. 

2. Kedermawanan lebih baik daripada hubungan kekerabatan. 

3. Orang yang dermawan tidak dapat dilunakkan oleh kekerasan, dan 
tidak berlaku kasar jika kaya. 
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4. Orang yang dermawan bersifat ramah jika diperlakukan dengan 
ramah, sedangkan orang yang kikir bertindak keras jika diperlaku- 
kan dengan ramah. 

5 . Orang yang dermawan, berani hatinya. 

6. Orang yang paling nikmat kehidupannya adalah bila ada orang 
lain yang hidup bersamanya. 

7 . Permintaan kepada orang yang dermawanan menggerakkannya un- 
tuk memberi, sedangkan permintaan kepada orang yang kikir men- 
dorongnya untuk tidak memberi. 

8. Orang yang kikir tidak cocok bagi siapa pun, dan dia tidak akan 
lurus kecuali karena takut atau adanya kebutuhan. Maka, jika dia 
sudah tidak butuh lagi, atau hilang takutnya, dia akan kembali pada 
esensinya. 

9. Janganlah engkau memuji anak kecil jika dia dermawan karena se- 
sungguhnya dia belum mengetahui keutamaan kedermawanan itu. 
Sesungguhnya dia memberi apa yang ada di tangannya karena kele- 
mahannya. 

10. Janganlah engkau mencela seorang pun, dan janganlah pula eng- 
kau menolak seorang pun yang meminta. Sebab, ada kalanya dia 
orang dermawan, maka engkau memenuhi kebutuhannya; atau se- 
orang kikir, maka engkau membeli kehormatanmu darinya. 

1 1 . Orang yang paling hina adalah yang meminta maaf kepada orang 
hina. 

12. Orang yang dermawan sama sekali tidak pernah menyelidiki se- 
cara mendalam. Allah Ta'aE berfirman dalam menyifati Nabi-Nya: 
Dan Allah memberitahukan hal itu kepada Muhammad, lalu Muhammad 
memberitahukan sebagian dan menyembunyikan sebagian yang lain (QS 
66:3). 

13. Jika engkau meminta suatu kebutuhan kepada orang yang derma- 
wan, maka biarkanlah dia berpikir karena dia hanya berpikir dalam 
kebaikan. Akan tetapi, jika engkau meminta suatu kebutuhan kepa- 
da orang yang kikir, maka mintalah secara mendadak karena jika 
dia sempat berpikir, niscaya dia akan kembali pada wataknya (ki- 
kir). 

14. Jika orang yang mulia marah, maka berbicaralah kepadanya secara 
halus. Akan tetapi, jia orang tercela yang marah, maka ambillah 
tongkat (untuk memukulnya). 
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15. Orang yang mulia dapat ridha dengan perkataan, orang yang ter- 
cela dapat dibujuk dengan harta, dan orang rendahan dapat diajak 
berdamai dengan hal yang hina. 

16. Kedermawanan dan kemurahan hati adalah dengan makanan, bu- 
kan uang. Dan barangsiapa yang memberi uang seribu dan kikir 
dengan sepiring makanan, maka dia bukanlah seorang yang der- 
mawan. 

1 7. Hati-hadlah terhadap terkaman orang yang dermawan jika dia su- 
dah lapar, dan orang yang kikir jika dia sudah kenyang. 

18. Kekikiran penghimpun segala keburukan dan aib, dan ia adalah 
kendali yang menuntun kepada setiap kejelekan. 

19. Kekikiran lebih berbahaya terhadap manusia daripada kefakiran. 
Sebab, jika orang fakir mendapatkan harta, dia menjadi kaya; se- 
dangkan orang yang kikir tidak akan merasa kaya walaupun dia 
mendapatkan harta yang banyak. 

20. Janganlah sekali-kali engkau berkawan dengan orang kikir karena 
dia akan menghindar darimu justru pada saat engkau sangat mem- 
butuhkannya. 

21 . Orang yang kikir berderma dengan kehormatannya sebanding dia 
kikir dengan hartanya, sedangkan orang yang dermawan kikir 
dengan kehormatannya (menjaganya baik-baik) sebanding dia ber- 
derma dengan hartanya. 

22. Kemarahan orangyang kikir terhadap orangyang dermawan lebih 
mengherankan daripada kekikirannya. 

23. Sungguh, aku sangat heran terhadap orang yang kikir. Dia menye- 
gerakan kefakiran yang dia lari darinya, dan luput darinya kekaya- 
an yang dicarinya dengan keras (sungguh-sungguh) . Dia hidup di 
dunia seperti layaknya kehidupan orang-orang fakir, padahal dia 
akan dihisab di akhirat dengan perhitungan orang-orang kaya. 

24. Orang yang kikir, berani muka. 

25. Janganlah sekali-kali kalian menjadi orang yang kikir. Sebab, kekikir- 
an telah membinasakan orang-orang sebelum kalian. Kekikiran ini- 
lah yang menumpahkan darah orang banyak (sebab terjadinya pem- 
bunuhan), dan ia pula yang memutuskan tali kekeluargaan. Oleh 
karena itu, jauhilah kekikiran. [] 
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Mengekang Nafsu 


.1 • Perangilah hawa nafsu kalian, sebagaimana kalian memerangi mu- 
suh-musuh kalian. 


2 . 


3 . 

4 . 


5 . 

6 . 


7 . 

8 . 
9 . 


Sesuai dengan perjuangan jiwa seseorang dan penolakannya 
terhadap syahwatnya serta penolakannya untuk mengikuti 
kesenangannya (yang diharamkan) , dan penolakan atas apa yang 
menjadikan mata berkeinginan memandangnya, maka di situlah 
terletak pahala dan siksaan. 


Orang yang bijak adalah yang dapat menguasai hawa nafsunya. 
Janganlah sekali-kali engkau menuruti nafsumu, dan jadikanlah 
yang membantumu untuk menghindar darinya adalah pengetahu- 
anmu bahwasanya ia berupaya mengalihkan perhatian akalmu, me- 
ngacaukan pendapatmu, mencemarkan kehormatanmu, memaling- 
kan kebanyakan urusanmu, dan memberatkanmu dengan akibat 
yang akan engkau tanggung di akhirat. Sesungguhnya nafsu ada- 
lah permainan. Maka, jika datang permainan, menghilanglah ke- 


sungguhan. Padahal, agama tidak akan pernah berdiri tegak dan 
dunia tidak akan menjadi baik kecuali dengan kesungguhan. 
Sesungguhnya saat engkau meninggalkan kebenaran, engkau pasti 
sedang menuju kepada kebatilan; dan saat engkau meninggalkan 
sesuatu yang benar, engkau meninggalkannya menuju kesalahan. 


Kepada Aliahlah kami berharap agar Dia memperbaiki apa yang 
rusak dari hati kami, dan kepada-Nyalah kami memohon pertolong- 
an untuk memberikan petunjuk pada jiwa kami. Sebab, hati ber- 
ada di tangan-Nya, Dia mengaturnya sesuai yang Dia kehendaki. 
Orang yang baik adalah yang mampu mengatur nafsunya sesuai 
keinginannya dan menolaknya dari segala keburukan, sedangkan 
orang yang jahat adalah yang tidak seperti itu. 

Janganlah engkau menuruti nafsumu dan perempuan, dan keija- 
kanlah apa yang menurutmu baik. 


Cegahlah nafsu yang bertentangan dengan akalmu, yaitu dengan 
menentang keinginannya. [] 
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Kesantunan dan Pemberian Maaf 


1 . Kesantunan adalah penutup yang menutupi, sedangkan akal ada- 
lah pedang yang tajam. Maka, tutupilah kekurangan perangaimu 
dengan kesan tunanmu, dan perangilah nafsumu dengan akalmu. 

2 . Kesantunan adalah perangai yang utama. 

3 . Kesantunan adalah keluarga. 

4. Ada kalanya suatu kalimat ditelan (tidakjadi diucapkan) oleh se- 
orang yang santun karena khawatir dampak keburukan darinya, 
dan cukuplah kesantunan itu sebagai penolong. 

5. Seandainya engkau bukan seorang yang santun, maka jadikanlah 
dirimu seperti orang yang santun. Sebab, barangsiapa yang me- 
nyerupai suatu kaum, hampir-hampir dia termasuk golongan me- 
reka. 

6. Orang yang paling utama maafnya adalah orangyang paling kuasa 
membalas. 

7. Maafkanlah orang yang menzalimimu. 

8. Sesungguhnya Allah ingin agar kekhilafan orang yang murah hati 
dimaafkan. 

9. Maafkanlah kesalahan manusia, dan j anganlah engkau mengadukan 
kesalahan siapa pun yang engkau sendiri tidak menyukainya. 

10. Maaf diberikan kepada orangyang mengakui kesalahan, bukan ke- 
pada orangyang terus-menerus melakukan kesalahan. 

1 1 . Janganlah engkau mempermalukan wajah orang yang meminta ma- 
af dengan mencelanya. 

12. Permintaan maaf menjadi rusak di tangan seorang yang tercela, 
sama dengan baiknya ia di tangan orang yang mulia. 

13. Biasakanlah dirimu dengan toleransi. 

14. Terimalah permintaan maaf orangyang meminta maaf kepadamu. 

15. Jika engkau ingin bersahabat dengan seseorang, buatlah dia ma- 
rah. Maka, jika dia tetap berlaku adil kepadamu dalam kemarahan- 
nya, jadikanlah dia sahabatmu; tetapijika tidak demikian, tinggal- 
kanlah dia. 

1 6. Jika engkau mendengar perkataan yang mengganggumu, maka tun- 
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dukkanlah kepalamu karena sesungguhnya perkataan tersebut da- 
pat menjatuhkanmu ke dalam dosa. 

17. Alat (sarana) kepemimpinan adalah kelapangan dada. [] 


Menjaga Rahasia 
dan Menyampaikan Amanat 


1 . Di antara penyampaian amanat adalah membalas kebaikan karena 
ia seperti titipan padamu. 

2 . Menyampaikan amanat adalah kunci rezeki. 

3. Tidak semua rahasia boleh engkau buka (kepada orang lain) , dan 
tidak semua yang engkau ketahui boleh engkau beritahukan kepada 
orang lain. 

4. Janganlah engkau mengkhianati orang yang mengamanatkan kepa- 
damu, meskipun dia telah mengkhianatimu. 

5. Rahasiamu adalah darahmu (nyawamu) , maka janganlah engkau 
mengalirkannya (mempercayakannya) kecuali pada urat lehermu 
(orang terdekatmu) . 

6. Percayakanlah rahasiamu ‘hanya kepada satu orang saja, sedang- 
kan musyawarahmu kepada seribu orang (orang banyak) . 

7. Saudara yang tepercaya adalah yang dapat menampung (menj aga) 
rahasia. 

8. Hak setiap rahasia adalah untuk dijaga, dan rahasia yang paling 
berhak mendapatkan penjagaan adalah rahasiamu bersama Tuhan- 
mu dan rahasia-Nya bersamamu. Ketahuilah, barangsiapa yang men- 
cemarkan orang lain, niscaya dia akan dicemarkan; dan barangsia- 
pa yang membocorkan rahasia, maka dia telah membolehkan da- 
rahnya sendiri untuk ditumpahkan (dibunuh) . 

9. Obat segala penyakit adalah menyembunyikan penyakit itu. 

1 0. Setiap kali bertambah banyak tempat penyimpan rahasia, tikan ber- 
tambah banyak pula hilangnya (terbongkar rahasianya) . 

1 1 . Prasangka-prasangka selalu mendesak-desak sesuatu yang diraha- 
siakan, tak tahan untuk segera membongkarnya. 

12. Boleh saja engkau memiliki banyak sahabat, tetapi hendaklah eng- 
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kau mempercayakan rahasiamu kepada seorang saja di antara me- 
reka. 

13. Janganlah engkau meletakkan rahasiamu kepada orang yang menu- 
rutmu tidak dapat dipercaya untuk menyimpan rahasia. 

14. Janganlah engkau menyebarkan rahasia orang yang telah menyebar- 
kan rahasiamu. 

15. Barangsiapa yang menyembunyikan rahasianya, maka pilihan ada 
di tangannya. [] 


Berhati-hati 


1 . Dengan kelemahlembutan kebutuhan akan dapat diperoleh, dan 
dengan berhati-hati akan mudah segala hal yang dikehendaki. 

2. Pilihlah untuk sumber airmu. 

3. Meneliti adalah keharusan. 

4. Tergesa-gesa dalam segala urusan akan menghasilkan kesusahan, 
penyebab utama penyesalan, menghilangkan kekesatriaan, cela pada 
akal, dan bukti akan kelemahan akidah (keyakinan) . 

5. Orang yang berfikir (sebelum melakukan sesuatu) akan berhasil 
mencapai tujuan atau hampir, sedangkan orang yang tergesa-tergesa 
akan menemui kegagalan atau hampir. 

6. Barangsiapa yang dalam urusannya berada pada posisi tidak memi- 
kirkan akibatnya, maka dia telah menghadapkan dirinya pada mu- 
sibah yang besar. 

7 . Menggerakkan yang diam lebih mudah daripada mendiamkan yang 
bergerak. 

8. Hindarilah olehmu: “Aku duga...”, “Aku kira...”, dan “Aku berpen- 
dapat...” 

9. Tahanlah dirimu dari suatujalan jika engkau khawatir akan tersesat 
di dalamnya. Sebab, menahan diri ketika ragu akan tersesat lebih 
baik daripada menaiki sesuatu yang menakutkan. 

10. Di antara taufik adalah berhenti ketika ragu, [j 
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Memenuhi Janji dan Berbuat Baik 


1 . Sesungguhnya di antara kemuliaan akhlak adalah mematuhi per- 
janjian. 

2. Yang paling layak bagi orang yang melanggar janji adalah tidak 
perlu dipenuhijanji kepadanya. 

3. Wahai manusia, sesungguhnya memenuhijanji adalah saudara kem- 
bar kejujuran. Aku tidak tahu ada benteng yang lebih teijaga dari- 
padanya. Dan tidak akan melanggarjanji orang yang mengetahui 
bagaimana tempat kembali bagi orang yang melanggarjanji. 

4. Peganglah perjanjian dengan kukuh. 

5. Kebaikan (orang lain) adalah belenggu yang tidak akan dapat dile- 
paskan kecuali dengan terima kasih atau membalasnya. 

6. Agungkanlah orang yang memuliakanmu. 

7. Jadilah engkau orang yang utama, bersedekahlah, dan berkatalah 
dengan manusia dengan perkataan yang baik. 

8. Bordoalah untuk orang yang memberimu. 

9. Jika tanganmu tidak mampu membalas kebaikan, maka perbanyak- 
lah lidahmu dengan berterima kasih (kepada orang yang berbuat 
baik kepadamu) . 

10. Berbuat baiklah (kepada orang lain), sebagaimana engkau suka 
orang lain berbuat baik kepadamu. 

1 1 . Baik-baiklah kalian dalam menyertai segala kenikmatan karena ia 
akan hilang, dan ia bersaksi terhadap orang yang mendapatkan 
kenikmatan itu atas apa yang dia lakukan dengannya. 

12. Berbuat baiklah terhadap orang yang berbuat buruk kepadamu, 
dan balaslah orang yang berbuat baik kepadamu. 

13. Kebaikan akan memutus lidah. 

14. Berterima kasihlah kepada orang yang memberimu, dan berilah 
orang yang berterima kasih kepadamu, 

15. Tolaklah hal yang membahayakan dengan pahala berbuat baik. 

1 6. Keburukan orang baik adalah menolak untuk memberimu, sedang- 
kan kebaikan orang buruk adalah meryauhkan gangguannya da- 
rimu. 

1 7. Jika seorang raja bertambah keramahannya terhadapmu, maka hen- 
daklah engkau bertambah dalam mengagungkannya. 

18. Bersahabatlah kalian dengan orang yang selalu ingat akan kebaik- 
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an kalian terhadapnya dan lupa akan bantuan yang pernah dia be- 
rikan kepada kalian. 

19. Berbuat baiklah kepada siapa saja yang engkau kehendaki, niscaya 
engkau akan menjadi pemimpinnya; janganlah engkau butuh ter- 
hadap siapa sajayang engkau kehendaki, niscaya engkau akan men- 
jadi sepadan dengannya; dan butuhlah kepada siapa sajayang eng- 
kau kehendaki, niscaya engkau akan menjadi tawanannya. 

20. Kenalilah kebenaran bagi siapa sajayang mengenalkannya kepada- 
mu, baik dia orang terpandang maupun orang rendahan. 

2 1 . Orang yang paling engkau cintai adalah orang yang banyak mem- 
bantumu. 

22. Kebaikanmu kepada orang merdeka mendorongnya untuk memba- 
las kebaikan kepadamu, sedangkan kebaikanmu kepada orang yang 
hina mendorongnya untuk mengulangi meminta kepadamu. 

23. Celalah saudaramu dengan berbuat baik kepadanya, dan tolaklah 
kejahatannya dengan memberinya. 

24. Balasan bagi yang membuatmu senang bukanlah dengan menjeng- 
kelkannya. [] 


Rendah Hati 


1 . Rendah hati (tawadhu) adalah suatu kenikmatan yang tidak dime- 
ngerti oleh orang yang dengki. 

2. Sombong terhadap orang-orang yang sombong adalah tawadhu itu 
sendiri. 

3 . Rendah hati termasuk salah satu cara mendapatkan kemuliaan. 

4. Rendah hati membawa kepada keselamatan. 

5 . Tidak ada nasab (yang lebih mulia) seperti rendah hati. 

6. Buah dari rendah hati adalah (mendapatkan) kecintaan. 

7. Kerendahhatian seseorang di saat dia memiliki kedudukan menja- 
di perlindungan baginya ketika dia mengalami kejatuhan. 

8. Temuilah orang-orang ketika mereka butuh kepadamu dengan kece- 
riaan dan kerendahhatian. Maka, jika engkau terkena suatu musibah 
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dan keadaan buruk menimpamu, lalu engkau bertemu dengan me- 
reka, maka engkau telah aman dan terlepas dari bahaya kehinaan 
karena kerendahhatianmu itu. 

9. Orang-orang golongan atas, jika mereka terdidik, mereka rendah 
hati; dan jika mereka menjadi miskin, mereka menyerang. 

10. Imam ‘Ali a.s. berkata kepada seseorangyang memuji-mujinya seca- 
ra berlebihan, sementara kesetiaannya kepada beliau diragukan, 
“Aku tidak seperti yang kaukatakan, dan ‘di atas’ apa yang engkau 
sembunyikan di dalam hatimu.” 

1 1 . Orang yang rendah hati seperti jurang yang di dalamnya berhim- 
pun air hujan dan air hujan lainnya, sedangkan orang yang som- 
bong seperti bukit yang tidak menetap di dalamnya air hujannya 
dan air hujan yang lainnya. 

12. Jika engkau telah melakukan segala sesuatu, maka jadilah seperti 
orang yang tidak melakukan apa pun. [] 


Keadilan 

1 . Imam ‘Ali a.s. pernah ditanya tentang firman Allah Ta'ald: Sesung- 
guhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil (al-‘adl) dan berbuat kebajikan 
(QS 16:90), maka beliau menjawab, “Al-‘adl adalah berlaku adil, se- 
dangkan 'ihsan' adalah kelemahlembutan (tafadhdhul) 

2. Keadilan adalah bentuk yang satu, sedangkan ketidakadilan me- 
miliki bentuk yang banyak. Oleh karena itu, melakukan ketidakadilan 
itu mudah, sedangkan berlaku adil itu sukar. Keduanya menyerupai 
sasaran dalam menembak, yaitu dalam hal mengenai sasaran dan 
tidak mengenainya. Sesungguhnya untuk mengenai sasaran dalam 
menembak diperlukan latihan yang terus-menerus dan konsentrasi. 
Adapun tidak mengenai sasaran, maka semua itu tidak diperlukan. 

3. Takutlah engkau terhadap orang lemah jika dia berada di bawah 
(perlindungan) bendera keadilan, dengan takut yang lebih besar 
daripada terhadap orang yang kuat yang berada di bawah bendera 
ketidakadilan. Sebab, kemenangan mendatanginya dari arah yang 
tidak diketahuinya, sedangkan lukanya tidak akan pernah sembuh. 

4. Perhatikanlah apa yang ada padamu, m akaj anganlah engkau mele- 
takkannya kecuali pada tempatnya; dan apa yang ada pada orang 
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lain, makajanganlah engkau mengambilnya kecuali dengan hak- 
nya. 

5. Adalah salah memberi kepada orangyang tidak berhak, sementara 
dia tidak memberi kepada orangyang berhak. 

6. Imam ‘Ali a.s. pernah ditanya, “Apa yang lebih utama, keadilan 
atau kedermawanan?” Beliau menjawab, “Keadilan berarti meletak- 
kan segala perkara pada tempatnya, sedangkan kedermawanan ber- 
arti mengeluarkannya dari depannya. Keadilan adalah penguasa 
umum, sedangkan kedermawanan sesuatu yang terjadi kadang-ka- 
dang dan bersifat sementara. Dengan demikian, keadilan lebih mulia 
dan lebih utama. 

7 . Keadilan lebih utama daripada keberanian. Sebab, seandainya ma- 
nusia menggunakan keadilan secara umum seluruhnya, niscaya me- 
reka tidak akan membutuhkan lagi pada keberanian. 

8. Tidak akan khawatir orang yang adil dalam hukumnya, memberi 
makan dari makanan pokoknya, dan menyimpan dari dunianya 
untuk akhiratnya. 

9 . Ada tiga golongan manusia yang tidak akan meminta keadilan dari 
tiga golongan manusia yang lainnya, yaitu: orang yang berbakti 
dari orang yang durhaka, orang yang bijak dari orang yangjahil, 
dan orang yang mulia dari orang yang tercela. 

10. Pilihlah menjadi orang yang kalah, tetapi engkau berlaku adil; dan 
janganlah memilih menjadi orangyang menang, tetapi engkau za- 
lim. 

1 1 . Jadikanlah dirimu sebagai neraca keadilan dalam hal apa yang teija- 
di antara engkau dan orang lain. 

1 2. Masa kekuasaan orang yang zalim lebih pendek daripada masa ke- 
kuasaan orang yang adil. Sebab, orang yang zalim merusak, dan 
orang yang adil melakukan perbaikan, sedangkan perusakan sesua- 
tu lebih cepat daripada perbaikannya. 

1 3. Barangsiapa berlaku adil terhadap orang yang berada di bawahnya 
(dalam status sosial) , maka dia akan mendapatkan perlakuan yang 
adil dari orang yang berada di atasnya. 

14. Dahulukanlah keadilan daripada kekerasan, niscaya engkau akan 
beruntung dengan mendapatkan kecintaan, dan janganlah eng- 
kau menggunakan pukulan jika perkataan lebih berguna. [] 
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Berbuat Baik 
dan Menjauhi Keburukan 


1 . Kebaikan bukanlah dengan bertambah banyaknya harta dan anak- 
mu. Akan tetapi kebaikan adalah dengan bertambah banyaknya ilmu- 
mu, bertambah besarnya kesabaranmu, dan engkau menyaingi 
orang lain dengan ibadahmu kepada Tuhanmu. Maka, jika engkau 
berbuat baik, engkau memuji Allah ‘Azza wa ]alla\ dan jika engkau 
berbuat buruk, engkau beristighfar kepada Allah. 

2. Tidak ada kebaikan di dunia ini kecuali bagi dua golongan manu- 
sia, yaitu: ( pertama ) , seseorang yang berbuat dosa, lalu dia cepat- 
cepat meluruskan perbuatannya dengan bertobat. Kedua, seseorang 
yang bersegera dalam amal kebajikan. Tidaklah dipandang sedikit 
perbuatan yang dilakukan dengan ketakwaan, maka bagaimana 
dapat dikatakan sedikit suatu perbuatan yang diterima (Allah) ? 

3. Kesempatan terus beijalan sepertijalannya awan. Oleh karena itu, 
cepat-cepadah kalian ambil segala kesempatan yang baik (sebelum 
ia berlalu dari kalian) . 

4. Kedermawanan yang sebenarnya adalah berniat melakukan kebaikan 
kepada setiap orang. 

5. Di antara amal kebajikan yang paling utama adalah: berderma di 
saat kesusahan, bertindak benar ketika sedang marah, dan memberi 
maaf ketika mampu untuk menghukum. 

6. Kebaikan yang tidak ada keburukan di dalamnya adalah bersyukur 
ketika mendapatkan kenikmatan, dan bersabar ketika mendapat- 
kan musibah. 

7. Berbuatlah kebaikan dan j anganlah kalian meremehkannya sedikit 
pun. Sebab, yang kecilnya adalah besar dan sedikitnya adalah ba- 
nyak. Dan j anganlah sekali-kali salah seorang dari kalian mengata- 
kan, “Sesungguhnya orang lain lebih utama dalam hal melakukan 
kebaikan ini daripada saya.” Maka, demi Allah, perkataannya akan 
menjadi kenyataan. Sesungguhnya bagi kebaikan dan keburukan 
ada pemiliknya (pelakunya) . Maka, bagaimanapun kalian mening- 
galkan di antara keduanya, ada orang lain yang akan mengerjakan- 
nya. 
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8. Jika seseorang meninggal dunia, terputuslah segala amalnya ke- 
cuali tiga: sedekah jariah; ilmu yang dia ajarkan kepada manusia 
lalu mereka mendapatkan manfaat dengannya; dan anak yang sa- 
leh yang mendoakannya. 

9 . Maafkanlah kesalahan orang-orang yang memiliki akhlak yang mu- 
lia karena setiap orang di antara mereka, jika melakukan suatu kesa- 
lahan, pasti tangan Allah ada bersama tangannya yang mengangkat 
kesalahannya itu. 

10. Janganlah engkau meninggalkan kebaikan karena zaman selalu ber- 
putar. Banyak sekali orang yang pagi harinya mengharapkan kebaik- 
an (pemberian) orang lain berubah menjadi orang yang diharap- 
kan kebaikannya oleh orang lain, dan orang yang kemarinnya meng- 
ikuti orang lain berubah menjadi orang yang diikuti. 

1 1 . Permulaan kebaikan dipandang ringan, tetapi akhirnya dipandang 
berat. Hampir-hampir saja pada permulaannya dianggap sekadar 
menuruti khayalan, bukan pikiran; tetapi pada akhirnya dianggap 
sebagai buah pikiran, bukan khayalan. Oleh karena itu, dikatakan 
bahwa memelihara pekerjaan lebih berat daripada memulainya. 

12. Dengan kebaikan, orangyang merdeka dapat diperbudak. 

13. Pasti untukmu ada seorang teman di dalam kuburmu. Oleh karena 
itu, jadikanlah temanmu itu seorang yang berwajah tampan yang 
wangi baunya. Dia adalah amal saleh. 

14. Memulai pekerjaan adalah sunnah, sedangkan memeliharanya ada- 
lah wajib. 

1 5 . Tidak ada perdagangan yang seperti amal saleh, dan tidak ada keun- 
tungan yang seperti pahala. 

16. Jika engkau merasa lelah dalam kebajikan, maka sesungguhnya ke- 
lelahan itu akan hilang, sementara kebajikan akan kekal. 

17. Belanjakanlah hartamu dalam hal yang benar, dan janganlah eng- 
kau menjadi penyimpan harta untuk selain dirimu (orang lain) . 

18. Benar-benar mengherankan, orang yang dikatakan kebaikan ada 
padanya padahal kebaikan itu tidak ada pada dirinya, bagaimana 
dia merasa gembira? Danjuga benar-benar mengherankan, orang 
yang dikatakan keburukan ada padanya, padahal keburukan itu 
tidak ada pada dirinya, bagaimana dia marah? 

19. Tidak ada yang mengetahui keutamaan orang yang memiliki ke- 
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utamaan kecuali orang-orang yang memiliki keutamaan. 

20. Sesungguhnya Allah memiliki hamba-hamba yang dikhususkan- 
Nya dengan berbagai kenikmatan untuk kemanfaatan hamba-ham- 
ba-Nya yang lain. Allah mengukuhkan kenikmatan (harta) itu di 
tangan mereka selama mereka mendermakannya. Maka, jika mere- 
ka tidak mendermakannya, pasti Allah akan mencabutnya dari me- 
reka, kemudian Dia mengalihkannya kepada orang-orang selain me- 
reka. 

21 . Kebajikan adalah apa yang dirimu merasa tenang padanya dan ha- 
timu merasa tenteram karenanya. Sedangkan dosa adalah yangji- 
wamu merasa resah karenanya dan hatimu menjadi bimbang. 

22. Jika bentuk keburukan bergerak dan tidak tampak wujudnya, ma- 
ka ia akan menyebabkan ketakutan; dan jika tampak wujudnya, 
maka ia akan menyebabkan kesakitan. Sebaliknya, jika bentuk ke- 
baikan bergerak dan tidak tampak wujudnya, maka ia akan me- 
nyebabkan kegembiraan; danjika tampak wujudnya, maka ia akan 
menyebabkan kenikmatan. 

23. Lemparkan kembali batu itu dari arah mana ia datang, karena se- 
sungguhnya kejahatan tidak didorong kecuali oleh kejahatan. 

24. Tangguhkanlah keburukan karena sesungguhnyajika engkau meng- 
hendaki, niscaya engkau akan terburu-buru mengeijakannya. 

25. Pelaku kebaikan lebih baik daripada kebaikan itu sendiri, dan pe- 
laku kejahatan lebihjahat daripada kejahatan itu sendiri. 

26. Bersahabatlah dengan orang-orang yang baik, niscaya engkau akan 
termasuk di antara mereka; dan tinggalkanlah orang-orang jelek, 
niscaya engkau terpisah dari mereka. 

27. Janganlah engkau bersahabat dengan orangjahat karena sesung- 
guhnya watakmu mencuri dari sebagian wataknya, sementara eng- 
kau tidak tahu. 

28. Orang-orang jahat mengincar keburukan manusia dan meninggal- 
kan kebaikan mereka, sebagaimana lalat mengincar tempat-tempat 
yang busuk. 

29. Sesuatu yang manfaatnya bersifat umum adalah kematian bagi 
orang-orang j ahat. 

30. Janganlah kalian bersahabat dengan orang-orang j ahat karena se- 
sungguhnya mereka mengungkit-ungkit kebaikan mereka terhadap 
kalian. [] 
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Niat 


1. Sesungguhnya Allah SWT memasukkan ke dalam surga disebab- 
kan oleh ketulusan niat dan hati yang saleh siapa saja yang dikehen- 
daki-Nya di antara hamba-hamba-Nya. 

2. Barangsiapa yang tidak memujimu atas niat yang baik, maka dia 
tidak berterima kasih kepadamu atas pemberian yang baik. 

3. Barangsiapa membaikkan niatnya, maka Allah akan menjadikan 
baik lahiriahnya. 

4. Jika perkataan keluar dari hati, maka ia akan berpengaruh terhadap 
hati; dan jika ia keluar dari lidah, maka ia tidak akan mencapai 
telinga. 

5. Janganlah engkau merendahkan seseorang karena kejelekan rupa- 
nya dan pakaiannya yang usang, karena sesungguhnya Allah Tatila 
hanya memandang apa yang ada dalam hati dan membalas segala 
perbuatan. 

6. Tidak ada agama bagi yang tidak memiliki niat. [] 


Mengenal Kemampuan Diri 

1 . Barangsiapa yang telah mengetahui dirinya, maka dia telah menge- 
tahui Tuhannya. 

2 . Semoga Allah merahmati seseorang yang mengetahui kemampuan 
dirinya, dan dia tidak melampaui batasnya itu. 

3. Tidaklah akan binasa seseorangyang mengetahui batas kemampu- 
annya. 

4. Jika engkau mengangkat seseorang melebihi kemampuannya, maka 
bisa jadi dia akan menurunkan kedudukannya darimu seukuran 
dengan yang engkau angkat darinya. [] 


Menutupi Aib 

1 . Beruntunglah orang yang lebih disibukkan oleh aibnya sendiri dari- 
pada mengurusi aib-aib orang lain. Beruntunglah orang yang tidak 
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mengenal orang-orang dan orang-orang pun tidak mengenalnya. 
Dan beruntunglah orangyang hidup, tetapi dia seperti orang yang 
mati; dan dia ada, tetapi dia seperti orang yang tidak ada. Dia telah 
menjadikan tetangganya terbebas dari kebaikan dan keburukan- 
nya. Dia tidak pernah bertanya tentang orang-orang, dan orang- 
orang pun tidak pernah bertanya tentang dirinya. 

2. Maka hendaklah seseorang di antara kalian menjauhkan diri dari 
aib orang lain yang diketahuinya karena dia mengetahui aib diri- 
nya sendiri. Dan hendaklah dia menyibukkan diri dengan bersyu- 
kur karena kesehatan yang diberikan Allah kepadanya, sementara 
orang lain mendapatkan cobaan dengannya (ditimpa penyakit) . 

B. Maka bagaimana seorang pencela, yaitu yang mencela saudaranya 
dan mencemooh dengan musibah yang menimpa saudaranya itu? 
Apakah dia tidak ingat bahwasanya Allah telah menutupi dosa-do- 
sanya, padahal dosanya itu lebih besar daripada dosa saudaranya 
yang dicela itu? 

4. Janganlah engkau tergesa-gesa mencela seseorang karena dosanya. 
Sebab, barangkali dosanya telah diampuni. Dan j anganlah engkau 
merasa aman akan dirimu karena suatu dosa kecil. Sebab, barang- 
kali engkau akan diazab karena dosa kecilmu itu. [] 

i’ ■ 

i 

Pelajaran dan Mengambil Pelajaran 

1 . Pelajaran adalah pemberi peringatan dan penasihat. 

2. Bukanlah tawakal yang baik bahwa seseorang memohon ampun 
(akan kesalahannya) , kemudian dia melakukan kesalahan itu untuk 
yang kedua kalinya. 

3 . Mengambil pelaj aran membawa kepada kesadaran. 

4. Alangkah banyaknya contoh (peringatan) , tetapi sedikit sekali yang 
menjadikannya sebagai pelajaran. 

5. Di dalam pelajaran terdapat kecukupan yang tidak memerlukan 
lagi ikhtiar. [] 



I 
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Pertimbangan dan Kelurusan Pendapat 

1 . Buah dari kelalaian adalah penyesalan, dan buah dari pertimbang- 
an adalah keselamatan. 

2. Pertimbangan adalah kecerdasan, dan adab adalah kepemimpin- 
an. 

S. Pertimbangan adalah kewaspadaan. 

4. Orang yang paling bijaksana adalah orang yang kesungguhannya 
dapat menguasai senda guraunya, pikirannya mengalahkan hawa 
nafsunya, perbuatannya menyuarakan hati nuraninya, keridhaan- 
nya tidak memperdayakan keberuntungannya, dan tidak pula kema- 
rahannya dari tipu dayanya. 

5. Ada kalanya perkataan lebih dituruti daripada kekerasan. 

6. Persiapan sebelum memulai perbuatan akan menyelamatkanmu da- 
ri penyesalan. 

7. Tidak ada akal yang seperti pertimbangan. 

8. Tidak ada harta bagi orangyang tidak ada manajemen baginya. [] 


Alasan 

i 

1 . Jauhilah olehmu banyaknya mengemukakan alasan karena sesung- 
guhnya dusta sering bercampur dengan alasan. 

2. Orang yang berdalih tanpa suatu dosa mengharuskan pada dirinya 
dosa. 

3. Orang yang berdalih menginginkan kemenangan. 

4. Jauhilah apa yang engkau berdalih darinya. Janganlah engkau som- 
bong ketika engkau berada dalam kenikmatan (kaya), dan jangan- 
lah pula engkau hilang semangat ketika dalam kemiskinan. 

5. Tidak butuh pada alasan lebih mulia daripada benar dalam alasan- 
nya itu. 

6. Jauhilah olehmu untuk mengemukakan alasan akan suatu dosa, 
sementara engkau menemukan jalan untuk meninggalkannya. Se- 
bab, sebaik-baik keadaanmu dalam mengemukakan alasan adalah 
engkau mencapai kedudukan selamat dari dosa-dosa. 

7 . Mengulangi mengemukakan alasan adalah pengingatan akan suatu 
dosa. 
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8. Jauhilah olehmu posisi mengemukakan alasan. Sebab, ada kalanya 
alasan justru menetapkan kesalahan terhadap orang yang berdalih 
itu, meskipun dia bersih dari dosa itu. [] 


Musyawarah 


1 . Musyawarah adalah ketenangan bagimu dan kelelahan bagi orang 
lain. 

2. Tidak ada penolong yang seperti musyawarah. 

3. Tidak akan mendapatkan kebenaran orang yang meninggalkan mu- 
syawarah. 

4. Nasihatilah setiap orang yang meminta pendapat (kepadamu) , dan 
janganlah engkau meminta pendapat (konsultasi) kecuali kepada 
seorang penasihat yang bijak. 

5. Janganlah engkau melibatkan seorang yang bakhil dalam musyawa- 
rahmu karena dia akan menggagalkan atitivi tasmu, tidak pula se- 
orang penakut karena dia akan menakut-nakuti apa yang tidak kau- 
takuti, dan tidak pula orang yang tamak karena dia akan menjanji- 
kan kepadamu apa yang tidak diharapkan. Sesungguhnya kepena- 
kutan, kebakhilan, dan ketamakan adalah watak yang satu, yang 
kesemuanya disatukan oleh prasangka yang buruk kepada Allah. 

6. Imam ‘Al! a.s. pernah berkata kepada ‘Abdullah bin ‘Abbas r.a., yang 
ketika itu dia memberikan saran kepada Imam ‘Ali a.s., namun I mam 
tidak menyetujui sarannya, “Engkau berhak memberikan saran ke- 
padaku, dan aku pun mempertimbangkan saranmu itu. Akan te- 
tapi, jika aku tidak menyetujui saranmu ini, maka turutilah aku.” 

7. Jika musuhmu meminta nasihat kepadamu, maka berilah dia na- 
sihat dengan sepenuh hatimu (tulus). Sebab, dengan berkonsulta- 
sinya dia kepadamu, berarti dia telah keluar dari permusuhan de- 
nganmu dan telah masuk ke dalam kecintaan kepadamu. 

8. Jika engkau ingin mengetahui watak seseorang, maka ajaklah dia 
bertukar pikiran denganmu. Sebab, dengan bertukar pikiran itu, 
engkau akan mengetahui kadar keadilan dan ketidakadilannya, ke- 
baikan dan keburukannya. 

9. Jika engkau membutuhkan musyawarah dalam suatu perkara yang 
tejjadi padamu, maka prioritaskan terlebih dahulu kepada orang- 
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orang yang muda usia karena mereka ini lebih tajam pikirannya 
dan lebih cepat intuisinya. Kemudian kembalikanlah pendapat me- 
reka ini kepada pendapat orang-orang dewasa dan orang-orang tua 
agar mereka memberikan komentar dan memilihkan yang baik. Se- 
bab, mereka ini lebih banyak pengalamannya. [j 
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BAGIAN KESEMBILAN: 


SIFAT-SIFAT YANG TERCELA 




Sifat-sifat yang Bercela 


Dusta 


1. Kejujuran adalah kemuliaan, sedangkan dusta adalah kehinaan. 
Barangsiapa yang dikenal sebagai orangjujur, maka dipercayai dus- 
tanya; dan barangsiapa yang dikenal sebagai pendusta, maka ke- 
jujurannya tidak dipercaya. 

2. Dusta adalah kehinaan. 

3. Tinggalkanlah dusta demi kemuliaan, jika engkau tidak mau me- 
ninggalkannya karena dosa. 

4. Janganlah engkau sekali-kali bersahabat dengan seorang pendusta 
karena sesungguhnya dia mendekatkan bagimu yangjauh dan men- 
jauhkan bagimu yang dekat. 

5. Dua perkara yang tidak pernah terlepas dari dusta, yaitu: banyak 
beijanji dan kuat berdalih. 

6. Tidak ada wibawa bagi pembohong. 

7. Kesengsaraan yang paling besar adalah janji seorang pendusta ke- 
pada seorang yang tamak. 

8. Kesalahan (dosa) yang paling besar di sisi Allah adalah lidah yang 
pendusta. Orang yang berkata dengan kalimat dusta dan orang 
yang mengulurkan talinya sama dalam dosa. 

9. Aku tidak pernah berdusta dan aku tidaklah tersesat, dan aku tidak 
dapat disesatkan. 

10. Jauhilah dusta karena ia menjauhkan iman. Orang yang jujur ber- 
ada di tepi keselamatan dan kemuliaan, sedangkan orang yang pen- 
dusta berada di tepi kebinasaan dan kehinaan 

1 1. Kedengkian kepada orang yang telah meninggal semakin berku- 
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rang, namun kedustaan atasnya bertambah. 

12. Janganlah engkau melihat siapa yang mengatakan, tetapi lihatlah 
apa yang dikatakan. 

1 3 . Barangsiapa yang telah kehilangan keutamaan kejujuran dalam pembi- 
caraannya, maka dia telah kehilangan akhlaknya yang termulia. [] 


Kezaliman 


1 . Kezaliman terhadap orang lemah adalah kezaliman yang paling keji. 

2. Kezaliman adalah akhir masa kekuasaan raja. 

3. Kezaliman yang paling tercela adalah ketika sedang berada dalam 
kekuasaan. 

4. Seburuk-buruk bekal untuk Hari Kebangkitan adalah permusuhan 
terhadap hamba-hamba Allah. 

5 . Kezaliman bagi manusia mempunyai tiga tanda, yaitu: menzalimi 
kepada yang ada di atasnya dengan kemaksiatan, kepada orang yang 
ada di bawahnya dengan penguasaan, dan mendukung orang- 
orang yang zalim. 

6. Orang yang paling tercela adalah yang memfitnah orang yang le- 
mah di hadapan penguasa yang zalim. 

7. Bagi orang yang zalim itu besok (pada hari kiamat) ada (bekas) 
gigitan di tangannya. 

8. Tidak ada kemenangan bersama kezaliman. 

9. Janganlah berbuat zalim, sebagaimana engkau tidak ingin dizalimi. 

1 0 . Janganlah engkau menjadi susah karena kezaliman orang yang men- 
zalimimu. Sebab, sesungguhnya dia sedang menuju padakemuda- 
ratannya sendiri dan memberikan kemanfaatan kepadamu. [] 


Tamak 

1 . Ke tamakan adalah budak yang abadi. 

2. Ketamakan tidak akan menghasil apa-apa. 

3. Ketamakan adalah tanda dari kefakiran. 

4. Kebanyakan perselisihan ditimbulkan oleh ketamakan. 
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5 . Ketamakan adalah penyebab bergelimangnya seseorang dalam per- 
buatan-perbuatan dosa. 

6. Ketamakan mengurangi nilai seseorang dan tidak menambah keber- 
untungannya. 

7 . Ketamakan menghimpun segala keburukan aib. 

8. Ketamakan mengharamkan (pelakunya dari kebaikan) , sedangkan 
pengecut mematikan Jika engkau tidak yakin, perhatikanlah apa 
yang engkau lihat dan yang engkau dengar, apakah yang terbunuh 
dalam peperangan kebanyakannya yang maju (dalam medan pe- 
rang) ataukah yang melarikan diri darinya? Dan perhatikan pula 
orang yang meminta dengan baik dan menunjukkan penghormat- 
an, apakah dia lebih berhak mendapatkan kemurahan hati dari diri- 
mu, ataukah yang meminta dengan kerakusan dan ketamakan? 

9. Balaslah ketamakan dengan qand ‘ah (merasa puas dengan rezeki 
Allah yang dikaruniakan-Nya kepadanya), sebagaimana engkau 
membalas musuh dengan kisas (pembalasan yang sepadan) . 

10. Banyak sekali harapan yang mengecewakan, dan ketamakan yang 
mendustakan. 

1 1 . Jauhilah olehmu kendaraan ketamakan yang mengguncangkanmu. [] 


Menggunjing 


1 . Menggunjing adalah ladang orang-orang tercela. 

2. Orang yang mendengarkan gunjingan termasuk salah satu di an- 
tara orang-orang yang menggunjing itu. 

3. Menggunjing adalah usaha orang yang lemah. 

4. Gunjingan adalah celaan batiniah. 

5 . Barangsiapa yang melihat aib dirinya sendiri, maka dia tidak akan 
mengurusi orang orang lain. 

6. Beruntunglah orang yang disibukkan oleh aib dirinya sendiri daripa- 
da mengurusi aib-aib orang banyak. 

7 . Wahai hamba Allah, janganlah engkau tergesa-gesa mencela sese- 
orang karena dosanya, karena barangkali dosa orang itu diampuni. 
Dan janganlah engkau merasa aman atas dirimu karena dosa kecil 
yang telah engkau lakukan karena barangkali engkau akan diazab 
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karenanya. Oleh karena itu, siapa saja di antara kalian yang menge- 
tahui aib orang lain, hendaklah dia menahan diri dari mencelanya 
karena dia mengetahui aib dirinya sendiri. Dan hendaklah dia me- 
nyibukkan diri dengan bersyukur atas kesehatan yang dikaruniakan- 
Nya kepada dirinya, sementara orang lain diuji dengannya (penya- 
kit). 

8. Tukang fitnah adalah anak panah yang membunuh. 

9. Tukang fitnah adalah jembatan kejahatan. [] 


Kemarahan dan Kedunguan 

1 . Permulaan marah adalah kegilaan, sedangkan akhirnya adalah pe- 
nyesalan. 

2. Janganlah kemarahan mendorongmu berbuat dosa karena ia ha- 
nya menyembuhkan kemarahanmu, sementara engkau telah men- 
jadikan agamamu sakit. 

3. Hati-hatilah terhadap orang yang sengaja membuatmu marah! 
Karena kemarahan mematikan aktivitas berpikir dan menolak pem- 
buktian. 

4. Sedikit marah sudah terlalu banyak dalam mennyusahkan jiwa dan 
akal. 

5 . Kemarahan mengobarkan dendam yang terpendam . 

6. Tidak akan mempan kekuatan marah jika berhadapan dengan kehi- 
naan meminta maaf. 

7. Janganlah mengambil keputusan ketika engkau dalam keadaan ma- 
rah. 

8. Sisakanlah ruang untuk ridhamu dari ruang kemarahanmu; dan 
jika engkau terbang, hinggaplah di tempat yang dekat, (cepat- 
cepatlah) . 

9. Kemarahan orang bijak terletak pada perbuatannya, sedangkan 
kemarahan orangjahil pada ucapannya. 

10. Lidah orang bijak di belakang hatinya, sedangkan hati orang du- 
ngu di belakang lidahnya. 

11. Sefakir-fakir kefakiran adalah kedunguan. 

12. Janganlah engkau bersahabat dengan orang dungu karena sesung- 
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guhnya dia membagus-baguskan perbuatannya dan dia ingin agar 
engkau menjadi sepertinya. 

1 3. Barangsiapa yang melihat aib-aib orang banyak dan dia menging- 
karinya, tetapi dia rela aib-aib itu ada pada dirinya sendiri, maka 
itulah kedunguan sejati. 

14. Adab di sisi orang dungu seperd air tawar dalam akar tumbuhan 
peria, setiap kalibertambah airnya bertambah pula pahitnya. 

15. Jika orang dungu berbicara, kacau bicaranya;jika bercerita, dia ter- 
gesa-gesa; dan jika disuruh untuk melakukan perbuatan yang bu- 
ruk, dia akan melakukannya. 

16. Jika orang dungu berbicara dengan satu kalimat, maka dia akan 
mengikutkannya dengan sumpah. 

17. Janganlah engkau menjadikan orang dungu sebagai saudaramu 
karena sesungguhnya dia berusaha dengan keras demi kepentingan- 
mu, tetapi dia tidak akan mendatangkan kemanfaatan bagimu. Ada 
kalanya dia ingin memberikan manfaat kepadamu, tetapi dia jus- 
tru merugikanmu. Maka, diamnya orang dungu lebih baik daripada 
kesupelannya, jauhnya lebih baik daripada dekatnya, dan kema- 
tiannya lebih baik daripada kehidupannya. 

18. Sesungguhnya seseorang mengetahui hakikat suatu urusan, tetapi 
dia menjauhkan diri darinya, maka dia adalah benar-benar orang 
yang dungu. Dan sesungguhnya seseorang tidak mengetahui haki- 
kat suatu urusan, padahal urusan itu sangat jelas, maka dia benar- 
benar bodoh. [] 


UjUB DAN TAKABUR 

1 . Ujub adalah lawan kebenaran. 

2. Tidak ada pujian bersama kesombongan. 

3 . Aib yang paling sulit diperbaiki adalah ujub dan keras kepala. 

4. Uj ubnya seseorang terhadap dirinya sendiri adalah salah satu pen- 
dengki akalnya. 

5. Banyak orang yang kagum akan dirinya sendiri disebabkan oleh 
perkataan pujian terhadap dirinya. 

6. Kebanggan yang paling besar adalah hendaknya engkau jangan 
berbangga. 
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7. Jika orang-orang rendah terdidik, mereka sombong; danjika menjadi 
kaya, mereka bertindak sewenang-wenang. 

8. Jika seseorang telah sampai dari dunia ini melebihi kadarnya, akh- 
laknya menjadi asing bagi manusia. 

9. Sekiranya Allah mengizinkan kesombongan kepada seseorang di 
antara hamba-hamba-Nya, niscaya Dia akan mengizinkannya kepa- 
da nabi-nabi-Nya dan wali-wali-nya yang khusus. Akan tetapi, Allah 
SWT tidak menghendaki mereka sombong, dan Dia senang jika 
mereka tawadhu. Maka, mereka pun menempelkan pipi ke tanah, 
membenamkan wajah mereka ke dalam debu, dan merendahkan 
diri mereka terhadap orang-orang yang beriman. Mereka adalah 
golongan yang tertindas. 

10. Janganlah engkau menghancurkan kebaikanmu dengan kebang- 
gaan dan kesombongan. 

1 1 . Berlaku lemah lembutlah dan bersabarlah, niscaya engkau akan 
terhormat; dan janganlah engkau ‘ujub, karenajika engkau ‘ujub, 
niscaya engkau akan dibenci dan dipandang rendah. 

12. Tidak ada kesendirian yang lebih mengasingkan daripada ‘ujub. 

13. Mengapa anak Adam menyombongkan diri? Sesungguhnya per- 
mulaannya adalah sperma dan akhirnya adalah bangkai. Dia tidak 
dapat memberikan rezeki kepada dirinya sendiri dan tidak dapat 
menolak kematiannya. 

14. Sesuatu yang tidak baik diucapkan oleh seseorang— walaupun dia 
benar — adalah memuji dirinya sendiri. [] 


Dengki 


1 . Kedengkian adalah cacat dalam agama. 

2 . Kedengkian adalah kesedihan yang pasti, pikiran yang kacau, dan 
kesusahan yang terus-menerus. Kenikmatan bagi orang yang di- 
dengki adalah nikmat, sementara bagi orang yang dengki adalah 
malapetaka. 

3. Kedengkian adalah perangai yang rendah, dan di antara kerendah- 
annya bahwasanya ia menimpa orang yang paling dekat, kemudian 
yang lebih dekat lagi. 
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4. Sehatnya badan karena sedikitnya dengki. 

5. Orang yang dengki mendengki kepada orang yang tidak ada dosa 
padanya. 

6. Kedengkian seorang teman adalah penyakit kecintaan. 

7. Kedengkian diwariskan, sebagaimana diwariskannya harta. 

8. Orang yang dengki melihat hilangnya kenikmatan darimu sebagai 
kenikmatan baginya. 

9. Jika Allah berkehendak menguasakan seorang hamba kepada se- 
orang musuh yang tidak mempunyai belas kasihan kepadanya, ma- 
ka Dia menguasakannya kepada seorang pendengki. 

10. Janganlah kalian saling mendengki karena sesungguhnya dengki 
itu memakan iman, sebagaimana api memakan kayu bakar. 

1 1 . Seorang yang dengki tidak akan pernah merasa puas terhadapmu 
sehingga salah seorang dari kalian berdua meninggal dunia. 

12. Jika engkau melayani seorang pemimpin, makajanganlah engkau 
memakai pakaian yang sama dengannya, janganlah mengendarai 
kendaraan yang sama dengannya, dan janganlah engkau mengambil 
pelayan yang semisal dengan pelayan-pelayannya, maka kemung- 
kinannya engkau akan selamat darinya. 

13. Pemilikan menyebabkan kedengkian. Kedengkian menyebabkan 
kemarahan. Kemarahan menyebabkan perselisihan. Perselisihan 
menyebabkan perpecahan. Perpecahan menyebabkah kelemahan. 
Kelemahan menyebabkan kehinaan. Dan kehinaan menyebabkan 
hilangnya kekuasaan dan sirnanya kenikmatan. [] 


Kemunafikan 


1 . Kemunafikan seseorang adalah suatu kenistaan. 

2. Barangsiapa yang memujimu atas suatu kebaikan yang tidak ada 
padamu saat dia senang terhadapmu, maka dia akan mencelamu 
akan suatu keburukan yang tidak ada padamu saat dia membenci- 
mu. 

3. Orang-orang munafik mempunyai tanda-tanda yang dapat dikenali, 
yaitu: penghormatan mereka adalah kutukan, makanan mereka ada- 
lah tuduhan, dan penghasilan mereka adalah korupsi. Mereka me- 
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ngenal masjid hanya sebagai tempat pelarian, melakukan shalat 
hanya di akhir waktu. Mereka sombong, tidak mau bergaul dan 
tidak ikut dalam pergaulan. Provokator di malam hari, namun hiruk 
pikuk.di siang hari. 

4. Ambillah hikmah kapan saja ia mendatangimu. Sebab, ada kalanya 
hikmah itu berada di dalam dada seorang munafik, maka ia akan 
meronta-ronta sehingga ia menjadi tenang setelah kembali berada 
di dalam dada pemiliknya (orang Mukmin) . 

5. Ketahuilah bahwa orang yang memujimu atas apa yang tidak ada 
padamu, sesungguhnya diajuga menyampaikannya kepada orang 
lain selain dirimu, sedangkan pahala dan ganjarannya telah gugur 
darirnu. 

6. Had-hatilah terhadap kemunafikan di dalam beragama. 

7. Aku wasiatkan kalian, wahai hamba-hamba Allah, dengan ketakwa- 
an kepada Allah, dan aku peringatkan kalian akan (bahaya) orang- 
orang munafik. Sebab, mereka adalah orang-orang yang sesat lagi 
menyesatkan, dan orang-orang yang tergelincir lagi menggelincir- 
kan. Mereka adalah orang-orang yang berubah-ubah dalam bentuk 
yang beraneka warna (golongan), dan mereka berbicara tentang 
banyak hal. Mereka adalah kelompok setan dan anjing-anjing ne- 
raka. Mereka itulah golongan setan. Ketahuilah bahwa sesungguhnya go- 
longan setan itulah golongan yang merugi (QS 58:19). [ ] 


Putus Asa 


1 ., Dalam keputusasaan terdapat penyia-nyiaan. 

2. Janganlah engkau berputus asajika doamu lambat dikabulkan, ka- 
rena pemberian sesuai dengan kadar permintaan. 

3. Keputusasaan lebih tercela daripada kesabaran. 

4. Kesedihan dan kemarahan adalah dua pemimpin yang menuntut 
teijadinya suatu kejadian yang berlawanan dengan yang engkau 
sukai. Akan tetapi, sesuatu yang tidak engkau sukai, jika datangnya 
dari orang yang “di atasmu,” maka ia akan menyebabkan kesedih- 
an; dan jika ia datangnya dari orang yang “di bawahmu,” maka ia 
akan menyebabkan kemarahanmu. 

5. Menampakkan kebutuhan termasuk dari kelemahan semangat. 
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6. Jika engkau bersedih atas apa yang terlepas dari tanganmu, maka 
hendaklah engkau bersedih atas apa yang belum sampai kepadamu. 

7. Ketidaksabaran ketika ditimpa suatu musibah adalah bagian dari 
lengkapnya cobaan itu sendiri. 

8. Orangyang palingjelek keadaannya adalah yang luas pengetahuan- 
nya, kuat ambisinya, tetapi kecil kemampuannya. [] 


Penyimpangan 


1 . Ketamakan dan kesombongan adalah pendorong bagi perbuatan 
dosa. 

2. Rusaklah kehormatan orang yang lemah jiwanya. 

3. Tiga hal yang kerusakannya tidak dapat diperbaiki sama sekali: 
permusuhan di antara keluaga dekat, saling mendengki di antara 
orang-orang yang sepadan, dan kelemahan para raja (penguasa) . 

4. Imam ‘Ali a.s. pemah ditanya, “Perkara apakah yang hukumannya 
disegerakan dan yang paling cepat kematian bagi pelakunya?” 
Imam ‘Ali a.s. menjawab, “Ia adalah kezaliman yang tidak ada peno- 
long bagi orang yang dizaliminya kecuali Allah, membalas kenikmat- 
an (kebaikan) dengan penyia-nyiaan, dan kezaliman orang kaya ter- 
hadap 'orang fakir.” 

5 . Enam golongan manusia tidak akan pemah berpisah dari kesedih- 
an, yaitu: (pertama) , orang fakir yang baru saja menjadi kaya (orang 
kaya baru) ; (Kedua) , orang yang banyak hartanya yang mengkhawa- 
tirkan hartanya; (Ketiga) , orang yang mencari kedudukan yang me- 
lebihi tingkatannya; (Keempat) , orang yang dengki; (Kelima) , pen- 
dendam; (Keenam) , orang yang bergaul dengan orang yang beradab, 
tetapi dia sendiri bukan orangyang sopan santun. 

6. Kebodohan akan keutamaan adalah sepadan dengan kematian. 

7. Ada tiga hal yang membinasakan, yaitu: (pertama) , kesombongan. 
Sebab, lantaran kesombongan inilah iblis diturunkan dari keduduk- 
annya. (Kedua), ketamakan. Sebab, karena ketamakan inilah Adam 
dikeluarkan dari surga. (Ketiga) , kedengkian. Sebab, kedengkian ini- 
lah yang mendorong anak Adam (Qabil) membunuh saudaranya 
(Habil). 


143 



^Tanyalah Ajcu Sebelum ^Kau (Kegilangan ^ku 


8. Empat hal, yang sedikitnya adalah banyak, yaitu: api, permusuhan, 
penyakit, dan kefakiran. 

9. Alangkah buruknya pemutusan hubungan setelah terjalin hubung- 
an, kekasaran (perangai) setelah terjalin persaudaraan, permusuhan 
setelah terjalin kecintaan, berkhianat kepada orang yang telah perca- 
ya kepadamu, dan melanggar janji kepada orang yang telah menye- 
rah kepadamu. [] 


Mencampuri Urusan Orang Lain 


1 . Aku telah mencari kenyamanan untuk diriku, maka aku tidak men- 
dapatkan sesuatu yang lebih nyaman daripada meninggalkan apa 
yang bukan urusanku. 

2 . Kerendahan seseorang diketahui dengan banyaknya pembicaraan- 
nya dalam hal yang bukan menjadi urusannya, dan pemberitaannya 
akan hal-hal yang tidak ditanyakan kepadanya. 

3. Tinggalkanlah perkataan yang tidak engkau ketahui dan pidato 
yang tidak dibebankan kepadamu. 

4. Barangsiapa yang menahan diri dari mencampuri urusan orang 
lain, niscaya pendapatnya akan diterima oleh banyak orang. 

5 . Barangsiapa yang membebani diri pada hal yang bukan urusannya 
(kepentingannya) , niscaya akan terlewat darinya apa yang menjadi 
urusannya. [] 


Buruk Sangka 


1, Sejelek jelek orang adalah yang tidak percaya kepada siapa pun 
karena sangkaan-buruknya, dan tidak ada seorang pun yang percaya 
kepadanya karena kesannya yang buruk. 

2. Janganlah sekali-kali buruk sangka menguasaimu karena sesung- 
guhnya ia tidak meninggalkan antara engkau dan Tuhanmu suatu 
perdamaian. 
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Janganlah sekali-kali engkau menduga satu kalimat pun yang ke- 
luar dari seseorang sebagai keburukan, sementara engkau mendu- 
ga di dalamnya mengandung kebaikan. 

4. Buruk sangka melayukan hati, mencurigai orang yang terpercaya, 
menjadikan asing kawan yang ramah, dan merusak kecintaan sau- 
dara. 

5. Alangkah bagusnya berbaik sangka, hanya saja di dalamnya terda- 
pat kelemahan. Dan alangkah buruknya buruk sangka, hanya saja 
di dalamnya terdapat kehati-hatian. [ ] 
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Manusia 


1 . Manusia adalah anak-anak dunia, dan tidaklah tercela seseorang 
yang mencintai ibunya (dunia) . 

2. Manusia akan menyesuaikan diri dengan zamannya sebagaimana 
mereka mirip dengan orangtuanya. 

3. Manusia terbagi dalam dua golongan: yang meyakini akan hilang- 
nya (kematian) kekasih-kekasih mereka, atau tergesa-gesa dengan 
kehilangan dirinya sendiri. 

4. Manusia akan senantiasa menjadi musuh bagi apa yang tidak dike- 
tahuinya. 

5 . Manusia terbagi dalam tiga golongan: ( pertama ) , orang zuhud yang 
tekun; (kedua), orang yang sabar dalam memerangi hawa nafsunya; 
(ketiga ) , orang yang senang memperturutkan hawa nafsunya. Orang 
yang zuhud tidak membesarkan apa yang diberikan Allah kepada- 
nya karena merasa gembira dengannya, dan tidak terlalu menyesal 
atas apa yang luput darinya. Orang yang sabar, nafsunya membujuk- 
nya kepada kesenangan dunia, lalu dia memandang pada kesenang- 
anya, maka dia mendustakannya. Adapun orang yang menyukai 
dunia, nafsunya membujuknya kepada kesenangan dunia, maka 
dia menyambutnya. Lalu dunia memerintahkannya agar menjadi- 
kan kesenangan dunia ini sebagai prioritas, maka dia pun mema- 
tuhinya. Akhirnya, dia mengotori kehormatan dirinya dengannya, 
merendahkan kemuliaannya, dan menyia-nyiakan akhiratnya. 

6. Manusia terbagi dalam dua pekerja: (pertama), pekerja yang bekerja 
untuk dunianya, yang dunianya telah memalingkan pandangannya 
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dari akhiratnya. Dia khawatir meninggalkan kemiskinan kepada ahli 
warisnya, dan dia berusaha memastikan agar dirinya terjamin dalam 
hidupnya. Maka, dia menghabiskan umurnya demi kemanfaatan 
orang lain. {Kedua ) , orang yang bekeija di dunia ini untuk akhirat- 
nya. Maka dunia mendatanginya tanpa ia harus bekeija. Dia mem- 
peroleh dua keberuntungan sekaligus (dunia dan akhirat) , dan dia 
memiliki dua bekal seluruhnya. Maka, dia menjadi orang yang mem- 
punyai kedudukan di sisi Allah. Dia tidak memohon kepada Allah 
akan suatu kebutuhan (karena kekayaan yang sudah diperolehnya) 
yang bisa jadi Allah akan menolak permohonannya. 

7. Manusia terbagi dalam dua golongan: orang yang mendapatkan 
sesuatu, namun dia merasa cukup; dan orang yang mencari sesua- 
tu, namun dia tidak mendapatkannya. 

8. Cermin yang di dalamnya seseorang dapat melihat akhlaknya ada- 
lah manusia. Sebab, dalam diri manusia, seseorang dapat melihat 
kebaikan-kebaikannya dari sahabat-sahabatnya dan keburukan-ke- 
burukannya dari musuh-musuhnya. 

9. Manusia sedang tidur; jika mereka mati, mereka bangun. [] 


SlLATURAHIM 


1 . Sebaik-baik keluargamu adalah yang mencukupimu. 

2 . Tidaklah menjadi keluargamu orang yang paling menyengsarakan- 
mu. 

3 . Muliakanlah keluargamu karena mereka adalah sayapmu yang de- 
ngannya engkau terbang, asalmu yang kepadanya engkau kembali, 
dan tanganmu (kekuatanmu) yang dengannya engkau mengalah- 
kan (musuhmu) . 

4. Barangsiapa yang dikaruniai harta (kekayaan) oleh Allah, maka hen- 
daklah dia menyambung dengannya tali kekerabatannya. 

5. Seyogianya bagi orang-orang yang mempunyai hubungan keke- 
rabatan untuk saling mengunjungi, tidak saling menjauh. 

6. Kerabatan memerlukan kecintaan, sedangkan kecintaan tidak me- 
merlukan kekerabatan. [] 
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Persaudaraan 

1. Janganlah engkau menyia-nyiakan hak saudaramu karena perse- 
lisihan yang terjadi antara engkau dan dia. Sebab, bukanlah sauda- 
ra yang engkau sia-siakan haknya. 

2. Sebaik-baik saudaramu adalah yang membantumu, dan yang lebih 
baik darinya adalah yang mencukupimu. 

3 . Tolonglah saudaramu dalam setiap keadaan (situasi apa pun) , dan 
binasalah bersamanya dimana saja dia binasa. 

4. Janganlah engkau menjadi orangyang lebih kuat dalam memutus- 
kan tali kekerabatan dengan saudaramu daripada menyambungnya. 

5 . Janganlah engkau memutuskan hubungan dengan saudaramu ke- 
cuali setelah segala cara yang sudah engkau tempuh tidak dapat 
lagi memperbaiki hubungan di antara engkau dengannya. Danja- 
nganlah setelah terjadi pemutusan ini, engkau mengikutkannya 
dengan umpatan terhadapnya sehingga engkau menutup jalan ba- 
ginya untuk kembali berbaikan denganmu. 

6. Janganlah engkau mendiamkan saudaramu hanya berdasarkan ke- 
raguan, dan janganlah engkau memutuskan hubungan dengan- 
nya tanpa memberikan teguran terlebih dahulu. 

7. Janganlah engkau menghukum saudaramu, meskipun dia telah 
membuatmu malu. 

8. Janganlah engkau merasa senang dengan banyaknya teman selama 
mereka bukan orang-orang yang baik. Sebab, kedudukan teman 
seperti api: sedikitnya adalah kenikmatan, sedangkan banyaknya 
adalah kebinasaan. 

9 . Orang yang paling gagal (dalam hidupnya) adalah orang yang tidak 
mampu mendapatkan teman-teman, dan yang lebih gagal daripa- 
danya adalah yang menyebabkan perginya mereka yang telah dida- 
patkannya itu. 

1 0 . Patuhilah saudaramu walaupun dia durhaka kepadamu, dan sam- 
bunglah tali kekerabatan dengannya walaupun dia menjauh darimu. 

11. Berhati-hatilah engkau dari banyaknya kawan karena sesungguh- 
nya hanya orang yang mengenalmu yang bisa menyakitimu. 

12. Pujilah yang bersikap terus terang kepadamu dan menasihatimu, 
bukan orang yang memujimu dan menjilatmu (mengambil muka) . 


151 


SFanyalah Sebelum O^ilanoan y^jtu 




13. Jika engkau ingin berteman dengan seseorang, maka lihatlah siapa 
musuhnya. 

14. Jika temanmu menipumu, maka golongkanlah dia ke dalam mu- 
suhmu. 

15. Posisikanlah teman seperti musuh dalam mengambil manfaat dari- 
nya, dan posisikanlah musuh seperti teman dalam menanggung 
beban untuknya. 

16. Korbankanlah hartamu untuk temanmu. Kepada kenalanmu per- 
tolonganmu dan kehadiranmu. Kepada orang banyak dengan kece- 
riaan dan belas kasihmu, dan kepada musuhmu dengan keadilan- 
mu. Akan tetapi, janganlah engkau mengorbankan agamamu dan 
kehormatanmu kepada siapa pun. 

17. Temanmu adalah yang melarangmu (dari kemaksiatan), sedang- 
kan musuhmu adalah yang membujukmu (untuk mengeijakan ke- 
maksiatan). 

18. Seburuk-buruk teman adalah yang menjadikanmu susah karena- 
nya. 

19. Sebaik-baik teman, jika engkau tidak membutuhkannya, dia akan 
bertambah dalam kecintaannya kepadamu; dan jika engkau mem- 
butuhkannya, dia tidak akan berkurang sedikit pun kecintaannya 
kepadamu. 

20. Janganlah engkau berharap kepada orang yang menjauh darimu. 

21. Teman-teman yang buruk adalah seperti pohon api, yang sebagi- 
annya membakar sebagian yang lain. 

22. Perjalanan adalah bagian dari siksaan, dan teman yang buruk adalah 
bagian dari neraka. 

23. Berhati-hatilah engkau dari teman yang buruk karena sesungguh- 
nya dia seperti pedang yang terhunus, ia terlihat bersinar dan aki- 
batnya sangat buruk (membinasakan) . 

24. Janganlah sekali-kali engkau mendekati orang yang engkau takut- 
kan darinya keselamatan agamamu dan kehormatanmu. 

25. Empat malapetaka, yaitu: tetangga yang buruk, anak yang buruk, 
istri yang buruk, dan rumah yang sempit. [] 
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Pendidikan Anak 

1. Janganlah engkau memaksakan anak-anakmu sesuai dengan pen- 
didikanmu, karena sesungguhnya mereka diciptakan untuk zaman 
yang bukan zaman kalian. 

2 . Cetaklah tanah selama ia masih basah, dan tanamlah kayu ( tanam- 
an) selama ia masih lunak. 

3. Anak yang durhaka sepertij ari yang lebih: jika engkau membiarkan- 
nya, ia akan memberi aib; namunjika dipotong, ia akan terluka. 

4. Wajib atasmu untuk menyayangi anakmu lebih banyak daripada 
kasih sayangnya terhadapmu. 

5. Jika engkau menasihati seorang pemuda, maka j angan kau sebutkan 
bagian dari dosanya, agar rasa malunya tidak menjadikannya keras 
kepala. 

6. Jika engkau duduk di tempat yang engkau sukai ketika engkau 
masih kecil, niscaya engkau akan duduk di tempat yang tidak eng- 
kau sukai ketika engkau sudah tua. 

7 . Sesuatu yang paling utama yang hendaknya dipelajari oleh anak- 
anak kecil adalah sesuatu yang diperlukannya ketika mereka sudah 
beranjak dewasa. 

8. Hal yang paling kuat dalam proses pembuatan sesuatu adalah pada 
permulaannya, dan pencetakan yang paling kuat adalah pada akhir- 
nya. 

9. Sesungguhnya hati anak muda seperti tanah yang kosong, apa saja 
yang dilemparkan padanya, pasti akan ditampungnya. 

10. Pemukulan yang dilakukan oleh seorang ayah terhadap anaknya 
adalah seperti pemberian pupuk pada tanaman. [] 


Hak Tetangga 

1 . Allah . . . Allah ! Perhatikanlah baik-baik para tetanggamu karena se- 
sungguhnya Nabi kalian telah mewasiatkan tentang mereka. Be- 
liau terus-menerus berwasiat tentang mereka sehingga kami mengira 
bahwa beliau akan memasukkan mereka ke dalam ahli waris. 

2. Jauhkanlah kuburan orang-orang yang telah meninggal di antara 
kalian dari tetangga yang buruk dalam pekuburan mereka. Sebab, 
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tetangga yang saleh bermanfaat di akhirat, sebagaimana mereka 
bermanfaat di dunia. 

3. Bergaullah dengan manusia dengan perangai apa saja yang eng- 
kau kehendaki karena sesungguhnya mereka akan memperlaku- 
kan kalian dengan perangai yang serupanya. 

4. Perlakukanlah orang-orang merdeka dengan kemuliaan yang sebe- 
narnya, orang-orang pertengahan dengan harapan dan rasa takut, 
dan orang-orang rendahan dengan kehinaan. 

5. Pengerutan (muka) menyebabkan permusuhan, sedangkan mem- 
bukanya lebar-lebar menarik teman yang buruk. Oleh karena itu, 
jadilah di antara orang yang mengerutkan mukanya dan orang yang 
membukanya lebar-lebar karena sebaik-baik perkara adalah perte- 
ngahannya. 

6. Takziah setelah tiga hari itu memperbarui musibah, dan pemberi- 
an ucapan selamat setelah tiga hari mengecilkan makna kecintaan. 

7. Bantahlah orang-orang muda dengan perdebatan, orang-orang de- 
wasa dengan pemikiran, dan orang-orang tua dengan diam. 

8. Sesungguhnya orang miskin adalah duta Allah. Maka, barangsiapa 
yang menolaknya, dia telah menolak Allah; dan barangsiapa yang 
memberinya, dia telah memberi Allah. 

9. Allah. . . Allah! Perhatikanlah baik-baik anak-anak yatim, janganlah 
sampai kalian membiarkan mulut-mulut mereka kosong (kelapar- 
an), dan janganlah sampai mereka terlantar di tengah-tengah ka- 
lian. [J 


Etika Pergaulan 


1 . Seorang teman tidak dapat disebut teman sehingga dia menjaga 
temannya dalam tiga hal: dalam musibahnya, ketidakhadirannya, 
dan kematiannya. 

2 . Teman adalah ikatan ruhani, sedangkan saudara adalah ikatan jas- 
mani. 

3. Janganlah engkau banyak mencela karena sesungguhnya ia melahir- 
kan dendam kesumat dan menyebabkan kebencian. 

4. Permusuhan menghanguskan agama. 

5. Janganlah prasangka merusak hubunganmu dengan seorang te- 
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man, sementara hubungan kalian telah teijalin dengan baik. 

6. Jika temanmu diserahi suatu jabatan pemerintahan, lalu engkau 
mendapatkan seper sepuluh dari persahabatannya, maka dia bu- 
kanlah seorang sahabat yang buruk. 

7. Musuh-musuh seseorang ada kalanya lebih bermanfaat daripada 
teman-temannya, karena mereka menunjukkan aib-aibnya sehingga 
dia dapat menjauhinya. 

8. Jika engkau telah berhasil mengalahkan musuhmu, makajadikan- 
lah pengampunanmu atas dirinya sebagai ungkapan syukurmu atas 
kemenanganmu itu. 

9. Hal yang paling mematikan bagi musuhmu adalah engkau tidak 
memberitahukan kepadanya bahwa engkau telah menjadikannya 
sebagai musuh. 

10. Musuh yang paling besar tipu dayanya adalah yang paling rahasia 
musyawarahnya. 

1 1 . Yang lebih berat daripada bencana adalah perasaan gembira musuh 
atas kesusahan kita. 

12. Ada kalanya perang terjadi karerta satu kalimat, dan ada kalanya 
pula cinta tertanam karena pandangan sekilas. 

13. Janganlah engkau meremehkan musuhmu yang lemah akalnya, ka- 
renajika engkau berhasil mengalahkannya, engkau tidak akan terpu- 
ji; dan jika dia berhasil mengalahkanmu, engkau akan menang- 
gung malu. 

14. Canda adalah permulaan (lahirnya) permusuhan. 

15. Engkau telah memusuhi orangyang engkau bantah. [] 


Etika Majelis 


1 . Jika engkau berada dalam suatu maj elis, sedangkan engkau bukan- 
lah orangyang berbicara di dalamnya, dan bukan pula orang yang 
diajak bicara, maka berdirilah (tinggalkan majelis itu) ! 

2 . Barangsiapa yang bercampur dengan orang-orang alim, dia akan 
dihormati (oleh orang banyak); dan barangsiapa yang bercampur 
dengan orang-orang yang rendah, dia akan dihinakan. 

3. Hendaklah engkau duduk bersama orang-orang yang sudah ba- 
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nyak makan asam garam (berpengalaman dalam hidup) karena se- 
sungguhnya majelis mereka ini dinilai dengan harga yang p alin g 
mahal, sementara engkau mengambilnya dari mereka dengan harga 
yang paling murah. 

4. Janganlah engkau menghadirkan dalam majelismu orang yang ti- 
dak serupa denganmu. 

5. Jadilah engkau orang yang pertengahan di tengah-tengah manu- 
sia, dan hendaklah engkau berjalan di pinggiran. 

6 . Kehidupan ada dalam tiga hal: ( pertama ) , seorang teman yang ketika 
engkau sudah berkawan dengannya, dia melupakan permusuhan 
yang pernah terjadi antara engkau dengannya di masa lalu; {kedua)', 
seorang istri yang menjadikanmu senang ketika engkau ada bersa- 
manya, dan dia menjaga rahasiamu jika engkau sedang tidak ada 
bersamanya; ( ketiga ) , seorang pelayan yang senantiasa datang jika 
engkau menginginkan sesuatu, seakan-akan dia mengetahui ke- 
inginanmu. 

7. Makanlah apa saja yang engkau sukai, dan pakailah pakaian yang 
disenangi oleh orang banyak. [] 
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Kegiatan Ekonomi 


Hubungan Dagang 

1 . Janganlah engkau meminta penurunan harga dalam jual beli karena 
apa yang akan hilang dari kehormatanmu lebih banyak daripada 
apa yang akan engkau peroleh dari barangmu. 

2. Di antara nasihat Imam ‘Ali a.s. kepada salah seorang pejabatnya, 

. Maka laranglah penimbunan barang karena sesungguhnya Ra- 
sulullah saw. telah melarangnya. Jagalah agar jual beli terus berlang- 
sung secara mudah, dengan timbangan-timbangan yangjujur dan 
harga-harga yang tidak merugikan si penjual maupun pembeli. Ba- 
rangsiapa yang melakukan penimbunan setelah engkau melarang- 
nya, jerakanlah dia dan hukumlah dia dengan hukuman yang tidak 
melampaui batas.” 

Mencintai Harta dan Menyimpannya 

1 . Tiga hal yang tidak akan kekal: ( pertama ) , uang di tangan orang 
yang boros; {kedua), awan di musim panas; {ketiga), marahnya se- 
orang yang sedang dimabuk cinta. 

2. Berhimpunnya harta di tangan orang-orang dermawan termasuk 
salah satu kesuburan, sedangkan berhimpunnya harta di tangan 
orang-orang kikir termasuk salah satu ketandusan. 

3 . Dalam harta terdapat tiga sifat yang tercela: memperolehnya dengan 
cara yang tidak halal, atau mencegah mengeluarkannya dalam kewa- 
jibannya, atau memalingkannya dari beribadah kepada Allah Ta ‘ala. 
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4. Pencinta uang dapat ditoleransi walaupun hal itu mendekatkan- 
nya pada dunia. Sebab, ia melindunginya dari anak-anak dunia. 

5 . Uang adalah bahan nafsu. 

6. Tidaklah hilang hartamu yang menasihatimu. 

7. Setiap orang mempunyai dua mitra dalam hartanya, yaitu: ahli waris 
dan bencana. 

8. Hikmah dan harta tidak akan pernah bertemu, semata-mata dise- 
babkan agungnya kesempurnaan. 

9. Keksatriaan tanpa harta seperti macan yang ditakuti, tetapi ia tidak 
menerkam; dan seperti pedang yang ditakuti, tetapi ia berada dalam 
sarungnya. Dan harta tanpa keksatriaan seperti anjingyang dijauhi 
karena dikhawatirkan gigitannya, tetapi ia tidak menggigit. 

Pemborosan 

1. Jadilah engkau orang yang bermurah hati, tetapi janganlah eng- 
kau menjadi orang yang pemboros. Jadilah engkau orang yang ber- 
hemat, tetapi j anganlah engkau menjadi orang yang kikir. 

2. Perencanaan yang baik, meskipun hanya dengan rezeki yang seka- 
dar mencukupi, adalah lebih mencukupi daripada memiliki harta 
yang banyak (berlimpah) , tetapi berlaku boros. 

3. Tidak ada harta yang banyak bersama pemborosan, tidak ada harta 
yang sedikit bersama kecakapan dalam mengatur, dan ddak ada 
dosa bersama pengakuan dosa. 

Kekayaan dan Kemiskinan 

1. Kekayaan terdapat di negeri rantau. 

2. Jauhkanlah dirimu dari harta orang lain dan merasa berputus- 
asalah dari memperoleh harta tersebut. 

3 . Janganlah engkau bepergian bersama orang kaya. Sebab, jika engkau 
menyamainya dalam pengeluaran uang (selama dalam perjalanan) , 
maka hal itu akan memudaratkanmu; dan jika dia memberimu, 
maka hal itu akan merendahkanmu. 

4. Kefakiran membisukan orang yang pandai dari (memberikan) hu- 
jahnya. 

5. Orang fakir akan merasa asing di negerinya sendiri. 

6. Aku telah memperhatikan segala hal yang menghinakan orang mulia 
dan menghancurkannya. Maka, aku tidak melihat sesuatu yang 
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lebih menghinakan dan lebih menghancurkan daripada kefakiran. 

7. Kefakiran adalah kematian terbesar. 

8. Janganlah kefakiranmu menjadikanmu kufur, danjangan pula ke- 
kayaanmu menjadikan kamu berlaku sewenang-wenang. 

9. Buruknya menanggung kekayaan mewariskan kebencian, dan bu- 
ruknya menanggung kefakiran menghilangkan kehormatan. 

10. Menjauhkan diri dari meminta-minta ( al-'afij) adalah hiasan orang 
fakir, dan syukur adalah hiasan orang-orang kaya. 

Utang 

1 . U tang adalah belenggu Allah di bumi-Nya. Jika Allah hendak me- 
rendahkan seorang hamba, maka Dia menjadikan belenggu (utang) 
itu di lehernya. 

2 . U tang adalah budak. Maka, janganlah engkau memberikan budak- 
mu kepada orang yang tidak mengetahui hakmu. 

3 . Banyaknya utang memaksa seseorang yang biasa berkata benar un- 
tuk berdusta, dan orang yang berjanji untuk menyalahijanjinya. [] 


Kegiatan Politik 

1 . Surat Imam ‘Ali a.s. kepada Thalhah dan Zubair: 

Kalian berdua telah mencela hal yang ringan dan menunda-nunda 
baiat kalian berdua. Mengapa kalian berdua tidak memberitahu- 
kan kepadaku, hak kalian berdua yang manakah yang telah aku 
singkirkan darimu? Atau (hak) pembagian (dari baitul mal) yang 
manakah yang tidak aku berikan kepada kalian berdua? Atau hak 
apakah yang diajukan kepadaku oleh salah seorang Muslim yang 
aku tidak mampu mengembalikan haknya itu, atau aku tidak me- 
ngetahuinya, atau aku keliru dalam keputusan hukumnya? 

2. Demi Allah, Mu‘awiyah tidaklah lebih cerdik daripadaku. Akan te- 
tapi, dia berkhianat dan melakukan kejahatan. Seandainya aku ti- 
dak khawatir akan pengkhianatan, niscaya akulah orang yang pa- 
ling cerdik. Akan tetapi, setiap pengkhianatan adalah kejahatan, 
setiap kejahatan adalah kekufuran, dan bagi setiap orang yang ber- 
khianat akan diberi bendera (pengkhianatan) yang dia akan dikenali 
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dengannya pada hari kiamat. Demi Allah, aku tidak dapat dilengah- 
kan oleh tipu daya, dan tidak pula aku dapat diperlemah oleh keke- 
rasan.. 

3. Janganlah kalian memusuhi negara-negara maju dan menanam- 
kan kebencian terhadapnya dalam hati kalian, maka kalian akan 
te tap mundur dengan kemajuannya. 

4. Sebaik-baik perkara adalah pertengahannya. 

5. Semoga Allah merahmati orang yang melihat kebenaran, lalu dia 
mendukungnya; atau melihat kezaliman, lalu dia menolaknya. Ia 
adalah penolong bagi pelaku kebenaran. 

Pemimpin dan Rakyat 

1 . Kemudian ketahuilah wahai Malik (Gubernur Mesir yang diangkat 
oleh Imam ‘Ali a.s.), sesungguhnya aku mengutusmu ke suatu nege- 
ri yang sebelumnya telah mengalami berbagai pergantian sistem 
pemerintahan, baik yang adil maupun yang zalim. Sesungguhnya 
orang-orang di sana memandangmu sebagaimana pandanganmu 
terhadap para penguasa sebelummu, dan mereka mengatakan ten- 
tang dirimu sebagaimana yang engkau katakan tentang diri mere- 
ka. 

2. Ketahuilah bahwa rakyat terdiri dari berbagai lapisan masyarakat, 
yang sebagian mereka tidak dapat beijalan urusannya kecuali de- 
ngan bantuan sebagian yang lain. Masing-masing saling membu- 
tuhkan. 

3. Mohonlah pertolongan kepada Allah dalam segala urusanmu, dan 
campurkanlah antara ketegasan dan kehalusan (dalam menyikapi 
rakyat) . Berlakulah lemah lembut ketika lemah lembut itu lebih 
bermanfaat bagi mereka, dan perlakukanlah mereka dengan keras 
ketika mereka tidak dapat diperlakukan kecuali dengan kekerasan. 

4. Kemudian, seorang penguasa (pej abat) biasanya dikelilingi oleh ke- 
lompok khusus (golongan elite) dan orang-orang kepercayaannya. 
Di antara mereka terdapat orang-orang yang suka melakukan mo- 
nopoli, bersikap angkuh, dan sedikit sekali keadilan mereka dalam 
memperlakukan orang banyak. Oleh karena itu, putuslah materi 
mereka itu dengan memotong sebab-sebab yang menciptakan ke- 
adaan-keadaan itu. Janganlah sekali-kali engkau menguasakan se- 
bidang tanah pun kepada mereka atau kepada sanak saudaramu. 
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5 . Amrm ba ‘d-M. Janganlah berlama-lama menutup diri dari rakyatmu. 
Sebab, penutupan diri seorang penguasa terhadap rakyatnya ada- 
lah cabang dari kesempitan dan kurangnya pengetahuan akan ber- 
bagai urusan rakyatnya. Demikian pula rakyat tidak akan tahu apa 
yang tertutup bagi mereka. Akibatnya, yang besar dianggap kecil, 
sementara yang kecil dianggap besar; dan yang baik dianggap bu- 
ruk, sementara yang buruk dianggap baik. Maka, bercampurlah 
bagi mereka antara kebenaran dan kebatilan. 

6. Janganlah sekali-kali engkau mengungkit-ungkit kebaikan yang te- 
lah engkau lakukan terhadap rakyatmu, atau membesar-besarkan 
jasa yang pernah engkau persembahkan, atau engkau menjanji- 
kan sesuatu kepada mereka, tetapi kemudian engkau tidak menepa- 
tinya. 

7. Rakyat tidaklah akan menjadi baik kecuali para penguasanya juga 
baik. Dan para penguasa tidak akan baik kecuali dengan kelurusan 
rakyat. Maka, jika rakyat menunaikan kepada seorang penguasa 
haknya, dan seorang penguasa menunaikan kepada rakyat hak 
mereka, maka akan kuatlah kebenaran di antara mereka, dan ber- 
diri tegak prinsip-prinsip agama dan rambu-rambu keadilan. 

8 . Barangsiapa yang memimpin rakyat, maka terlarang baginya untuk 
mabuk akalnya. Sebab, sangatlah buruk seorang penjaga yang me- 
merlukan orang lain untuk menjaganya. 

9. Teman seorang penguasa adalah seperti penunggang macan: posisi- 
nya diirikan oleh orang banyak, sementara dia lebih tahu akan posi- 
sinya itu (yang penuh dengan bahaya dan ancaman) . 

10. Sebaik-baik penasihat raja: yang sedikit penentangannya dan ringan 
pertolongannya. Dan hal yang paling berat bagi seseorang adalah 
mengenali dirinya sendiri dan menyembunyikan rahasianya. 

1 1 . Sahabat-sahabat seorang penguasa seperti orang-orang yang men- 
daki gunung, kemudian mereka jatuh darinya. Maka, di antara me- 
reka yang paling dekat pada kebinasaan dan kerugian adalah yang 
paling j auh di pendakian . 

12. Sungguh mengherankan bagi seorang penguasa, bagaimana dia 
dapat berbuat baik? Karena, jika dia berbuat buruk, pasti akan ada 
orang yang membenarkan tindakannya dan memujinya. 

13. Hal yang paling berbahaya bagimu adalah engkau memberitahu 
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pimpinanmu bahwa engkau lebih tahu tentang urusan kepemim- 
pinan daripadanya. 

Karakteristik Kepemimpinan 

1 . Di antara nasihat Imam ‘Ali a.s. kepada Malik al-Asytar, walinya di 
Mesir: 

Luangkanlah satu waktumu secara penuh untuk menerima 
orang-orang yang memerlukan bantuanmu yang hendak mengha- 
dap kepadamu. Duduklah bersama mereka dalam suatu majelis 
yang terbuka, lalu hendaklah engkau di dalam majelis ini merendah- 
kan dirimu bagi Allah Yang menciptakanmu. Janganlah engkau 
melibatkan tentaramu dan pembantu-pembantumu dari kalangan 
pengawalmu dan polisimu sehingga siapa saja di antara mereka 
dapat berbicara kepadamu secara bebas tanpa merasa takut. Se- 
bab, sesungguhnya aku tidak hanya sekali mendengar Rasulullah 
saw. bersabda, “Tidak akan tersucikan suatu umat selama si lemah tidak 
dapat menuntut dan memperoleh kembali haknya yang dirampas dari orang 
yang kuat tanpa rasa takut. ” 

2. Sesungguhnya kesenangan yang paling utama bagi para penguasa 
adalah menegakkan keadilan di dalam negeri dan terlihatnya kecin- 
taan rakyat terhadap mereka. Kecintaan mereka ini tidak akan mun- 
cul kecuali dengan kelurusan niat mereka. Dan mereka tidaklah 
akan memberikan nasihat mereka kecuali karena perhatian mereka 
kepada para penguasa mereka dan sedikitnya kesusahan yang mere- 
ka dapatkan dari para penguasa mereka. 

3 . Maka lihatlah pada keagungan kerajaan Allah di atasmu, dan kuasa- 
Nya terhadap dirimu sendiri. Sebab, hal itu dapat meredakan ke- 
angkuhanmu, menahan kekerasan hatimu, dan mengembalikan 
akal sehatmu yang telah menjauh dari dirimu. 

4. Maka berilah mereka — rakyatmu — maaf dan pengampunanmu, se- 
bagaimana engkau ingin dan sangat berharap untuk mendapat- 
kan maaf dan pegampunan Allah. Sebab, sesungguhnya engkau 
berada di atas mereka, pemimpin yang mengangkatmu berada di 
atasmu, dan Allah berada tfi atas orang yang mengangkatmu. Se- 
sungguhnya Allah telah menugaskan kepadamu penyelesaian urus- 
an mereka, dan Dia mengujimu dengan mereka. Oleh karena itu, 
janganlah sekali-kali engkau mengarahkan dirimu untuk meme- 
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rangi Allah. Sebab, engkau tidak mempunyai sedikit pun kekuatan 
untuk menolak siksa-Nya. Sebaliknya, engkau pasti akan membu- 
tuhkan ampunan dan rahmat-Nya. Janganlah engkau pernah me- 
nyesali ampunan yang telah engkau berikan Janganlah engkau me- 
rasa bangga akan hukuman yang telah engkaujatuhkan. Jangan- 
lah terburu-buru melampiaskan nafsu marahmu selama engkau 
mendapatkan pilihan yang lain. Dan janganlah sekali-kali engkau 
mengatakan, “Aku seorang penguasa; aku memerintahkan dan pe- 
rintahku harus dituruti.” Sebab, yang demikian itu adalah penye- 
bab rusaknya jiwa, lemahnya agama, dan hilangnya kekuasaan. 

5. Tanamkanlah kasih sayang di dalam hatimu terhadap rakyatmu, 
kecintaan terhadap mereka, dan perlakukanlah mereka secara le- 
mah lembut. Dan janganlah sekali-kali engkau mejadikan dirimu 
seperti binatang buas, lalu engkau menjadikan rakyatmu sendiri 
sebagai mangsamu. 

6. Hendaklah perkara yang paling engkau cintai adalah yang perte- 
ngahannya dalam kebenaran, yang paling merata keadilannya, dan 
yang keseluruhannya demi mendapatkan kepuasan rakyat banyak. 
Sebab, kemarahan rakyat banyak mampu menumbangkan kepuasan 
golongan elite. Adapun kemarahan golongan elite dapat tertutupi 
dengan adanya kepuasan rakyat banyak. 

Sesungguhnya rakyat yang berasal dari golongan elite ini ada- 
lah yang paling memberatkan wali negeri ini dalam masa kemakmur- 
an, paling kecil bantuannya ketika te Jadi bencana, paling tidak me- 
nyukai keadilan, paling banyak permintaannya secara terus-mene- 
rus, tetapi paling sedikit rasa terima kasihnya bila diberi, paling 
lambat menerima alasan bila ditolak, dan paling lemah kesabaran- 
nya bila berhadapan dengan berbagai bencana. 

Sesungguhnya rakyat kebanyakanlah yang menjadi pilar agama, 
kekuatan kaum Muslim, dan paling bersedia menghadapi musuh. 
Oleh karena itu, curahkanlah perhatianmu kepada mereka, dan 
arahkanlah kecondonganmu kepada mereka. 

7. Penuhilah hak Allah dan hak rakyat atas dirimu sendiri, keluargamu 
yang terdekat, dan orang-orang yang engkau cintai. Sebab, jika eng- 
kau tidak melakukan hal itu, maka sesungguhnya engkau telah 
berlaku zalim terhadap mereka. Dan barangsiapa yang menzalimi 
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hamba-hamba Allah, maka Allah sendirilah yang akan menjadi mu- 
suhnya, bukan hamba-hamba-Nya itu. 

8. Merendahlah engkau terhadap rakyatmu, cerahkanlah wajahmu 
di hadapan mereka, dan lunakkanlah sikapmu terhadap mereka. 
Samakanlah di antara mereka dalam lirikan dan pandangan mata, 
isyarat dan penghormatan. Sehingga, orang-orang besar tidak ber- 
keinginan untuk melakukan kezaliman, dan orang-orang lemah ti- 
dak berputus asa untuk mendapatkan keadilanmu. Wassalam. 

9. Jika rakyat mengira bahwasanya engkau bertindak zalim, maka la- 
pangkanlah bagi mereka dengan memaafkan mereka, dan luruskan- 
lah persangkaan mereka terhadapmu dengan kelapanganmu. Se- 
bab, yang demikian itu menjadi latihan darimu untuk dirimu dan 
sebagai kasih sayangmu kepada rakyatmu. Sikap pemaaf ini dapat 
memenuhi kebutuhanmu dalam meluruskan mereka pada kebenar- 
an. 

10. Barangsiapa yang mengangkat dirinya sebagai imam bagi manu- 
sia, maka hendaklah dia memulai dengan mengajar dirinya sendiri 
sebelum mengajar orang lain. Dan hendaklah pendidikan ini ter- 
cermin dalam tingkah lakunya, sebelum pendidikannya itu dengan 
lisannya. Pengajar dan pendidik dirinya sendiri lebih berhak menda- 
patkan penghormatan daripada pengajar manusia dan pendidik 
mereka. 

11. Jika seorang penguasa kuat dalam tugasnya, maka kekuasaannya 
akan menggerakkannya sesuai dengan apa yang difokuskan dalam 
wataknya, baik dalam kebaikan maupun keburukan. 

12. Seutama-utama penguasa adalah yang keadilannya selamanya men- 
jadi sebutan banyak orang, dan keadilannya itu diambil (menjadi 
contoh) orang yang datang sepeninggalnya. 

13. Imam yang adil lebih baik daripada hujan yang lebat. 

14. Laksanakanlah hukuman itu terhadap keluarga dekatmu, niscaya 
orang yang jauh (hubungan kekeluargaannya kepadamu) akan men- 
jauhi pelanggaran. [] 
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Kegiatan Militer 


Angkatan Bersenjata 

1. Untuk menduduki tampuk pimpinan tentaramu, utamakanlah me- 
reka yang senantiasa memikirkan bawahannya. Berikanlah apa yang 
menjadi hak mereka, yaitu dengan memenuhi kebutuhan mereka 
dan kebutuhan keluarga mereka yang ditinggalkan oleh mereka. 
Sehingga, perhatian mereka semuanya adalah satu, yaitu meme- 
rangi musuh. Sesungguhnya kelembutan sikapmu terhadap mere- 
ka, pasti akan membuat hati mereka menjadi lembut terhadapmu. 

2. Sesungguhnya tentara, dengan seizin Allah, adalah benteng rakyat, 
hiasan penguasa, kemuliaan agama, danjalan keamanan. Kelang- 
sungan rakyat tidak dapat bertahan kecuali dengan mereka. Kemu- 
dian, tidak ada penopang bagi tentara kecuali dengan apa yang 
ditetapkan Allah bagi mereka, yaitu dari pendapatan negara ( khardj ) 
untuk menguatkan mereka dalam memerangi musuh mereka. Me- 
reka bersandarkan pada pendapatan negara ini untuk dapat mem- 
perbaiki kehidupan mereka dan memenuhi kebutuhan mereka. 

B. Pilihlah pemimpin tentaramu dari mereka yang engkau pandang 
paling tulus kepada Allah, Rasul-Nya, dan imammu. Demikian ju- 
ga, dia harus orang yang paling bersih dan mulia hatinya, tidak 
lekas marah, mudah memaafkan, sayang kepada orang-orang le- 
mah dan tegas terhadap mereka yang merasa dirinya kuat. Diajuga 
haruslah orang yang tidak mudah terguncang oleh kekerasan dan 
tidak terhalang oleh kelemahan. 

4. Wahai Ahnaf, seakan-akan aku sedang melihat tentara yang sedang 
bergerak, yang tidak ada padanya debu, tidak ada hiruk pikuk, ti- 
dak ada suara gemerincing tali kekang kuda, dan tidak ada pula 
suara ringkikan kuda. Mereka membajak tanah dengan kaki mere- 
ka, seakan-akan ia adalah kaki-kaki burung unta. 


Nasihat Imam ‘Ali a.s. tentang Peperangan 

1 . Janganlah kalian memerangi mereka sehingga mereka dulu yang 
mulai memerangi kalian. Sebab, sesungguhnya kalian, dengan me- 
muji kepada Allah, berperang atas dasar hujah (yang kuat) . Karena, 
dengan membiarkan mereka memulai menyerang kalian terlebih 
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dahulu, itu menjadi tambahan hujah bagi kalian atas mereka. 

Danjika mereka telah mengalami kekalahan (terpukul mundur) 
dengan seizin Allah, makaj anganlah kalian membunuh orang yang 
melarikan diri. Jangan menyerang yang tidak lagi berdaya. Jangan 
menghabisi nyawa orang yang terluka. Dan j anganlah kalian me- 
nyentuh wanita dengan gangguan, walaupun mereka mencerca ke- 
hormatan kalian dan mencaci maki pemimpin-pemimpin kalian. 
Sebab, mereka lemah fisiknya, jiwanya, dan akalnya. Sejak dahulu ' 
kita telah diperintahkan agar menahan diri dari mengganggu kaum 
wanita, padahal mereka masih dalam kemusyrikan mereka. 

Bahkan, di zaman jahiliah seorang laki-laki yang menyakiti wa- 
nita, walaupun hanya dengan kerikil atau tongkat kecil, niscaya dia 
akan dicemoohkan sampai pada anak cucunya sepeninggalnya. 

2 . Wahai segenap kaum Muslim, tanamkankah ketakutan (kepada Allah 
dalam diri kalian) , niscaya kalian akan memperoleh ketenangan. 
Dan hendaklah kalian bersabar. Sebab, yang demikian itu lebih dapat 
menahan hantaman pedang. Pakailah baju besimu dengan sempur- 
na. Gerakkanlah pedang kalian dalam sarungnya sebelum kalian 
menghunuskannya. Pandanglah (musuh-musuh kalian) dengan li- 
rikan mata kalian dan pelototilah mereka dengan kemarahan. Ber- 
lindunglah kalian dari ujung tombak (agar tidak menembus tubuh 
kalian) . Dan sambunglah pedang dengan tali. 

Ketahuilah, sesungguhnya kalian berada dalam pengawasan 
Allah dan bersama anak paman Rasulullah (Imam ‘Ali a.s.) . Oleh 
karena itu, kembalilah kalian melakukan penyerangan dan malulah 
kalian bila kalian lari dari medan perang. Sebab, sesungguhnya ia 
adalah aib bagi keturunan dan api (siksaan) di Hari Perhitungan. 

3 . Janganlah kalian mendekati mereka (musuh) seperti mendekatnya 
orang yang hendak mengobarkan peperangan, danjanganlah pula 
kalian menjauhi mereka seperti menjauhnya orang yang takut ber- 
perang. (Tunggulah) hingga datang perintahku. Janganlah keben- 
cian mereka mendorong kalian untuk memerangi mereka sebelum 
kalian mengajak mereka (untuk kembali dalam ketaatan kepada 
imam) dan menyampaikan peringatan kepada mereka. 

4. Aku wasiatkan kepada kalian, wahai hamba-hamba Allah, dengan 
takwa kepada Allah karena sesungguhnya ia adalah sebaik-baikyang 
diwasiatkan oleh hamba-hamba Allah dan sebaik-baik kesudahan 
segala urusan di sisi Allah. Telah terbuka pintu peperangan antara 
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kalian dan ahli kiblat (sesama kaum Muslim) . Dan tidak ada yang 
membawa bendera ini kecuali orang yang memiliki visi, kesabaran, 
dan mengetahui tempat-tempat yang benar. Maka, lanjutkan peija- 
lanan kalian ke tempat yang kalian telah diperintahkan, dan ber- 
hentilah di tempatyang kalian telah dilarang mendekatinya. Jangan- 
lah kalian tergesa-gesa dalam suatu urusan sehingga ia benar-benar 
telah menjadijelas bagi kalian. 

5. Ambillah perlengkapan perang dan persiapkanlah baginya peralatan 
perangnya. Sungguh, nyala api perang ini telah berkobar dan kilatan 
apinya telah naik tinggi. Maka, bersabarlah kalian karena ia adalah 
cara yang paling mendekatkan pada kemenangan. [] 
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